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Tujuan penelitian meliputi tiga hal: (1) mendeskripsikan dan menjelaskan 
tindak tutur yang muncul dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari; (2) mendeskripsikan dan menjelaskan tuturan dalam Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari guna merealisasikan kesantunan berbahasa; (3) 
mendeskripsikan dan menjelaskan strategi penutur untuk merealisasikan 
kesantunan berbahasa yang terdapat dalam Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari.  
 Jenis penelitian adalah kualitatif. Bentuk penelitian adalah deskriptif. 
Pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendekatan pragmatik, yakni 
mempelajari strategi-strategi yang ditempuh penutur dalam mengomunikasikan 
maksud pertuturannya. Sumber data berupa data tertulis, yakni novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Populasi penelitian mencakup seluruh tuturan, 
baik monolog maupun dialog, dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari. Teknik pengambilan sampel memakai purposive sampling. Metode 
pengumpulan data memakai metode simak yang diikuti secara berurutan teknik-
teknik dasar berupa teknik sadap, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat. 
Metode analisis yang dipakai adalah metode kontekstual, yakni analisis yang 
mendasarkan, memperhitungkan, dan mengaitkan bahasa dengan identitas-
identitas konteks penggunaannya. Validitas data memakai trianggulasi teori. 
Simpulan penelitian ini mencakup tiga hal. Pertama, tindak tutur dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari terdiri atas 39 tindak tutur 
yang terbagi dalam empat kelompok tindak ilokusi, yakni asertif, direktif, komisif, 
dan ekspresif. Asertif meliputi tindak (a) menegaskan, (b) memberi tahu, (c) 
menuduh, (d) menyangkal, (e) menolak, (f) meyakini, (g) menggunjing, dan (h) 
melaporkan. Direktif mencakup tindak (a) memerintah, (b) menawarkan, (c) 
menantang, (d) meminta, (e) mendesak, (f) .melarang, (g) mengingatkan, (h) 
meyakinkan, (i) membujuk, (j) mengajak, (k) menyarankan, (l) menghibur, dan 
(m) mempersilakan. Komisif meliputi tindak (a) berharap, (b) mengancam, dan (c) 
menawar. Ekspresif meliputi tindak (a) memuji, (b) bersyukur, (c) khawatir, (d) 
menyombongkan diri, (e) marah, (f) heran, (g) meminta maaf, (h) takut, (i) 
kecewa, (j) mengeluh, (k) tidak percaya, (l) ragu-ragu, (m) basa-basi, (n) 
mengejek, dan (o) membanggakan. Kedua, realisasi kesantunan berbahasa dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari terdapat dalam tujuh macam 
tindak tutur: (1) realisasi kesantunan berbahasa dalam menolak, (2) realisasi 
kesantunan berbahasa dalam memerintah, (3) realisasi kesantunan berbahasa 
dalam menawarkan, (4) realisasi kesantunan berbahasa dalam meminta, (5) 
realisasi kesantunan berbahasa dalam melarang, (6) realisasi kesantunan 
berbahasa dalam memuji, dan (7) realisasi kesantunan berbahasa dalam meminta 
maaf. Ketiga, strategi merealisasikan kesantunan berbahasa dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dilakukan dengan (1) menggunakan 



















































Nurhayati. S840809023. 2010. The Realization of Language Modesty in Novel 
“Ronggeng Dukuh Paruk” by Ahmad Tohari. Thesis: Indonesian Language Study 
Program of Postgraduate Program of Surakarta Sebelas Maret University. 
 
The research aims are: (1) to description and to explain the speech act in 
novel Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari; (2) to description and to explain 
the utterance in the novel Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari realize the 
language modesty; and (3) to description and to explain the speaker’s strategy in 
realizing the language modesty in the novel Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad 
Tohari. 
The study belonged to a qualitative research. The form of research was 
descriptive. The research approach used was pragmatic approach, that is, to study 
the strategies the speaker took in communicating the meaning of his utterance. 
The data source constituted the written data, novel Ronggeng Dukuh Paruk by 
Ahmad Tohari. The population of research included all utterances, both monolog 
and dialog, in the novel Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari. The sample of 
the research was determined by the purposive sample. Method of collecting data 
used was reading comprehension followed by the basic techniques successively 
including tapping, competently involvement free reading, and recording 
techniques. Method of analyzing data used was contextual method, the one 
basing, taking in to account and relating language to the usage context. Data 
validity used was theoritical triangulation. 
The conclusions of research include three following things. Firstly, the 
speech act in the novel Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari consists of 39 
speech acts divided into four illocutionary act: assertive, directive, commissive, 
and expressive. The assertive one involves (a) confirmative, (b) informative, (c) 
accusative, (d) rejective, (f) beliving, (b) gossiping, and (h) reporting acts. 
Dirrective involves (a) commanding, (b) offering, (c) challengeing, (d) requesting, 
(e) compelling, (f) prohibiting, (g) reminding, (h) convincing, (i) persuading, (j) 
inviting, (k) suggesting, (l) entertaining, and (m) pleasing acts. Commisive 
involves (a) expecting, (b) threatening, and (c) bargaining acts. Expressive 
involves (a) praising, (b) gratifying, (c) worrying, (d) boasting, (d) angrying, (f) 
wandering, (g) apologizing, (h) fearing, (i) dissapointed, (j) complaining, (k) 
unbelieving, (l) doubting, (m) good manners, (n) mocking, and (o) prouding of 
acts. Secondly, the realization of language modesty in the novel Ronggeng Dukuh 
paruk  by Ahmad Tohari lies in seven kinds of speech acts: (1) the realization of 
language modesty in refusing, (2) the realization of language modesty in 
commanding, (3) the realization of language modesty in offering, (4) requesting, 
(5) the realization of language modesty in prohibiting, (6) the realization of 
language modesty in praising and (7) the realization of language modesty in 
apologizing. Thirdly, the strategy of realizing the language modesty in novel 
Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari is done by (1) using offering, (2) 























































A. Latar Belakang Masalah 
Novel ditulis agar dapat dinikmati oleh khalayak pembaca sebagai salah 
satu bentuk karya sastra. Pembaca diajak memasuki dunia fiktif yang memiliki 
konteksnya sendiri. Di dalam dunia fiktif ini, pengarang novel mengedepankan 
wacana yang dapat berupa rangkaian tindak tutur dengan fungsinya sebagai 
pernyataan, pengakuan, perintah, permintaan, nasihat, dsb. Melalui tokoh-tokoh 
yang ada di dalamnya, novel mengisahkan dialog antartokoh dan menuturkan 
tindak tutur seperti itu kepada khalayak pembacanya yang pada gilirannya 
dinikmati oleh pembaca tersebut.  
Dalam novel, dapat dijumpai berbagai bentuk percakapan selain narasi, 
perian tokoh, latar, dan alur cerita. Walaupun hanya merupakan hasil rekayasa 
pengarang semata, percakapan antartokoh itu dapat benar-benar mewakili tindak 
tutur yang lazim dilakukan oleh para pemakai bahasa yang sesungguhnya dalam 
sebuah interaksi. Hal itu disebabkan oleh pengarang yang menghasilkan imajinasi 
dengan memanfaatkan pengalaman hidup dan hasil pengamatan terhadap manusia 
serta lingkungan di sekitarnya (Melani Budianta (ed.), 2002: 89). Pengalaman dan 
pengamatan itu selanjutnya diolah dan dimanfaatkan oleh pengarang secara kreatif 
untuk pengungkapan pengalaman batiniyah, kekayaan gagasan, suasana perasaan, 
dan kesan terhadap sesuatu. 
Dengan memperlakukan percakapan dalam novel sebagai sebuah refleksi 


















































konsep dalam pragmatik. Istilah pragmatik itu diartikan berbeda oleh para ahli, 
tetapi pada intinya adalah mengacu pada telaah penggunaan bahasa secara konkret 
dengan mempertimbangkan situasi pemakaiannya atau atau lazim disebut konteks. 
Dalam situasi nyata, orang mempergunakan bahasa tidak hanya berurusan dengan 
unsur bahasa itu sendiri, tetapi juga memperhitungkan unsur-unsur lain di luar 
bahasa yang melingkupi percakapan, seperti orang-orang yang terlibat, masalah 
yang dipercakapkan, tempat dan waktu terjadinya percakapan, dsb.   
Unsur-unsur yang berada di luar bahasa tersebut dapat disebut sebagai 
konteks nonlingual yang justru lebih dapat menentukan dalam pemahaman sebuah 
percakapan. Banyak tuturan percakapan yang mudah dipahami baik secara 
leksikal maupun sintaksis. Akan tetapi, maknanya kurang dapat dimengerti secara 
penuh atau paling tidak hanya sampai pada makna yang tersurat saja jika unsur 
situasi pemakaiannya diabaikan.  
Percakapan pada umumnya terdiri atas berbagai interaksi verbal dengan 
tindak (act) sebagai unsur terkecil. Searle (1974: 16) berpendapat bahwa 
komunikasi bahasa bukan sekadar lambang, kata, atau kalimat, melainkan akan 
lebih tepat apabila disebut produk atau hasil dari lambang, kata, atau kalimat yang 
berwujud perilaku tindak tutur. Artinya, dalam komunikasi bahasa terdapat tindak 
tutur. Lebih tegasnya, tindak tutur adalah produk atau hasil dari suatu kalimat 
dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi bahasa.  
Jika seseorang berbicara atau mengeluarkan tuturan, apa yang keluar dari 
mulut seseorang itu dianggap sebagai tindakan atau tindak tutur. Penutur tersebut 
tidaklah asal buka mulut dalam melakukan tindak tutur itu kecuali kalau ia 


















































melakukan suatu tindak tutur, penutur perlu mempertimbangkan beberapa hal, 
misalnya bagaimana hubungan sosial dengan mitra tutur, di mana peristiwa itu 
terjadi, dan untuk apa tindak tutur itu dilakukan. Faktor-faktor seperti itulah yang 
perlu dipertimbangkan penutur sebelum bertutur.  
Dalam kenyataan berbahasa, di samping bertindak tutur, kebutuhan dan 
tugas penutur adalah menjaga agar percakapan berlangsung lancar, tidak macet, 
tidak sia-sia, dan hubungan sosial antara peserta percakapan tidak terganggu. 
Untuk itu, kesantunan berbahasa penting untuk dilakukan oleh peserta 
percakapan. Tujuannya adalah menciptakan keharmonisan dalam percakapan (E. 
Aminudin Aziz, 2003: 167). Perselisihan akibat hal-hal negatif dari percakapan 
diharapkan tidak muncul dengan penerapan kesantunan berbahasa itu. 
Penerapan kesantunan berbahasa muncul dalam segala segi kehidupan 
sosial¸ yakni pendidikan, keagamaan, kemasyarakatan, media, pemerintahan, 
perkantoran, keluarga, dan transaksional bisnis. Dalam segi pendidikan, 
khususnya  proses pengajaran di sekolah, penerapan kesantunan semacam itu 
pantas mendapat perhatian utama. Jumanto (dalam Dwi Purnanto (ed.), 2009: 84) 
mengatakan bahwa pengajaran tidak semata-mata mengarahkan pengajar untuk 
pintar bermain-main dalam konteks lingual, tetapi lebih arif mengarahkan mereka 
untuk cerdas dalam menggunakan bahasa, baik dalam tataran konteks lingual 
maupun konteks situasi. Dengan kata lain, semua pihak yang terlibat dalam proses 
tersebut harus senantiasa memperhitungkan kapan suatu tuturan harus formal atau 
santun serta kepada siapa tuturan ini dapat disampaikan. Tuturan berikut dapat 


















































Dosen :  “Pagi ini saya akan banyak menyampaikan kuliah dengan 
banyak menjelaskan. Mike dan wirelesnya sudah siap 
ataukah belum?” 
Mahasiswa : “Sebentar Pak, saya datang ke bagian perlengkapan 
dulu.” 
Konteks: 
Dituturkan oleh seorang dosen kepada mahasiswanya di dalam ruang 
kuliah kampus pada saat ia akan mengawali perkuliahannya. 
Tuturan bercetak miring yang diucapkan seorang dosen pada contoh di 
atas bermaksud memerintah mahasiswanya untuk menyiapkan peralatan kuliah, 
yakni mike dan wireles. Dia menggunakan tuturan berbentuk pertanyaan daripada 
tuturan perintah secara langsung. Hal ini bertujuan untuk menghindari hal-hal 
negatif yang bisa timbul, seperti pemaksaan kepada mahasiswanya untuk 
melakukan suatu perintah. 
Kesantunan berbahasa dalam pragmatik dapat dilihat dari dimensi 
penggunaan atau realisasinya. Pada dimensi ini, kesantunan berbahasa diartikan 
sebagai seperangkat pilihan tindakan yang dilakukan penutur untuk mewujudkan 
kesantunan tersebut. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Watts (2003: 48) bahwa 
realisasi kesantunan berbahasa membahas bagaimana manusia menggunakan 
istilah-istilah yang tersedia dalam bahasa mereka untuk mencapai kesantunan.  
Penutur dapat merealisasikan kesantunan berbahasa dengan sebebas-
bebasnya melalui strategi-strategi yang diwujudkannya. Oleh karena itu, 


















































yang diciptakannya. Dia dapat berkreasi menurut kadar dan maksud yang 
diinginkan.  
Salah satu novelis besar di Indonesia adalah Ahmad Tohari. Namanya 
melejit lewat novel berjudul Ronggeng Dukuh Paruk. Dia dilahirkan di 
Tinggarjaya, Jatilawang, Banyumas, Jawa Tengah pada tanggal 13 Juni 1948. 
Pendidikan terakhirnya adalah di tingkat SMA. Cerpennya berjudul “Jasa-jasa 
buat Sanwirya” mendapat Hadiah Hiburan Sayembara Kincir Emas 1975 yang 
diselenggarakan Radio Nederland Wereldomroep. Novelnya Di Kaki Bukit 
Cibalak (1986) mendapat salah satu hadiah Sayembara Penulisan Roman DKJ 
1979. Novel Kubah (1980) dan Jantera Bianglala (1986) meraih hadiah Yayasan 
Buku Utama Departemen P&K. Novel lainnya berjudul Lintang Kemukus Dini 
Hari (1986), Bekisar Merah (1993), dan Lingkar Tanah Lingkar Air (1995). 
Selain itu, beberapa kumpulan cerpen juga telah dihasilkannya, yakni Senyum 
Karyamin (1989) dan Nyanyian Malam (2000). Pada tahun 1995, dia menerima 
Hadiah Sastra ASEAN. 
Pemilihan novel Ronggeng Dukuh Paruk sebagai objek penelitian tidak 
lepas dari kualitas novel yang dihasilkan Ahmad Tohari ini berada di atas kualitas 
karyanya yang lain. Novel itu sudah diterbitkan dalam edisi bahasa Jepang, bahasa 
Jerman, bahasa Belanda, dan segera menyusul bahasa Inggris. Hal itu telah 
menjadi bukti kualitas dari novel ini. Di samping itu, latar budaya dari pengarang 
ikut menjadi pertimbangan dalam pemilihan objek penelitian. Penulis berasumsi 
bahwa pengarang yang lahir dan hidup dalam kebudayaan Jawa akan lebih santun 
dalam berbahasa daripada pengarang yang hidup di luar kebudayaan Jawa.    


















































B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1.  Bagaimanakah tindak tutur yang muncul dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari? 
2. Bagaimanakah tuturan yang terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari merealisasikan kesantunan berbahasa?  
3.  Bagaimanakah strategi penutur untuk merealisasikan kesantunan berbahasa 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini meliputi 
tiga hal sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan tindak tutur yang muncul dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan tuturan dalam Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari guna merealisasikan kesantunan berbahasa. 
3. Mendeskripsikan dan menjelaskan strategi penutur untuk merealisasikan 
kesantunan berbahasa yang terdapat dalam Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari. 
 
D.  Manfaat Penelitian 



















































1. Manfaat Teoretis 
Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat menyingkap penggunaan tuturan 
sebagai bentuk tindakan untuk menciptakan suatu kesantunan. Selain itu, 
hasilnya diharapkan pula dapat menambah perbendaharaan penelitian dalam 
bidang pragmatik. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
bahan pengajaran bahasa, khususnya kesantunan berbahasa di sekolah 
menengah dan perguruan tinggi. Di samping itu, pengajar dapat menerapkan 
tata cara berbahasa yang santun ini dalam proses mengajar sehingga tercipta 
keharmonisan berbahasa yang lebih baik dengan siswa. Apabila dikaitkan 
dengan keberagaman budaya masyarakat Indonesia, hasil penelitian 






















































LANDASAN TEORETIS, PENELITIAN YANG RELEVAN, 
DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A.  Hakikat Pragmatik 
1.  Pengertian Pragmatik 
Awal mula munculnya istilah pragmatik berasal dari seorang filsuf 
bernama Charles Morris. Dia membagi ilmu tentang tanda atau semiotik menjadi 
tiga, yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik. Morris (dalam Levinson, 1983: 1) 
mengartikan pragmatik sebagai “the study of relation of signs to interpreters” 
‘studi relasi antara tanda-tanda dengan para penafsirnya’. Tanda-tanda yang 
dimaksud adalah bahasa. Berawal dari pemikiran tersebut maka muncul dan 
berkembanglah pragmatik sebagai salah satu cabang dari linguistik. Beberapa 
pengertian pragmatik yang gayut dengan penelitian ini akan diuraikan pada bagian 
berikut. 
Salah satu definisi pragmatik yang dibuat oleh Levinson (1983: 9) adalah 
“pragmatics is the study of those relations between language and context that are 
grammaticalized, or encoded in the structure of a language” ‘pragmatik adalah 
studi tentang relasi antara bahasa dan konteks, konteks itu telah tergramatisasi dan 
terkodifikasi dalam struktur sebuah bahasa’. Definisi ini menegaskan bahwa 
konteks sebuah tuturan telah tergramatisasi dan terkodifikasi dalam sebuah bahasa 
sehingga tidak dapat dilepaskan dari struktur kebahasaannya. Jadi, sebuah analisis 


















































Mey (1993: 42) menyatakan bahwa “pragmatics is the study of the 
conditions of human language uses as there are determined by the context of 
society” ‘pragmatik adalah studi mengenai kondisi-kondisi penggunaan bahasa 
manusia yang ditentukan oleh konteks masyarakat’. Pernyataan ini menegaskan 
sekali lagi bahwa pragmatik mempelajari kondisi penggunaan bahasa yang pada 
dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang melingkupinya. Konteks yang 
dimaksud meliputi konteks yang bersifat sosial dan konteks yang bersifat sosietal. 
Konteks sosial (social context) adalah konteks yang berasal dari interaksi 
antaranggota masyarakat. Konteks sosietal (societal context) adalah konteks yang 
ditentukan oleh kedudukan anggota masyarakat dalam institusi-institusi sosial.   
Yule (1996: 3) mengatakan bahwa “pragmatics is the study of contextual 
meaning” ‘pragmatik adalah studi tentang makna kontekstual’. Studi ini akan 
melakukan penginterpretasian makna sebuah tuturan dengan memperhatikan 
konteks pemakaiannya dan bagaimana konteks itu memengaruhi penutur dalam 
menentukan suatu tuturan. 
Berkaitan dengan pengertian itu, Gazdar (1979: 2) mengungkapkan 
bahwa “Pragmatics has as its topic those aspects of the meaning of utterances 
which cannot be accounted for by straightforward reference to the truth 
conditions of the sentences uttered. Put crudely: Pragmatics = meaning – truth 
conditions” ‘Pragmatik merupakan topik pembicaraan tentang aspek-aspek makna 
tuturan yang tidak dapat dijelaskan secara tuntas oleh referensi langsung kepada 
kondisi-kondisi kebenaran kalimat yang diucapkan. Secara kasar: pragmatik = 


















































tidak hanya menelaah makna sebuah tuturan berdasarkan pada kondisi kebenaran 
atau makna harfiah satuan-satuan lingual yang menyusunnya.  
Pragmatik adalah disiplin ilmu bahasa yang mempelajari makna satuan-
satuan kebahasaan secara eksternal. Ilmu ini mengamati bagaimana satuan-satuan 
kebahasaan  dikomunikasikan. Pandangan tersebut sesuai dengan pendapat Parker 
(dalam I Dewa Putu Wijana, 1996: 2) yang mengemukakan bahwa “Pragmatics is 
distinct from grammar, which is the study of the internal structure of language. 
Pragmatics is the study of how language is used to communicate” ‘Pragmatik 
berbeda dengan gramatika yang memelajari struktur bahasa secara internal. 
Pragmatik adalah kajian tentang bagaimana bahasa digunakan untuk 
berkomunikasi’.  
Karena yang dikaji makna bahasa, pragmatik dapat dikatakan sejajar 
dengan semantik. Akan tetapi, kedua disiplin ilmu ini memiliki perbedaan yang 
mendasar. Semantik menelaah makna sebagai relasi dua segi (diadic relation), 
sedangkan pragmatik menelaah makna sebagai relasi tiga segi (triadic relation). 
Kedua jenis relasi ini secara berurutan dirumuskan oleh Leech (1993: 8) ke dalam 
dua kalimat berikut. 
a. What does X mean ?  ‘Apa arti X ?’ 
b. What do you mean by X ?  ‘Apa yang kamu maksud dengan X ?’   
Sehubungan dengan kedua rumusan di atas, makna dalam semantik 
semata-mata sebagai hubungan satuan lingual dalam bahasa tertentu yang terlepas 
dari situasi penutur (context independent). Berbeda dengan makna semantik, 


















































(context dependent). Ringkasnya, Leech (1993: 8) mendefinisikan pragmatik 
sebagai “studi makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar”.  
Leech (1993: 19–21) mengungkapkan bahwa situasi ujar/tutur terdiri atas 
beberapa aspek.  
a. Penutur dan mitra tutur 
Aspek-aspek yang perlu dicermati dari penutur dan mitra tutur adalah jenis 
kelamin, umur, daerah asal, tingkat keakraban, dan latar belakang sosial 
budaya lainnya yang dapat menjadi penentu hadirnya makna sebuah tuturan. 
b. Konteks tuturan  
Konteks tuturan dalam penelitian linguistik mencakup semua aspek fisik dan 
seting sosial yang relevan dari sebuah tuturan. Konteks yang bersifat fisik 
disebut koteks (cotext), sedangkan konteks seting sosial disebut konteks. 
Dalam kerangka pragmatik, konteks merupakan semua latar belakang 
pengetahuan yang diasumsikan dimiliki dan dipahami bersama oleh penutur 
dan mitra tutur, serta yang mendukung untuk menginterpretasikan maksud 
penutur dalam tuturannya.      
c. Tujuan tuturan 
Bentuk-bentuk tuturan muncul karena dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan 
tertentu. Dengan kata lain, penutur dan mitra tutur terlibat dalam suatu kegiatan 
yang berorientasi pada tujuan tertentu. Secara pragmatik, satu bentuk tuturan 
dapat memiliki maksud dan tujuan yang bermacam-macam. Sebaliknya, satu 




















































d. Tuturan sebagai bentuk tindakan 
Pragmatik menangani bahasa dalam suatu tingkatan yang lebih konkret 
dibandingkan dengan gramatika. Tuturan disebut sebagai suatu tindakan 
konkret (tindak tutur) dalam suasana tertentu. Segala hal yang berkaitan 
dengannya, seperti jati diri penutur dan mitra tutur yang terlibat, waktu, dan 
tempat dapat diketahui secara jelas.  
e. Tuturan sebagai produk tindak verbal 
Tuturan pada dasarnya adalah hasil tindak verbal dalam aktivitas bertutur sapa. 
Oleh sebab itu, tuturan dibedakan dengan kalimat. Kalimat adalah entitas 
produk struktural, sedangkan tuturan adalah produk dari suatu tindak verbal 
yang muncul dari suatu pertuturan. 
Makna yang dikaji semantik adalah makna linguistik (linguistic meaning) 
atau makna semantik (semantic sense), sedangkan makna yang dikaji pragmatik 
adalah maksud penutur (speaker meaning) atau (speaker sense) (Parker dalam I 
Dewa Putu Wijana, 1996: 3). Analisis tuturan (1) dan (2) di bawah ini 
mengilustrasikan pernyataan tersebut. 
(1)  “Rokok saya habis.”  
(2)  “Joko, helmnya di mana?” 
Dilihat secara struktural, kedua tuturan itu masing-masing adalah tuturan 
berita dan pertanyaan. Secara semantis, tuturan (1) bermakna ’seseorang yang 
kehabisan rokok’ dan tuturan (2) bermakna ’helmnya berada di mana’. Tuturan 
(1) menginformasikan sesuatu kepada lawan tutur, sedangkan penutur dalam 


















































Kedua tuturan itu bila dianalisis secara pragmatis dengan mencermati 
konteks pemakaiannya akan didapatkan hasil yang berbeda. Misalnya, tuturan (1) 
dituturkan oleh seorang pemuda kepada temannya yang sama-sama perokok 
sewaktu akan merokok. Tuturan tersebut dituturkan bukan semata-mata untuk 
menginformasikan sesuatu, tetapi dimaksudkan untuk meminta sebatang rokok 
kepada temannya. Demikian pula halnya bila tuturan (2) dituturkan oleh seorang 
bapak kepada anaknya, tuturan itu tidak dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi dari lawan tutur, melainkan dimaksudkan untuk menyuruh mitra tutur 
mengambilkan helm.   
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, konteks dapat dikatakan sebagai 
dasar pijakan dalam analisis bahasa secara pragmatik. R. Kunjana Rahardi (2003: 
18) menyatakan bahwa konteks itu menunjuk pada “aneka macam kemungkinan 
latar belakang pengetahuan (background knowledge) yang muncul dan dimiliki 
bersama-sama, baik oleh si penutur maupun oleh mitra tutur, serta aspek-aspek 
nonkebahasaan lainnya yang menyertai, mewadahi, serta melatarbelakangi 
hadirnya sebuah pertuturan tertentu”.  
Hymes (dalam M.A.K. Halliday dan Ruqaiya Hasan, 1992: 12) 
membatasi konteks dalam delapan komponen yang diungkapkan dalam bentuk 
singkatan SPEAKING, yakni settings, participants, ends, act-sequences, keys, 
instrumentalities, norms, genres. Berikut penjelasan masing-masing komponen. 
1. Setting  
Setting merupakan tempat dan suasana peristiwa tutur. Dengan mengetahui 


















































Tempat dan suasana yang tidak jelas menjadikan penafsiran maksud 
tuturan menjadi sulit.  
2. Participant  
Participant merupakan peserta tutur yang meliputi penutur dan mitra tutur. 
Mengetahui penutur dan mitra tutur sangat penting dalam penelusuran 
maksud suatu tuturan dalam peristiwa tutur. Pengetahuan di antara mereka 
dapat memperjelas maksud tuturan. Perbedaan mitra tutur menyebabkan 
perbedaan tafsiran maksud penutur. Ekspresi jauh dan berat memiliki 
tafsiran yang berbeda secara bertahap menurut usia manusia. Maksud jauh 
bagi mitra tutur dengan usia anak-anak tidak sama dengan maksud tuturan 
ibu bagi mitra tutur dewasa. Berjalan satu kilometer jauh bagi anak-anak. 
Hal ini tidak berlaku bagi mitra tutur dewasa. Bagi mitra tutur ini berjalan 
lima belas kilometer baru jauh. Hal yang sama berlaku pada tafsiran 
tuturan berat. Berat bagi mitra tutur anak-anak jauh berbeda dari berat bagi 
mitra tutur dewasa. 
3. End  
End merupakan tujuan atau maksud yang tersimpan dalam tuturan itu. 
Tujuan ini beragam jenisnya sesuai konteks pertuturan yang terjadi. 
4. Act  
Act adalah tindakan yang dilakukan penutur dalam pertuturan. Dalam hal 
ini, tingkah laku yang terjadi selam pertuturan berlangsung ikut 
memengaruhi penafsiran maksud tuturan. Apa yang dilakukan peserta 



















































5. Key  
Key disebut juga nada suara dan ragam bahasa yang digunakan di dalam 
mengekspresikan tuturan dan cara mengekspresikannya. Ketepatan pilihan 
dialek dapat memperjelas maksud tuturan. Peristiwa tutur yang terjadi di 
antara orang-orang Banyumas di suatu tempat tentu terasa tepat dengan 
menggunakan bahasa Jawa dialek Banyumas. Hal sebaliknya terjadi jika 
dialek yang dipilih dialek yogyakarta. Register yang tepat dapat pula 
dipilih untuk peristiwa tutur tertentu. Di dalam surat kabar dapat 
digunakan berbagai register. Register iklan, register pemebritaan, register 
karangan khas, register ekonomi amat lazim terdapat dalan surat kabar. 
Pilihan register hendaknya dilakukan secara tepat pula. Register iklan 
cocok digunakan untuk iklan tidak untuk pemberitaan atau pun karangan 
khas. 
6. Instrument  
Instrument adalah alat atau sarana untuk mengekspresi tuturan, apakah 
secara lisan, tulis, melalui telepon atau bersemuka. Atas dasar caranya, 
pengungkapan tuturan dapat secara lisan maupun tulis. Di dalam beberapa 
hal, maksud tuturan lisan lebih mudah ditangkap daripada tuturan tulis. 
Hal ini terjadi karena tuturan lisan dapat disertai peranti komunikasi lain 
seperti sasmita dan ekspresi roman muka. Dengan menggunakan pungtuasi 
yang tepat, pengungkapan maksud ekspresi tulisan dapat dilakukan dengan 
jelas. Berdasarkan bentuk saluran yang digunakan, pengungkapan tuturan 
dapat melalui surat, telegram, melaui telepon, tatap muka, dan yang 


















































yang tinggi jika dibandingkan peristiwa tutur melalui saluran telepon, 
radio, surat, dan telegram. 
7. Norm  
Norm adalah aturan permainan yang harus ditaati oleh setiap peserta tutur. 
Aturan-aturan ini akhirnya dapat memengaruhi alternatif-alternatif pilihan 
yang akan dituturkan pembicara.  
8. Genre  
Genre adalah tipe wacana yang digunakan untuk berkomunikasi. Di dalam 
suatu masyarakat terdapat beberapa bentuk wacana yang sudah mapan. 
Wacana-wacana surat dinas, perundang-undangan, percakapan dengan 
telepon, dan sebagainya mempunyai struktur yang kurang lebih mapan dan 
diketahui oleh anggota masyarakat banyak.  
Dari uraian di atas, pragmatik dapat dipahami sebagai ilmu yang 
mengkaji bahasa dengan mempertimbangkan konteks pemakaiannya. Konteks 
yang dimaksud berupa segenap latar belakang yang melingkupi sebuah pertuturan, 
baik konteks lingual maupun nonlingual.  
 
B.  Tindak Tutur 
Teori tindak tutur memandang tuturan sebagai tindakan (Sbisa dalam 
Verschueren, Ostman, dan Blommaert (ed.), 1995: 497). Tuturan merupakan 
produk penggunaan bahasa dalam bentuk lisan atau tulisan melalui stuktur 
linguistik yang berhubungan atau tidak pada kalimat. Adapun tindakan adalah 
sesuatu yang dilakukan oleh seseorang secara aktif. Searle (1974: 16) 


















































token under certain conditions is a speech act, and speech act (of certain kinds to 
be explained later) are the basic or minimal units of linguistic communication” 
‘lebih tepatnya, produksi atau pengeluaran suatu kalimat di bawah kondisi-kondisi 
tertentu adalah tindak tutur, dan tindak tutur (dengan jenis tertentu untuk 
dijelaskan kemudian) adalah dasar atau unit minimal linguistik komunikasi’. 
Dalam linguistik komunikasi, bahasa bukan sekadar simbol, kata, atau kalimat, 
melainkan sebuah produk dari simbol, kata, atau kalimat dalam kondisi atau 
konteks tertentu dan terwujud sebagai tindak tutur. Senada dengan pendapat 
tersebut, Allan (1986b: 164) menegaskan bahwa “…that language comes into 
existence only because someone performs act of speaking or writing, i.e. when 
speaker S makes an utterance U to hearer H in context…” ‘…bahasa itu menjadi 
ada hanya karena seseorang melaksanakan tindak bertutur atau menulis, yaitu 
ketika pembicara membuat suatu tuturan kepada pendengar dalam konteks…’. 
Pendapat ini merumuskan bahwa tindak tutur terjadi ketika penutur membuat 
tuturan kepada mitra tutur dalam sebuah konteks.  
Austin (1968: 94–107) membagi tindak tutur menjadi tiga, yaitu tindak 
lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak lokusi adalah melakukan 
tindakan untuk mengatakan sesuatu. Tindak tutur ini semata-mata hanya 
menuturkan sebuah kalimat yang bermakna penuh. Austin (1968: 108) 
mengatakan bahwa “…we summed up by saying we perform a locutionary act, 
which is roughly equivalent to uttering a certain sentence with a certain sense and 
reference, wich again is roughly equivalent to ‘meaning’ in the traditional sense” 
‘…kami menyimpulkan bahwa dengan mengatakan kami melakukan tindak 


















































dan referen tertentu, yang sekali lagi setara dengan ‘makna’ dalam arti 
tradisional’. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa tindak lokusi 
mempermasalahkan makna harfiah sebuah kalimat yang dituturkan. Oleh sebab 
itu, pemahaman terhadap tindak lokusi harus didasarkan pada tata bahasa, 
leksikon, semantik, dan fonologi suatu bahasa (Allan dalam Asher dan Simpson 
(ed.), 1994: 41–42). Jadi, tindak lokusi dapat dipahami tanpa mempertimbangkan 
konteks yang hadir. R. Kunjana Rahardi (2003: 71) mengilustrasikan tindak lokusi 
dengan tuturan berikut. 
(3) “Tanganku gatal.” 
Berdasarkan tata bahasa Indonesia, contoh (3) berkonstruksi kalimat 
berita yang lazim digunakan untuk memberitakan sesuatu. Kata tanganku 
mengacu kepada tangan penutur, sedangkan kata gatal berarti merasakan sesuatu 
yang geli pada bagian tubuh. Jadi, tindak lokusi dalam (3) adalah untuk memberi 
tahu bahwa tangan si penutur sedang dalam keadaan gatal. 
Tindak ilokusi adalah melakukan suatu tindakan dalam mengatakan 
sesuatu. Austin (1968: 99) mengatakan bahwa “…an illocutionary act, i.e. 
performance of an act in saying something as opposed to performance of an act of 
saying something” ‘…suatu tindak ilokusi adalah melakukan tindakan dalam 
mengatakan sesuatu yang berlawanan dengan melakukan tindakan mengatakan 
sesuatu’. Tindak ini berbeda dengan tindak lokusi karena memiliki daya (force), 
misalnya melapor, memeritah, dan mengancam. Ketiga contoh itu dinamakan 
daya ilokusi (illocutionary force).   
Tindak ilokusi mempermasalahkan maksud penutur dalam sebuah 


















































(ed.), 1994: 84–85; Clark, 1996: 133). Untuk itu, tindak ilokusi dapat dirumuskan 
dengan pertanyaan untuk apa tuturan itu dilakukan?. Maksud dibedakan dengan 
makna. Maksud adalah unsur luar bahasa yang berada di pihak penutur, 
sedangkan makna adalah unsur dalam bahasa (Verhaar, 1981: 129–131). Karena 
berada di luar bahasa, maksud hanya dapat diketahui jika mengaitkan tuturan 
dengan konteksnya. Tuturan (3), misalnya, memiliki maksud untuk meminta 
lawan tutur mengambilkan obat penghilang rasa gatal. Latar belakang 
pengetahuan antara penutur dan mitra tuturlah yang memungkinkan maksud itu 
disampaikan dan dipahami oleh mitra tutur.  
Tindak ilokusi berhubungan langsung dengan tuturan performatif, yaitu 
tuturan yang menyebut dirinya sendiri dan mengacu pada tindakan yang dilakukan 
penutur ketika berbicara (Austin, 1968: 12–13). Tuturan ini dapat berlangsung 
bila tiga buah syarat yang disebut felicity conditions terpenuhi (Austin, 1968: 14–
15).  
1. Peserta tutur dengan situasi pertuturannya harus sesuai. 
2. Tindakan harus dilakukan secara sungguh-sungguh oleh peserta tutur. 
3. Peserta tutur harus memiliki niat yang sungguh-sungguh untuk melakukan 
tindakan. 
Pemahaman mitra tutur terhadap maksud penutur atau tindak ilokusi 
dinamakan efek ilokusi (Searle, 1974: 47). Efek ilokusi bukanlah suatu respons 
atau tanggapan, tetapi berupa pemahaman mitra tutur terhadap tuturan yang 
disampaikan penutur, misalnya berjanji adalah tindak ilokusi dan pemahaman 


















































dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa tidak semua tindak ilokusi memiliki efek 
perlokusi (Searle, 1974: 46).    
Tuturan yang menghasilkan efek atau pengaruh kepada mitra tutur 
digolongkan sebagai tindak perlokusi atau efek perlokusi. Tindak perlokusi adalah 
melakukan suatu tindakan dengan menyatakan sesuatu, misalnya dengan 
berpendapat saya membujuk seseorang, dengan membuat permintaan saya 
membuat seseorang melakukan sesuatu, dan dengan menginformasikan sesuatu 
saya menginspirasi seseorang. Kata bercetak miring menunjukkan tindak 
perlokusi. Austin (1968: 101) mengemukakan bahwa “saying something will 
often, or even normally, produce certain consequential effects upon the feelings, 
thoughts, or actions of the audience…” ‘mengatakan sesuatu akan sering, atau 
bahkan secara normal, menghasilkan konsekuensi efek tertentu pada perasaan, 
pemikiran, atau tindakan pendengar…’. Efek perlokusi merupakan respons atau 
tanggapan mitra tutur terhadap maksud penutur yang dapat berwujud respons 
fisik, verbal, atau mental. Efek perlokusi tuturan (3) adalah membuat mitra tutur 
melakukan sesuatu, yakni mencarikan atau mengambilkan obat gatal untuk 
penutur.  
Tindak ilokusi dan tindak perlokusi diformulasikan Austin (1968: 121) 
melalui contoh berikut. 
(4) In saying I would shoot him I was threatening him. 
‘Dalam mengatakan saya akan memukul dia, saya telah mengancam 
dia’. 


















































‘Dengan mengatakan saya akan memukul dia, saya telah menakuti 
dia’. 
Bentuk (4) adalah formula sebuah tindak ilokusi yang ditandai oleh 
hadirnya kata in. Bentuk (5) adalah formula bagi tindak perlokusi dengan 
hadirnya kata by. Tindak ilokusi adalah melakukan suatu tindakan dalam bertutur, 
sedangkan tindak perlokusi adalah mencapai sesuatu dengan bertutur.  
Austin (1968: 120) menyebut tindak ilokusi sebagai tindak konvensional, 
sedangkan tindak perlokusi bukan tindak konvensional. Kekonvensionalan tindak 
ilokusi ditunjukkan oleh formula tuturan performatif seperti yang ditampilkan 
dalam (6). Sebaliknya, verba perlokusi tidak dapat dimasukkan dalam formula ini. 
(6)  I (hereby) Vp you (that) U 
Vp adalah verba performatif dalam bentuk masa kini (present tense). Verba 
performatif mengacu pada daya ilokusi dalam sebuah tuturan performatif. Verba 
ini didahului oleh adverbia hereby ‘dengan ini’. Subjek verba ini adalah orang 
pertama tunggal, sedangkan objeknya adalah orang kedua you ‘kamu’. Akhirnya, 
verba ini diikuti oleh klausa tidak langsung yang ditandai hadirnya kata that. Yule 
(1996: 51) mencontohkan formula performatif dengan tuturan di bawah ini.    
(7)  a. Clean up this mess. 
 ‘Bersihkan mes ini’. 
 b.  I hereby order you that you clean up this mess. 
‘Saya dengan ini meminta kamu agar kamu membersihkan mes     
ini’. 
Tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi secara berurutan dapat 


















































Simpson (ed.), 1994: 4141). Artinya, satu tindak tutur adalah mata rantai dalam 
serangkaian kejadian yang akan membentuk satu tindak tutur lagi pada tangga 
hierarki yang lebih tinggi. Mata rantai hierarki dimulai dari tindak lokusi, tindak 
ilokusi, dan diakhiri tindak perlokusi. Oleh karena itu, efek perlokusi dihasilkan 
dari pemahaman terhadap tindak lokusi dan ilokusi yang membangunnya. 
Demikian pula, tindak ilokusi dihasilkan dari pemahaman terhadap tindak lokusi 
yang membangunnya.   
Searle (dalam Martinich (ed.), 1996a: 147–149) mengklasifikasikan 
tindak ilokusi menjadi lima jenis, yakni asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan 
deklarasi. Dasar utama pengklasifikasiannya adalah titik ilokusi (illocutionary 
point) atau tujuan ilokusi.    
a. Asertif (Assertives)  
Titik ilokusi asertif adalah untuk mengikat penutur pada kebenaran proposisi 
yang diungkapkannya, misalnya menyatakan, melapor, dan memprediksi. 
b. Direktif (Directives)  
Titik ilokusi direktif adalah untuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu, 
misalnya memohon, memerintah, dan meminta. 
c. Komisif (Commisives)  
Titik ilokusi komisif adalah untuk mengikat penutur pada suatu tindakan yang 
akan dilakukannya pada masa mendatang, misalnya berjanji dan bersumpah. 
d. Ekspresif (Expressives)  
Titik ilokusi ekspresif adalah untuk mengungkapkan sikap psikologis penutur 
terhadap suatu keadaan, misalnya memaafkan, memuji, dan berterima kasih. 


















































Titik ilokusi deklarasi didefinisikan sebagai jenis ilokusi yang bersifat khas, 
yakni keberhasilan melakukan ilokusi ini akan menghubungkan antara isi 
proposisi dan realitas di dunia. Untuk itu, penutur deklarasi haruslah seseorang 
yang mempunyai kekuasaan atau wewenang khusus dalam sebuah institusi 
tertentu, misalnya hakim dalam institusi pengadilan menjatuhkan hukuman. 
Dari beberapa pandapat di atas, tuturan yang dipakai secara konkret 
terwujud sebagai sebuah tindak tutur. Penutur dalam mengekspresikan tuturan 
tidak semata-mata mengatakan sesuatu. Dalam pengucapan ekspresi itu, penutur 
juga melakukan atau menindakkan sesuatu. Demikianlah, aktivitas mengujarkan 
atau menuturkan tuturan dengan maksud tertentu itu merupakan tindak tutur 
(speech act). 
Tindak tutur ini memiliki maksud dan tujuan-tujuan tertentu yang dapat 
diketahui dengan memperhitungkan konteks pemakaiannya. Secara umum, tindak 
tutur dibagi menjadi tiga, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak lokusi 
adalah tindak bertutur dengan kata, frase, dan kalimat sesuai dengan makna yang 
dikandung oleh kata, frase, dan kalimat itu. Tindak ilokusi adalah tindak tutur  
melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi yang tertentu pula. Tindak 
perlokusi adalah tindak tutur menumbuhkan pengaruh kepada diri mitra tutur. 
 
C.  Tindak Tutur Langsung dan Tindak Tutur Tidak Langsung 
Tindak tutur langsung dapat dibedakan dari tindak tutur tidak langsung 
melalui struktur kalimat (Yule, 1996: 54–55). Berdasarkan modusnya, kalimat 
dibedakan atas kalimat deklaratif (berita), kalimat interogatif (tanya), dan kalimat 


















































untuk memberitahukan sesuatu, menanyakan sesuatu, dan memerintah. 
Penggunaan ketiganya secara konvensional tersebut akan menandai kelangsungan 
suatu tindak tutur. Dengan kata lain, kesesuaian antara modus kalimat dan 
fungsinya secara konvensional itu disebut juga tindak tutur langsung (direct 
speech act). Sebaliknya, ketidaksesuaian antara modus kalimat dengan fungsinya 
menandai adanya tindak tutur tidak langsung (indirect speech act), misalnya 
kalimat pertanyaan digunakan untuk memerintah. 
Kalimat (8–10) berikut merupakan contoh tindak tutur langsung. Kalimat 
(8) digunakan untuk menginformasikan waktu berdirinya bangunan sekolah. 
Kalimat (9) digunakan untuk menanyakan jumlah uang yang akan dipinjam. 
Kalimat (10) digunakan untuk memerintah seseorang untuk meninggalkan rumah. 
(8) Sekolah itu dibangun pada tahun 2000.   
(9) Berapa jumlah uang yang mau kau pinjam?   
(10) Pergilah sekarang juga dari rumahku!   
Berbeda dari ketiga contoh di atas, penggunaan kedua kalimat berikut 
merupakan tindak tutur tidak langsung.  
(11) Besok ada ulangan. 
(12) Besok kamu berangkat lewat mana? 
Kalimat (11) dituturkan oleh seorang siswa kepada temannya yang mengajak 
pergi menonton film di bioskop. Penutur menggunakan kalimat bermodus 
deklaratif itu untuk menolak ajakan mitra tuturnya. Adapun tuturan (12) yang 
dituturkan seorang mahasiswa kepada temannya tidak digunakan untuk meminta 


















































bermaksud meminta mitra tutur yang mempunyai sepeda motor untuk 
menghampirinya ketika berangkat ke kampus.  
Senada dengan pendapat di atas, Searle (dalam Martinich (ed.), 1996b: 
169) mengatakan bahwa “in indirect speech acts the speaker communicates to the 
hearer more than he actually says by way of relying on their mutually shared 
background information, both linguistic and nonlinguistic, together with the 
general powers of rationality and inference on the part of the hearer” ‘dalam 
tindak tutur tidak langsung, penutur berkomunikasi kepada pendengar lebih dari 
yang ia benar-benar katakan dengan cara bersandar pada latar belakang informasi 
mereka, baik linguistik dan nonlinguistik, bersama dengan kekuatan rasionalitas 
dan kesimpulan pada pihak pendengar’. Berdasarkan pendapat itu, pemahaman 
terhadap tindak tutur tidak langsung harus mempertimbangkan konteks yang 
melingkupi pertuturan, baik linguistik maupun nonlinguistik.    
Tingkat ketidaklangsungan sebuah tuturan dapat diukur berdasarkan 
jauh-dekatnya jarak tempuh dan kejelasan pragmatiknya (R. Kunjana Rahardi, 
2003: 74–75). Jauh-dekatnya jarak tempuh ialah jarak antara titik ilokusi yang 
secara konseptual berada dalam diri penutur dengan titik tujuan ilokusi yang 
terdapat dalam diri mitra tutur. Apabila semakin dekat jarak tempuhnya, semakin 
langsunglah sebuah tuturan. Sebaliknya, semakin jauh jarak tempuhnya, semakin 
tidak langsung tuturan.  
Kejelasan pragmatik ialah kenyataan bahwa semakin jelas hubungan 
antara wujud sebuah tuturan dan maknanya, maka semakin langsunglah tuturan 
itu. Sebaliknya, semakin tersamar hubungan antara wujud sebuah tuturan dan 


















































Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah tuturan dapat 
memiliki maksud yang berbeda dari kata-kata yang menyusunnya. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh konteks pemakaian sebuah tuturan. Oleh karena itu, kejelasan 
konteks sebuah tuturan akan dapat mengungkap maksud tuturan itu secara jelas. 
 
B.  Kesantunan Berbahasa 
Ada berbagai ukuran untuk menilai apakah sebuah tuturan dinilai santun 
atau tidak. Selain unsur bahasa, unsur di luar bahasa sangat berpengaruh dalam 
penentuan kesantunan berbahasa ini. Beberapa parameter untuk mengetahui 
kesantunan tersebut akan diuraikan pada bagian di bawah ini. 
1.  Prinsip Kerja Sama 
Peserta tutur dalam suatu komunikasi memiliki harapan akan selalu 
terikat pada presumsi komunikatif, yakni ada sesuatu yang ingin disampaikan dan 
mengharapkan lawan tutur memahaminya (Allan, 1986: 3). Bila seseorang 
menganggap tuturan yang diutarakan mitra tuturnya merupakan unsur kebahasaan, 
ia akan memandang tuturan itu diucapkan untuk mengomunikasikan sesuatu. 
Kesemua hal ini selengkapnya dikemukakan oleh Keith Allan berikut: 
The primary function of language is communication, i.e, the 
deliverance of meaning from S (speaker) to H (hearer); ordinarily, if 
H perceives a noise S makes to be linguistic, he reasons that S has 
produced it with the intention of communicating something by making 
use of the conventions of some natural language. We may call this the 
communicative presumption. Because S wants to communicate with H 
he will use language that he expects H will understand (Allan, 
1986a:3). 
‘Fungsi utama bahasa adalah untuk komunikasi, sebagai contoh, 


















































jika pendengar menangkap suara yang dibuat penutur sebagai unsur 
kebahasaan, dia menganggap bahwa penutur tersebut telah 
menghasilkannya dengan maksud untuk mengkomunikasikan sesuatu 
dengan menggunakan aturan-aturan bahasa natural. Kami dapat 
menyebut ini sebagai presumsi komunikatif. Karena penutur ingin 
berkomunikasi dengan lawan tutur, dia akan menggunakan bahasa 
yang menurutnya akan dipahami lawan tuturnya’.      
Agar tuturan dapat diterima secara efektif, peserta tutur patut 
mempertimbangkan secara seksama aspek-aspek pragmatik yang terlibat atau 
mungkin terlibat dalam suatu proses komunikasi. Ada tiga aspek pragmatik yang 
perlu dipertimbangkan dalam berkomunikasi, yakni prinsip kerja sama, prinsip 
kesopanan, dan parameter kesopanan. 
 Grice (dalam Martinich (ed.), 1996: 158–159) merumuskan prinsip kerja 
sama yang berbunyi “make your conversational contribution such as is required, 
at the stage at which it occurs, by the accepted purpose or direction of the talk  
exchange in which your are engaged” ‘berikan sumbangan Anda pada percakapan 
sesuai dengan yang diperlukan, pada tahap/saat percakapan berlangsung, oleh 
tujuan yang diterima atau oleh arah percakapan yang sedang Anda lakukan’. 
Artinya, setiap peserta tutur diharapkan memberikan kontribusi sesuai dengan 
yang diperlukan, sesuai dengan tujuan, dan sesuai dengan arah percakapan yang 
sedang berlangsung. Grice menjabarkan prinsip kerja sama menjadi empat 
maksim dan beberapa submaksim seperti di bawah ini.  
1) Maksim kuantitas: Berilah jumlah informasi yang tepat. 
 (a) Buatlah sumbangan Anda seinformatif mungkin. 



















































2) Maksim kualitas: Cobalah membuat sumbangan atau kontribusi Anda 
merupakan suatu yang benar. 
 (a) Jangan katakan apa yang Anda yakini salah. 
 (b)  Jangan katakan apa yang Anda tidak tahu persis. 
3) Maksim relasi: Jagalah kerelevansian. 
4) Maksim cara: Tajamkanlah pikiran. 
 (a) Hindarilah ketidakjelasan ekspresi. 
 (b) Hindarilah ketaksaan (ambiguitas). 
 (c) Berilah laporan singkat (hindarilah laporan yang bertele-tele). 
 (d) Tertib dan rapilah selalu. 
Berikut uraian maksim-maksim kerja sama satu per satu. 
1)  Maksim Kuantitas 
Maksim kuantitas menjelaskan bahwa setiap penutur diharapkan 
memberi informasi yang secukupnya atau sebanyak yang dibutuhkan oleh mitra 
tutur. Bagian-bagian tuturan yang sama sekali tidak mengandung informasi yang 
sungguh-sungguh diperlukan mitra tutur akan dapat menandai pelanggaran 
maksim ini bila dipaksa untuk disampaikan. Berkenaan dengan itu, I Dewa Putu 
Wijana (1996: 47) memberikan contoh sebagai berikut. 
(14) A  :  “Siapa namamu?” 
 B :  “Ani.” 
 A :  “Rumahmu di mana?” 
 B :  “Klaten, tepatnya Pedan.” 
 A :  “Sudah bekerja?” 


















































(15) A :  “Siapa namamu?” 
 B :  “Ani, rumah saya di Klaten, tepatnya di Pedan. Saya belum 
bekerja. Sekarang daya masih mencari pekerjaan. Saya anak 
bungsu dari lima bersaudara. Saya pernah kuliah di UGM, 
tetapi karena tidak ada biaya, saya berhenti kuliah.”  
Percakapan di atas berlangsung antara seorang bapak (A) dan seorang 
gadis (B) yang belum saling mengenal. Kontribusi (B) dalam (14) bersifat 
kooperatif daripada (B) dalam (15). Kontribusi (B) dalam (14) secara kuantitas 
telah mencukupi kebutuhan mitra tutur. Akan tetapi, kontribusi (B) dalam (15) 
secara kuantitas tidak kooperatif karena memberikan kontribusi yang berlebihan 
kepada mitra tutur. 
 
2)  Maksim Kualitas 
Maksim kualitas menjelaskan bahwa setiap peserta tutur diharapkan 
menyampaikan sesuatu yang benar-benar nyata. Sesuatu yang disampaikan harus 
didasarkan pada bukti-bukti yang jelas. Levinson (1983: 110) memberikan 
ilustrasi berkaitan dengan prinsip ini. 
(16) A :  Teheran’s in Turkey isn’t it, teacher? 
 ‘Teheran terletak di Turki benarkah itu, Pak Guru?’ 
 B :  And London in Armenia I suppose. 
 ‘Dan London di Armenia saya kira’ 
Percakapan (16) berlangsung antara seorang murid (A) dan guru (B) di  
Inggris. Jawaban sang guru sebenarnya tidak sesuai dengan fakta atau melanggar 


















































terhadap pertanyaan muridnya yang salah. Karena mereka tinggal di Inggris yang 
beribukota London, sang murid akan dapat menyadari bahwa yang dituturkannya 
salah.     
 
3)  Maksim Relevansi 
Maksim relevansi menjelaskan bahwa setiap peserta percakapan 
hendaknya memberikan kontribusi yang relevan dengan sesuatu yang sedang 
dipertuturkan. Untuk lebih jelasnya, Levinson (1983: 108) memberikan contoh 
sebagai berikut. 
(17) A :  Can you tell me the time? 
 ‘Dapatkah kamu katakan pukul berapa sekarang?’ 
 B :  Well, the milkman has come. 
 ‘Baik, tukang susu baru datang’. 
Dialog (17) berlangsung antara seorang kakak (A) dan adiknya (B). 
Kontribusi (B) secara eksplisit tidak menjawab pertanyaan (A). Akan tetapi, 
jawaban itu telah mematuhi maksim relevansi. Hal itu disebabkan kedua peserta 
tutur memiliki asumsi yang sama tentang kebiasaan tukang susu yang selalu 
mengantarkan susu pada waktu tertentu, misalnya pukul 09.00. Jadi, (A) tidak 
merasa heran dengan jawaban yang secara sepintas terlihat tidak relevan tersebut.    
 
4)  Maksim Cara 
Maksim cara menjelaskan bahwa setiap peserta percakapan hendaknya 
selalu bertutur sapa secara langsung, secara jelas, tidak berlebih-lebihan, dan 


















































(18)  A :  “Bagaimana cara kamu memindahkan meja itu?” 
 B :  “Meja itu bergerak sendiri. Aku memanggil Anton. Akhirnya, 
meja itu dapat kutempatkan di pojok kamar tamu. Anton yang 
membantuku. Selangkah demi selangkah kami mengangkat.” 
Dialog tersebut berlangsung antara dua orang teman. Tokoh (B) 
menjawab pertanyaan yang tidak mudah untuk dipahami karena ia tidak 
mengatakan secara langsung, tidak jelas, dan tidak runtut. Sebaliknya, contoh (19) 
di bawah ini memperlihatkan jawaban (B) yang mematuhi maksim cara. 
(19) A :  “Bagaimana cara kamu memindahkan meja itu?” 
 B :  “Aku meminta bantuan kepada Anton untuk mengangkat meja 
itu secara bersama-sama. Selangkah demi selangkah kami 
berusaha mengangkatnya. Akhirnya, meja itu dapat 
kutempatkan di pojok kamar tamu.” 
 
B. Prinsip Kesantunan Berbahasa 
Kesantunan dapat diartikan secara berbeda-beda tergantung kepada latar 
belakang teori yang dipakai oleh pembahas. Asim Gunarwan (dalam Yassir 
Nasanius (ed.), 2007: 102) menyatakan kesantunan secara pragmatis sebagai 
mengacu ke strategi penutur agar tindakan yang akan dilakukan tidak 
menyebabkan ada perasaan yang tersinggung atau muka yang terancam. Perilaku 
yang santun adalah perilaku yang didasari oleh pertimbangan akan perasaan orang 
lain agar orang itu tidak tersinggung atau mukanya tidak terancam.  
Pengertian kesantunan ini cocok dengan pengertian kesantunan menurut 


















































kesantunan itu berdasarkan kesadaran (awareness) akan citra diri publik yang 
berasal dari keinginan muka seseorang. Menurut Brown dan Levinson (1992), 
kesantunan perlu dipakai jika ada tindak tutur yang berpotensi mengancam muka 
(face-threatening act, FTA). Atas dasar ini, kesantunan dapat diartikan sebagai 
tindakan melindungi muka (face saving act, FSA). Sebagaimana Agung 
Pramujiono (2010: 166) memperlihatkan bagaimana percakapan konsultasi seks 
antara dokter dengan pasien. Bagaimanapun juga masalah seks bagi sebagian 
besar masyarakat masih dianggap tabu untuk dibicarakan sehingga kalau terpaksa 
membicarakannya akan digunakan strategi kesantunan berbahasa tertentu untuk 
tindak menjaga muka.                                                 
Sebagai retorika interpersonal, pragmatik masih memerlukan prinsip lain 
di samping prinsip kerja sama, yakni prinsip kesantuan. Prinsip ini lebih 
diarahkan untuk mengatur tujuan-tujuan relasional yang berkaitan dengan 
pengurangan perselisihan dalam interaksi personal antarmanusia. Leech (1993: 
170) menggambarkan kesantunan sebagai “usaha untuk membuat kemungkinan 
adanya keyakinan-keyakinan dan pendapat-pendapat tidak sopan menjadi sekecil 
mungkin.” 
Beberapa pakar yang membahas kesantunan berbahasa adalah Lakoff, 
Fraser, Brown dan Levinson, dan Leech. Teori mereka pada dasarnya beranjak 
dari pengamatan yang sama, yakni penutur tidak selalu mematuhi prinsip kerja 
sama Grice.  
Prinsip kesantunan Leech berkenaan dengan hubungan antara dua peserta 
tutur yang disebut sebagai diri atau penutur dan lain atau lawan tutur. Di samping 


















































ataupun tidak hadir dalam peristiwa tutur. Prinsip kesantunan Leech terdiri atas 
enam maksim dan beberapa submaksim (Leech, 1993: 206–207). 
1) Maksim ketimbangrasaan (tact maxim)  
  (a) Minimalkan kerugian orang lain. 
 (b) Maksimalkan keuntungan orang lain. 
2) Maksim kemurahhatian (generosity maxim) 
 (a) Minimalkan keuntungan diri sendiri. 
 (b) Maksimalkan kerugian diri sendiri. 
3) Maksim keperkenaan (approbation maxim) 
 (a) Minimalkan penjelekan kepada orang lain. 
 (b) Maksimalkan perkenaan kepada orang lain. 
4) Maksim kerendahhatian (modesty maxim) 
 (a) Minimalkan pujian kepada diri sendiri. 
 (b) Maksimalkan penjelekan kepada diri sendiri. 
5) Maksim kesetujuan (agreement maxim) 
 (a) Minimalkan ketidaksetujuan diri sendiri dengan pihak lain. 
 (b) Maksimalkan kesetujuan diri sendiri dengan pihak lain. 
6) Maksim kesimpatian (sympathy maxim) 
 (a) Minimalkan antipati antara diri sendiri dengan pihak lain. 
 (b) Maksimalkan simpati antara diri sendiri dengan pihak lain  
Berikut uraian setiap maksim kesopanan itu. 
1) Maksim ketimbangrasaan  
Maksim ketimbangrasaan mengharuskan penutur untuk meminimalkan 


















































dilaksanakan dengan bentuk tuturan impositif dan komisif. Tuturan impositif 
adalah bentuk tuturan yang digunakan untuk menyatakan perintah. Tuturan 
komisif adalah tuturan yang berfungsi untuk menyatakan janji, penawaran, dll.  
Berkaitan dengan itu, Leech (1993: 168) mencontohkan beberapa tuturan di 
bawah ini secara berurutan berdasarkan tingkat kesantunannya.  
 
(20)  Answer the phone. kurang santun 
 ‘Angkat telepon’. 
(21)  I want you to answer the phone. 
 ‘Saya ingin kamu angkat telepon?’ 
(22)  Will you answer the phone? 
 ‘Maukah Anda mengangkat telepon?’ 
(23)  Can you answer the phone? 
 ‘Dapatkah Anda mengangkat telepon?’  
(24) Would you mind answering the phone? 
‘Apakah Anda keberatan mengangkat telepon?’ 
(25) Could you possibly answer the phone?  
  ‘Apa mungkin Anda mengangkat telepon?’   lebih santun 
Keenam tuturan itu digunakan untuk memerintah mitra tutur mengangkat 
telepon. Namun, tuturan (25) memiliki kadar kesantunan tertinggi daripada kelima 
tuturan lainnya. Penutur telah meminimalkan kerugian orang lain dan 




















































2)  Maksim Kemurahhatian  
Maksim kemurahhatian mengharuskan penutur untuk meminimalkan 
keuntungan diri sendiri dan memaksimalkan kerugian diri sendiri. Maksim ini 
diutarakan dengan tuturan impositif dan komisif. Sebagai ilustrasi atas pernyataan 
itu, Leech (1993: 210) memberikan contoh tuturan berikut. 
(26)  Could I borrow this electric drill? 
 ‘Dapatkah saya pinjam bor listrik ini?’ 
(27) Could you lend me this electric drill? 
 ‘Dapatkah kamu meminjamkan bor listrikmu kepada saya?’ 
Tuturan (26) lebih santun daripada tuturan (27). Tuturan (26) secara 
halus telah menghilangkan acuan pada kerugian mitra tutur dengan menggunakan 
kata saya daripada kata kamu. Hal itu disebabkan oleh berpusatnya maksim ini 
kepada konsep diri atau penutur.   
 
3)  Maksim Keperkenaan 
Maksim keperkenaan mengharuskan penutur untuk meminimalkan 
kecaman terhadap orang lain, tetapi harus memaksimalkan pujian kepada orang 
lain itu. Maksim ini diungkapkan dengan bentuk tuturan ekspresif dan asertif. 
Sebagai ilustrasi, Leech (1993: 212) memberikan contoh tuturan di bawah ini. 
(28) What a marvellous meal you cooked. 
 ‘Masakanmu enak sekali’. 
(29) What an owful meal you cooked. 


















































Tuturan (28) dianggap lebih sopan daripada tuturan (29). Tuturan (28)  
mengungkapkan sebuah pujian, sedangkan tuturan (29) mengecam kepada mitra 
tuturnya. 
Contoh dalam bahasa Indonesia dapat dipertimbangkan melalui tuturan 
(30). Tuturan ini diungkapkan seorang istri kepada suaminya yang telah 
membantu untuk memasak.   
(30) “Bapak memang tidak hanya pandai mengasuh anak-anak, tetapi 
juga pandai membantu ibu di dapur.”  
 
4)  Maksim Kerendahhatian 
Maksim kerendahhatian mengharuskan penutur untuk meminimalkan 
pujian kepada dirinya, tetapi harus mengecam diri sendiri sebanyak mungkin. 
Seperti halnya maksim pujian, maksim ini juga diungkapkan dengan bentuk 
tuturan ekspresif dan asertif. Untuk itu, Leech (1993: 214) mencontohkan dengan 
tuturan berikut. 
(31)  Please accept this small as a token of our esteem. 
 ‘Terimalah hadiah yang kecil ini sebagai tanda penghargaan kami’. 
Tuturan (31) sesuai dengan maksim ini karena penutur telah meminimalkan pujian 
atau kemurahan hati diri sendiri. Hal ini dapat dibandingkan dengan contoh dalam 
bahasa Indonesia berikut. 
(32) “Maaf Pak, semoga Bapak sudi menerima kenang-kenangan yang 
tidak berharga dari kami semua yang merasa berhutang budi atas 


















































Tuturan (32) dituturkan seorang kepala desa kepada wakil dari 
rombongan penyuluh pertanian. Peristiwa itu terjadi saat rombongan penyuluh 
akan meninggalkan desa tempat mereka berpraktik.   
 
5)  Maksim Kesepakatan 
Maksim kesepakan mengharuskan seseorang untuk memaksimalkan 
kesepakatan dengan orang lain dan meminimalkan ketidaksepakatan dengan orang 
lain. Maksim ini diungkapkan dengan bentuk tuturan asertif. Leech (1993: 217) 
memberikan contoh (33) sebagai ilustrasi maksim ini. 
 (33) A :  It was an interesting exhibition, wasn’t it? 
 ‘Pamerannya menarik, bukan?’ 
 B :  No, it was very uninteristing.  
 ‘Tidak, pamerannya sangat tidak menarik’. 
Jawaban (B) terasa kurang santun karena melanggar maksim kesepakatan 
yang menggariskan agar memaksimalkan kesepakatan dengan orang lain. Hal ini 
dapat dipertimbangkan dengan contoh berikut.  
(34) A : “Ujiannya tadi sulit sekali, ya?” 
 B :  “Betul, kepalaku sampai pusing.”   
Jawaban (B) telah mematuhi maksim ini dengan cara memaksimalkan 
kesepakatan dengan (A).  
 
6)  Maksim Kesimpatian 
Maksim kesimpatian mengharuskan penutur dan mitra tutur 


















































Maksim ini diperlukan untuk mengungkapkan suatu kesantunan karena setiap 
orang perlu bersimpati terhadap prestasi yang dicapai atau musibah yang melanda 
orang lain. Maksim ini diungkapkan dengan bentuk tuturan asertif. Leech (1993: 
219) mencontohkan ucapan selamat berikut untuk menunjukkan kepatuhan 
terhadap maksim simpati. 
(35) I’m delighted to hear about your cat. 
 ‘Saya senang sekali mendengar tentang kucingmu’. 
Penutur mengucapkan selamat atas kemenangan kucing temannya yang menjuarai 
kontes kucing.  
Contoh dalam bahasa Indonesia dapat dipertimbangkan tuturan berikut.  
(36) “Sabar dan tawakal, ya. Kami yakin pada ujian tahun depan kamu 
akan dapat menyusul kami.” 
Tuturan (36) merupakan ucapan simpati dari penutur kepada salah seorang 
temannya yang gagal ujian masuk perguruan tinggi.  
Secara umum, pendapat Leech di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1.  Dalam bentuk negatif 
Kurangilah tuturan-tuturan yang tidak santun atau gunakanlah sesedikit 
mungkin tuturan-tuturan yang mengungkapkan pendapat yang tidak santun 
menjadi sesantun mungkin. 
2. Dalam bentuk positif 
 Perbanyak atau gunakanlah sebanyak-banyaknya tuturan-tuturan yang 
mengungkapkan pendapat-pendapat yang santun. 
Baik dalam bentuk positif maupun negatif, tuturan-tuturan yang santun 


















































penutur atau pihak ketiga (Yeni Mulyani Supriatin, 2007: 55). Hal ini sejalan 
dengan awal mula konsepnya bahwa kesantunan berbahasa lebih terpusat pada 
”lain” atau mitra tutur. 
Pakar lain yang membahas strategi merealisasikan kesantunan berbahasa 
dilontarkan oleh Brown dan Levinson (1992: 102). Mereka mengeluarkan konsep  
muka (face) yang melambangkan citra diri orang, yaitu orang yang rasional. Muka 
di dalam pengertian kiasan ini dikatakan terdiri atas dua wujud, yaitu muka positif 
dan muka negatif. Yang pertama itu mengacu ke citra diri seseorang bahwa segala 
yang berkaitan dengan dirinya itu patut dihargai (yang kalau tidak dihargai, orang 
yang bersangkutan dapat kehilangan muka). Yang kedua, muka negatif merujuk 
ke citra diri seseorang yang berkaitan dengan kebebasan untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan kemauannya (yang kalau dihalangi, orang yang bersangkutan dapat 
kehilangan muka). Kesantunan yang dimaksudkan untuk menjaga muka positif 
disebut kesantunan positif (kesantunan afirmatif) dan kesantunan yang 
dimaksudkan untuk menjaga muka negatif disebut kesantunan negatif (kesantunan 
deferensial). Yang pertama itu mengacu ke strategi bertutur dengan cara 
menonjolkan kedekatan, keakraban, hubungan baik di antara penutur dan mitra 
tutur. Yang kedua itu merujuk ke strategi bertutur yang menunjukkan adanya 
jarak sosial di antara penutur dan mitra tutur. Yule (1996: 62) secara tegas 
menyatakan bahwa muka negatif merupakan kebutuhan akan kebebasan, 
sedangkan muka positif merupakan kebutuhan akan keterhubungan atau 
keberterimaan. 
Menurut Brown dan Levinson, muka itu rawan terhadap ancaman yang 


















































cara mengungkapkannya menyebabkan muka terancam, apakah itu muka penutur 
atau muka mitra tutur. Kedua pakar ini menyebutnya sebagai tindak tutur 
pengancam muka atau face-threatening act (FTA), yang menyebabkan penutur 
(yang normal, rasional, dan sehat pikiran) harus memilih strategi dengan 
mempertimbangkan situasi atau peristiwa tuturnya, yaitu kepada siapa ia bertutur, 
di mana, tentang apa, untuk apa, dan sebagainya. Penutur menentukan strategi ini 
dengan mempertimbangkan skala atau parameter kesantunan seperti yang akan 
diuraikan dalam subbab di bawah.  
Kedua pakar ini menemukan 25 strategi merealisasikan kesantunan 
berbahasa yang diklasifikasi atas kesantunan positif dan kesantunan negatif. 
Strategi kesantunan positif dirinci ke dalam lima belas subkategori. Agung 
Pramujiono (2008: 155-153) mengilustrasikan semua strategi tersebut dengan 
tuturan-tuturan di bawah ini.   
1)  Memperhatikan kesukaan, keinginan, dan kebutuhan pendengar 
 Contoh: “Aduh…baru potong rambut ya.” 
2)  Melebihkan perhatian, persetujuan, dan simpati kepada pendengar 
 Contoh: “Wah…vas bunganya bagus sekali ya. Beli di mana?” 
3)  Mengintensifkan perhatian pendengar dengan pendramatisiran 
peristiwa atau fakta  
Contoh: “Saya turun tangga, dan tahu apa yang aku lihat....semua 
berantakan.” 
4)  Menggunakan penanda identitas kelompok (bentuk sapaan, 
dialek,jargon atau slang) 


















































5)  Mencari persetujuan dengan topik yang umum atau mengulang 
sebagian atau seluruh tuturan 
 Contoh:  A: “Panasnya bukan main ya…” 
6)  Menghindari ketidaksetujuan dengan pura-pura setuju, persetujuan 
yang semu, menipu untuk kebaikan, pemagaran opini 
 Contoh:  A: “Besok tolong ini diselesaikan semua ya?” 
 B: “Baik.”(Padahal sebenarnya tidak mau menyelesaikan) 
7)  Menunjukkan hal-hal yang dianggap mempunyai kesamaan melalui 
basa-basi 
 Contoh: “Gimana, kemarin kamu nonton tinju, kan?” 
8)  Menggunakan lelucon  
 Conctoh: “Motormu yang sudah butut itu sebaiknya untukku saja.” 
9) Menyatakan paham atas keinginan pendengar 
Contoh: “Aku tahu kamu tidak menyukai pesta. Tapi yang ini sangat 
luar biasa…datang ya.” 
10) Menawarkan, berjanji  
 Contoh: “Aku pasti akan mengirimkannya minggu depan. Jangan 
kuatir.” 
11) Bersikap optimis (be optimistic) 
 Contoh: “Nggak masalah. Semua ini akan dapat diatasi dengan baik.” 
12) Melibatkan penutur dan petutur dalam aktivitas 
 Contoh: “Sebaiknya, kita istirahat dahulu.” 
13) Memberi atau meminta alasan  


















































14) Menyatakan huhbungan secara timbal balik  
Contoh: “Aku akan menyelesaikan ini untukmu, kalau kamu mau 
membuatkan aku masakan yang lezat.” 
15) Memberi hadiah kepada petutur  
Strategi kesantunan negatif terdiri atas sepuluh strategi:  
1)  Menggunakan ujaran tidak langsung (be conventionally indirect) 
 Contoh: Dapatkah kamu mengambilakn saya sedikit garam? 
2)  Pertanyaan kalimat berpagar (question, hedge) 
 Contoh: Mungkin, dia yang mengambil, barangkali. 
3)  Bersikap pesimis (be pesimistic) 
 Contoh: Wah, kalau begini saya tidak bisa meminjam uang. 
4)  Meminimalkan tekanan (minimize imposition) 
 Contoh: Tidak jauh kok, hanya 100 meter. 
5)  Memberi penghormatan (give deference) 
 Contoh: Saya menghormati Anda atas sikap yang Anda pilih. 
6)  Meminta maaf (apologize) 
 Contoh: Maaf, tolong agak keras membacanya. 
7)  Menghindarkan penggunaan kata ‘Saya’ dan ‘Kamu’ (impersonalize 
S and H: avoid the pronouns ‘I’ and ‘You’) 
 Contoh: Maaf, kami mengganggu perjalanan Anda. 
8)  Menyatakan tindakan pengancaman muka sebagai aturan yang 
bersifat umum (state the FTA as a general rule) 



















































9) Nominalisasi (nominalize) 
 Contoh: You performed well on the examinations and we were 
favourably impressed. 
10) Menyatakan terus terang penutur berhutang budi kepada petutur (go 
on records). 
 Contoh: I could easly do it for you. 
Bentuk-bentuk strategi dapat beragam jenisnya. Hal ini dipengaruhi oleh 
faktor tempat dan waktu, lebih tepatnya konteks (White, 2005:3). Ouafeu (2010, 
541) mencontohkannya dalam bahasa Kamerun muncul partikel na, ya, eihn 
sebagai pengganti kata tanya bahasa Inggris yang menunjukkan kadar kesantunan 
berbahasa tinggi dibandingkan bahasa Inggris yang sebenarnya, seperti contoh di 
bawah ini. 
“You are my friend na?”(You are my friend, aren’t you?”) 
Konsep yang dikeluarkan Brown dan Levinson tidak menunjuk salah 
satu peserta tutur yang diuntungkan oleh adanya kesantunan berbahasa seperti 
konsep Leech Brown dan Levinson terlihat menempatkan peserta tutur dalam 
keadaan yang sama. Artinya, mereka sama-sama diuntungkan oleh kesantunan 
berbahasa dalam sebuah pertuturan yang berlangsung (Bousfield, 2010: 11). 
Realisasi kesantunan berbahasa dapat disimpulkan sebagai pilihan-
pilihan strategis individu peserta komunikasi. Pilihan strategis yang dimaksud 
beragam realisasinya yang bersifat tak terbatas tergantung situasi pertuturan yang 
berlangsung. Jadi, realisasi kesantunan ini bersifat unik dalam kelompok 
masyarakat yang berbeda-beda. Hal ini lebih ditegaskan lagi bahwa kesantunan 


















































diidentifikasi berdasarkan latar belakang budaya, kedudukan sosial, kekuasaan 
maupun hubungan antarpeserta tutur yang terlibat (Ayodabo, 2010: 269) 
  
C.  Parameter Kesantunan Berbahasa 
Realisasi kesantunan berbahasa akhirnya akan menyangkut derajat atau 
tingkat kesantunan sebuah tuturan. Leech (1993: 194–200) memberi lima skala 
kesantunan sebagai tolok ukur untuk menentukan tingkat kesantunan suatu 
tuturan.  
1) Skala kerugian-keuntungan 
Skala ini menunjuk pada besar-kecilnya kerugian dan keuntungan yang 
diakibatkan oleh sebuah tuturan terhadap penutur maupun mitra tutur. Tuturan 
dianggap santun jika semakin merugikan penuturnya. Sebaliknya, tuturan yang 
semakin menguntungkan penuturnya merupakan tuturan yang tidak santun.  
2) Skala pilihan  
Skala ini mengarah pada banyak atau sedikitnya alternatif pilihan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur. Tuturan yang memungkinkan penutur 
atau mitra tutur untuk menentukan pilihan yang banyak akan dianggap 
semakin santunlah tuturan itu. Sebaliknya, apabila sama sekali tidak 
memberikan kemungkinan memilih bagi penutur atau mitra tutur, tuturan 
tersebut dianggap semakin tidak santun. 
3) Skala ketidaklangsungan  
Skala ini menunjuk pada peringkat langsung atau tidak langsungnya maksud 


















































santunlah tuturan itu. Sebaliknya, semakin tidak langsung maksud sebuah 
tuturan maka semakin santunlah tuturan itu. 
4) Skala keotoritasan  
Skala ini mengacu pada hubungan status sosial antara penutur dan mitra tutur. 
Semakin jauh jarak status sosial antara penutur dan mitra tutur, tuturan yang 
digunakan akan cenderung semakin santun. Sebaliknya, semakin dekat jarak 
status sosial antara penutur dan mitra tutur, tuturan yang digunakan akan 
cenderung berkurang tingkat kesantunannya.  
5) Skala jarak sosial  
Skala ini mengarah pada hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur. 
Semakin dekat jarak hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur, tuturan 
yang digunakan cenderung kurang santun. Sebaliknya, semakin jauh jarak 
hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur, tuturan yang digunakan 
cenderung lebih santun. Jadi, skala ini didasarkan pada tingkat keakraban 
hubungan antara penutur dan mitra tutur.         
Lebih jauh, Leech (2005: 6-7) membedakan dua skala untuk melihat 
suatu kesantunan berbahasa, yakni skala yang bersifat absolut dan skala yang 
bersifat relatif. Skala yang bersifat absolut mengandung maksud sebuah konteks 
yang menuntut penutur untuk bersikap santun dalam berbahasa, misalnya ketika 
memerintah atau mengucapkan terima kasih. Di sisi lain, skala kesantunan yang 
bersifat relatif timbul karena dipengaruhi oleh norma atau adat dalam masyarakat 


















































Brown dan Levinson (dalam Kunjana Rahardi, 2007: 64-67) memberi 
tiga skala kesantunan berbahasa yang berbeda dari Leech, yakni skala peringkat 
jarak sosial, skala peringkat status sosial, dan dan skala peringkat tindak tutur.     
1. Skala peringkat jarak sosial  
Skala peringkat jarak sosial antara penutur dan mitra tutur banyak 
ditentukan oleh parameter perbedaan umur, jenis kelamin, dan latar 
belakang sosiokultural. Perbedaan umur antara penutur dan mitra tutur, 
lazimnya didapatkan bahwa semakin tua umur seseorang akan semakin 
tinggi peringkat kesantunannya. Sebaliknya, orang yang masih berusia 
muda lazimnya cenderung memiliki peringkat kesantunan lebih rendah 
dalam kegiatan bertuturnya. Orang yang berjenis kelamin wanita lazimnya 
memiliki peringkat kesantunan lebih tinggi dibandingkan dengan orang 
yang berjenis kelamin pria. Hal demikian disebabkan oleh kenyataan 
bahwa kaum wanita cenderung lebih banyak berkenaan dengan sesuatu 
yang bernilai estetika dalam keseharian hidupnya. Sebaliknya, pria 
cenderung jauh dari hal-hal itu. Ia banyak berkenaan dengan kerja dan 
pemakaian logika dalam klehidupannya. Latar belakang sosiokultural 
seseorang memiliki peran sangat besar dalam menentukan peringkat 
kesantunan bertutur yang dimilikinya. Orang yang memiliki jabatan 
tertentu di dalam masyarakat cenderung memiliki peringkat kesantunan 
lebih tinggi dibandingkan dengan kebanyakan orang, seperti petani, 
pedagang, buruh pabrik, dan pembantu rumah tangga. Demikian pula, 
orang-orang kota cenderung memiliki peringkat kesantunan lebih tinggi 


















































punggawa kerajaan terkenal memiliki kesantunan relatif tinggi 
dibandingkan dengan orang-orang kebanyakan, seperti pedagang, buruh, 
dan petani.   
2. Skala peringkat status sosial  
Skala peringkat status sosial didasarkan pada peringkat kekuasaan peserta 
tutur. Sebagai contoh, dapat disampaikan bahwa dalam ruang periksa 
sebuah rumah sakit, seorang dokter memiliki peringkat kekuasaan lebih 
tinggi dibandingkan dengan seorang pasien. Demikian pula di dalam kelas, 
seorang dosen memiliki peringkat kekuasaan lebih tinggi dibandingkan 
dengan seorang mahasiswa. Sejalan dengan itu, di sebuah jalan raya, 
seorang polisi lalu lintas dianggap memiliki peringkat kekuasaaan lebih 
besar dibandingkan dengan seorang dokter rumah sakit yang pada saaat itu 
kebetulan melanggar peraturan lalu lintas. Sebaliknya, polisi yang sama 
akan kjauh di bawah seorang dokter rumah sakit dalam hal peringkat 
kekuasaannya apabila sedang berada di sebuah ruang periksa rumah sakit. 
3. Skala peringkat tindak tutur  
Skala peringkat tindak tutur didasarkan atas kedudukan relatif tindak tutur 
yang satu dengan tindak tutur yang lainnya. Sebagai contoh, dalam situasi 
yang sangat khusus, bertamu di rumah seorang wanita dengan melewati 
batas bertamu yang wajar akan dikatakan sebagai tidak tahu sopan santun 
dan bahkan melanggar norma kesantunan yang berlaku pada masyarakat. 
Namun, hal yang sama akan dianggap sangat wajar dalam situasi yang 


















































gedung-gedung dan perumahan, orang berada di rumah orang lain atau 
rumah tetangganya bahkan sampai pada waktu yang tidak ditentukan. 
Lakoff (dalam Kunjana Rahardi, 2007: 67-68) menyatakan adanya tiga 
skala pengukur kesantunan berbahasa, yaitu skala formalitas, skala 
ketidaktegasan, dan skala kesekawanan. Berikut uraiannya. 
1. Skala formalitas  
Skala ini berisi agar peserta tutur menggunakan tuturan yang tidak bernada 
memaksa dan berkesan angkuh sehingga peserta tutur dapat merasa 
nyaman dan kerasan dalam berkomunikasi. Masing-masing peserta tutur 
harus dapat menjaga keformalitasan dan menjaga jarak yang sewajarnya 
dan senatural-naturalnya antara yang satu dengan yang lainnya dalam 
kegitan bertutur.  
2. Skala ketidaktegasan  
Skala ini berisi agar peserta tutur tidak bersikap terlalu tegang dan terlalu 
kaku dalam bertutur karena akan dianggap kurang santun. 
Penutur dapat memberi pilihan dalam pertuturannya atau tidak terlalu 
bersikap kaku.  
3. Skala kesekawanan  
Skala ini berisi agar peserta tutur bersikap ramah dan selalu 
mempertahankan persahabatan antara pihak yang satu dengan pihak lain. 
Dengan demikian, penutur harus dapat menganggap lawan tutur sebagai 
sahabat. Dengan menganggap pihak yang satu sebagai sahabat bagi pihak 
lain, rasa kesekawanan dan kesejajaran sebagai salah satu prasyarat 


















































Beberapa indikator untuk menentukan kesantunan berbahasa dapat 
disimpulkan berdasarkan uraian di atas. 
1. Tingkat keakraban, perbedaan umur, jenis kelamin, dan latar belakang 
sosiokultural antara penutur dan mitra tuturnya. 
2. Status sosial antara penutur dan mitra tuturnya. 
3. Keuntungan dan kerugian yang diterima mitra tutur yang ditimbulkan dari 
sebuah tuturan.  
 Dari keempat skala kesantunan yang telah dipaparkan, skala kesantunan 
Leech dipilih untuk menganalisis data. Hal ini disebabkan skala tersebut lebih 
lengkap dan lebih sesuai dengan realita kesantunan masyarakat di Indonesia 
dibandingkan skala kesantunan lainnya (E Aminudin Aziz, 2003: 7).  
 
C.  Novel 
Novel dalam penelitian ini dijadikan sumber data untuk melihat 
kesantunan berbahasa dalam wacana dialog maupun monolognya yang muncul di 
dalamnya. Berikut diuraikan pengertian dan bahasa novel yang gayut dengan 
permasalahan penelitian ini. 
 
1.  Pengertian Novel 
Salah satu jenis karya sastra berbentuk prosa narasi adalah novel selain 
roman dan cerita pendek. Secara etimologi, kata novel berasal dari bahasa Iatlia 
novella yang secara harfiah berrati ’sebuah barang baru yang kecil’, dan kemudian 
diartikan sebagai ’cerita pendek dalam bentuk prosa’ (Abrams dalam 


















































novel. Dari bahasa Inggris inilah, kata novel dalam bahasa Indonesia 
dimunculkan.  
Rene Wellek dan Austin Warren (1977: 216) mengemukakan bahwa 
”the novel is a picture of real life and manners, and of the time in which it is 
written. And the romance, in lofty and elevated language, described what never 
happened nor is likely to happen” ‘novel adalah gambaran dari kehidupan dan 
perilaku yang nyata, dari zaman saat novel itu ditulis. Romansa yang ditulis dalam 
bahasa yang agung dan diperindah, menggambarkan apa yang pernah ditulis dan 
apa yang pernah terjadi’. 
Lebih lanjut, Melani Budianta, (ed.), 2002: 77) mengatakan bahwa karya 
sastra ini berbentuk sederetan kisah atau peristiwa. Pengarang membangun 
kisahan ini melalui narasi panjang dengan didukung oleh unsur dari dalam novel 
ini yang lazim disebut unsur intrinsik, seperti alur, tokoh, latar, tema, dan amanat. 
Kisahan yang dibangun ini bersifat imajinatif semata.   
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa novel merupakan karya 
imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau 
beberapa tokoh. Diawali dari kemunculan suatu persoalan yang dialami tokoh 
hingga tahap penyelesaiannya.  
 
2.  Bahasa Novel 
Sebuah novel umumnya dikembangkan dalam dua bentuk penuturan: 
narasi dan dialog (Burhan Nurgiyantoro, 2002: 310). Kedua bentuk itu hadir 
secara bergantian sehingga cerita yang ditampilkan menjadi tidak bersifat 


















































Pengungkapan dengan gaya narasi memiliki pengertian semua pertuturan 
yang bukan bentuk percakapan yang sering dapat menyampaikan sesuatu secara 
lebih singkat dan langsung. Artinya, pengarang mengisahkan cerita secara 
langsung atau pengungkapannya bersifat menceritakan. Jika dilihat dari segi 
hubungan antara tokoh cerita dengan pembaca, komunikasi yang dilakukan 
menjadi bersifat taklangsung. Pembaca seolah takmendengar sendiri kata-kata dan 
percakapan antara para tokoh sebab percakapan itu telah ditaklangsungkan oleh 
pengarang. 
Pengungkapan dalam bentuk dialog atau percakapan seolah-olah 
pengarang membiarkan pembaca untuk melihat dan mendengar sendiri kata-kata 
seorang tokoh, percakapan antartokoh, bagaimana wujud kata-katanya dan apa isi 
percakapannya. Gaya ini dapat memberikan kesan realistis, sungguh-sungguh dan 
memberi penekanan terhadap cerita atau kejadian yang dituturkan dengan gaya 
narasi.  
Percakapan dalam novel baru akan efektif jika telah jelas konteks 
berlangsungnya sebuah pertuturan. Sebuah percakapan yang hadir dalam kalimat 
pertama sebuah novel tidak akan begitu saja dapat dipahami pembaca sebelum 
mereka mengetahui konteks situasinya. Dengan mengetahui konteks pertuturan, 
baik konteks lingual maupun konteks nonlingual, pembaca dapat mengetahui 
maksud sebuah tuturan seorang tokoh dalam novel (D. Edi Subroto dalam Dwi 
Purnanto (ed.), 2009: 80). Hal ini lebih dipertegas lagi dengan teori tindak tutur 
yang menggarisbawahi bahwa orang yang bertutur tidak sekadar bertutur, tetapi 



















































D.  Penelitian yang Relevan 
Blum-Kulka (1990: 17), misalnya, mengkaji pola perwujudan kesantunan 
berbahasa dalam tuturan meminta. Salah satu cara merealisasikan kesantunan 
dalam tuturan itu dilakukan dengan menggunakan tuturan tidak langsung. 
Penelitian ini lebih baru terfokus pada salah satu jenis tindak tutur atau masih 
sempit lingkup pembicaraan berkaitan dengan strategi yang dapat ditempuh 
peserta tutur untuk mewujudkan realisasi kesantunan berbahasa. 
Pada penelitian yang lainnya, Blum Kulka et.al. (2001: 61) 
mempersoalkan hubungan ketidaklangsungan dengan kesantunan berbahasa. 
Responden dipilih dari penutur bahasa Inggris dan bahasa Jahudi. Simpulan 
penelitian ini berupa penegasan bahwa ujaran dengan modus imperatif dinilai 
kedua penutur bahasa itu sebagai yang paling langsung dan pada saat yang sama 
berkedudukan paling rendah tingkat kesantunannya dalam mengungkapkan 
permintaan. 
Lie (2005: 174) membahasa strategi yang ditempuh penutur bahasa 
Swedia melalui pemilihan kata ganti orang atau pronomina. Penutur secara garis 
besar harus memerhatikan relasi sosial dengan mitra tutut dalam memilih 
pronomina. Hal ini berakibat pada kesantunann yang tecermin dari pilihan 
pronomina ynag dimaksud. Unsur-unsur sosial yang perlu diperhatikan meliputi 
perbedaan jenis kelamin, tingkat keakraban, status dalam masyarakat, dan 
hubungan kerja.   
Ayodabo (2007: 257) mengkaji perihal startegi merealisasikan 
kesantunan dalam berbahasa Inggris. Strategi yang disoroti adalah strategi dengan 


















































bahwa penutur dapat menggunakan hedges sebagai salah satu cara merealisasikan 
kesantunan berbahasa dengan mitra tutur. Penelitian ini hanya memfokuskan pada 
lingkup yang kecil, yakni pada salah satu strategi semata belum mencakup seluruh 
strategi lainnya. 
Paramasivam (2007: 104) melihat bagaimana struktur linguistik yang 
dipakai penutur bahasa melayu Malaysia dalam bernegosiasi ketika 
mengungkapkan ketidaksetujuaan. Strategi yang dipilih berupa strategi yang 
disebutnya secara bertahap. Untuk menyatakan tidak setuju, peserta tutur 
melakukan tindakan secara bertahap, yaitu (a) meminta klarifikasi, (b) menentang 
ususlan yang diajukan, dan (c) menjustifikasi. 
I Dewa Putu Wijana (dalam Mibas, 1998:59) menganalisis kalimat tanya 
bahasa Indonesia dengan ancangan pragmatik. Kajian tersebut membahas 
metapesan dalam kalimat tanya bahasa Indonesia. Istilah metapesan diartikan 
sebagai maksud yang tersirat di balik tuturan. Ada sembilan metapesan dalam 
kalimat tanya bahasa Indonesia: keheranan, ketidakpercayaan, keraguan, 
kekhawatiran, kemarahan, perintah, kegembiraan, fatis, dan kesombongan 
Permasalahan yang dibahas sebatas maksud penutur yang tersirat dalam 
tuturan pertanyaan bahasa Indonesia. Sumber data yang digunakan pun sangat 
terbatas, yakni kumpulan cerita pendek berjudul Cerita dari Solo karangan Bakdi 
Sumanto dan beberapa cerita pendek dalam majalah anak Bobo. Untuk itu, 
penelitian sejenis perlu dilakukan kembali dengan menggunakan sumber data 
yang beragam. Di samping itu, permasalahan lain yang terkait dengan realisasi 


















































Walaupun objek penelitian yang dilakukan oleh R. Kunjana Rahardi 
(2005) adalah imperatif bahasa Indonesia, beberapa kesimpulannya memiliki 
kaitan dengan penggunaan tuturan interogatif. Pertama, tuturan interogatif dapat 
digunakan untuk menyatakan bermacam makna pragmatik imperatif: perintah, 
ajakan, permohonan, persilakan, dan larangan.  
Kedua, tuturan imperatif bahasa Indonesia yang paling santun dapat 
disampaikan melalui tipe tuturan imperatif dengan rumusan saran. Rumusan saran 
biasanya didahului dengan frase tanya bagaimana apakah, bagaimana kalau, dan 
bagaimana seandainya. Kesimpulan kedua itu telah menunjukkan realisasi 
kesantunan berbahasa yang dilakukan oleh tuturan interogatif tidak langsung 
meskipun hanya terbatas pada imperatif. Jadi, strategi merealisasikan 
kesantunanan berbahasa melalui tuturan dalam berbagai jenis tindak tutur belum 
pernah dibahas secara khusus dan mendalam. 
B. Kushartanti (2009: 257-270) membahasa mengenai strategi 
kesantunann berbahasa pada anak-anak usia prasekolah, khususnya untuk 
mengungkapkan keinginan. Hasil temuannya mengungkapkan bahwa anak-anak 
prasekolah telah mampu mengungkapkan beberapa strategi kesantunan yang 
berbeda kepada mitra tutur yang berbeda. Pembedaan ini menunjukkan bahwa 
usia yang sangat muda ini mereka telah menyadari jarak sosial, usia, dan otoritas. 
Penelitian ini pun hanya mencakup satu permasalahan, yakni strategi kesantunan 





















































D. Kerangka Berpikir 
Tuturan muncul dari pemakaian bahasa oleh seseorang secara konkret, 
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Selanjutnya, tuturan yang dipakai dalam 
situasi yang konkret terwujud sebagai sebuah tindak tutur. Tindak tutur 
merupakan anggapan bahwa sebuah tuturan merupakan tindakan seseorang untuk 
melakukan sesuatu, seperti memerintah, melarang, meminta, dsb. 
Sebuah situasi konkret dalam tuturan mengisyaratkan hadirnya konteks 
pertuturan yang jelas yang meliputi konteks lingual dan nonlingual. Konteks 
lingual berada dalam unsur bahasa yang dipakai, yakni berupa makna kata, frase, 
klausa, dan kalimat. Termasuk di dalamnya tuturan yang mengikuti atau 
mendahului sebuah pertuturan. Konteks nonlingual berupa latar belakang 
pengetahuan yang muncul dan dimiliki bersama-sama, baik oleh penutur maupun 
mitra tutur, serta aspek-aspek nonkebahasaan lainnya yang menyertai, mewadahi, 
dan melatarbelakangi hadirnya sebuah tuturan.  
Tidak tutur ini terbagi dalam dua jenis, yaitu tindak tutur langsung dan 
tidak langsung. Pengklasifikasian ini didasarkan pada hubungan antara makna 
kata-kata yang menyusun sebuah tuturan dengan makna tuturan secara 
menyeluruh. Artinya, sebuah tuturan akan berkemungkinan memiliki maksud 
yang lain dari kata-kata yang menyusunnya sehingga pemahaman konteks 
berperan paling besar untuk mengetahui maksud yang terkandung dalam sebuah 
tindak tutur.  
Tindak tutur mengandung beragam maksud yang dapat diidentifikasi 
dengan mempertimbangkan konteks pertuturannya. Di samping itu, penutur 


















































satunya dapat dikreasikan oleh peserta tutur guna menciptakan strategi-strategi 
dalam merealisasikan kesantunan berbahasa. Penutur memiliki kebebasan untuk 
berkreasi menciptakan strategi-strategi dalam merealisasikan kesantunan 
berbahasa tersebut.  
Strategi ini akan tercipta ketika tuturan diukur dalam skala atau 
parameter kesantunan berbahasa. Parameter digunakan untuk mengidentifikasi 
tuturan langsung maupun tuturan taklangsung dalam merealisasikan sebuah 
kesantunan  berbahasa. Pada akhirnya, kesantunan ini diarahkan untuk satu tujuan 
pokok, yakni mewujudkan keharmonisan antara peserta pertuturan dengan 
menghindari hal-hal negatif dari interaksi tersebut. Kerangka berpikir ini dapat 






































































A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah “tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan masyarakat tersebut melalui bahasanya, serta peristilahan” 
(Kirk dan Miller dalam T. Fatimah Djadjasudarma, 1993: 10). Secara khusus, 
penelitian ini berbentuk kualitatif deskriptif. Penelitian semata-mata hanya 
didasarkan pada penggunaan bahasa secara komunikatif.  
 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik. Pendekatan ini 
mempelajari strategi-strategi yang ditempuh oleh penutur di dalam 
mengomunikasikan maksud-maksud pertuturannya (I Dewa Putu Wijana dalam 
Kris Budiman (ed.), 2002: 57–58). Pendekatan pragmatik mengasumsikan bahwa 
setiap tuturan dilandasi tujuan tertentu, dan setiap peserta tutur bertanggung jawab 
atas segala penyimpangan bentuk tuturan yang dibuatnya. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, maksud-maksud tuturan, terutama maksud yang tersirat, hanya dapat 
diidentifikasi melalui penggunaan bahasa secara konkret dengan 
mempertimbangkan secara seksama komponen situasi tutur atau konteks (I Dewa 
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C.  Populasi dan Sampel 
Sudaryanto (1990: 36) mendefinisikan populasi sebagai “jumlah 
keseluruhan pemakaian bahasa tertentu yang tidak diketahui batas-batasnya akibat 
dari banyaknya orang yang memakai (dari ribuan sampai jutaan), lamanya 
pemakaian (di sepanjang hidup penutur-penuturnya), dan luasnya daerah serta 
lingkungan pemakaian”. Ringkasnya, populasi pemakaian bahasa sama dengan 
jumlah keseluruhan pemakaian bahasa, baik yang akan dipilih maupun tidak 
dipilih untuk dianalisis.  
Populasi penelitian ini mencakup seluruh tuturan yang terdapat di dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk. Namun, ketakterbatasan populasi tidak mungkin 
dapat ditangani secara baik. Pengambilan sebagian tuturan yang dipandang cukup 
mewakili populasi perlu dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. 
Sebagian tuturan yang diambil dari populasi merupakan sampel 
penelitian (Sudaryanto, 1990: 36). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
sampel bertujuan (purposive sampling), yakni “pilihan sampel diarahkan pada 
sumber data yang dipandang memiliki data yang penting yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti” (H.B. Sutopo, 2002: 36). Sampel penelitian ini 
mencakup tuturan langsung yang berciri tanda petik (“…..”) baik monolog 
maupun dialog. 
 
D.  Data dan Sumber Data 
Data sebagai bahan penelitian bukan bahan mentah atau calon data, 
melainkan bahan jadi yang siap untuk dianalisis (Sudaryanto, 1990: 3). Data 
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Ahmad Tohari. Data tersebut berwujud dialog maupun monolog yang ditandai 
munculnya tanda petik (“…..”) dari tokoh yang ada dalam novel. 
Data tersebut tidak muncul dari suatu ketiadaan, tetapi ada sumbernya 
atau ada asalnya. Asal data disebut sumber data (Sudaryanto, 1990: 33). Sumber 
data penelitian bahasa dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber data lisan dan 
sumber data tertulis (D. Edi Subroto, 1992: 33). Penelitian ini memakai sumber 
data tertulis yang berwujud novel berjudul Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari diterbitkan oleh penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta tahun 2009. 
Pemilihan sumber data itu didasarkan atas tiga hal, yakni kemudahan dalam 
pengumpulan data dibandingkan dengan pengumpulan dari sumber lisan, 
ketersediaan dana, dan ketersediaan waktu.  
Pengarang novel yang dipilih didasarkan atas produktivitas, kualitas, dan 
isi karangannya. Ahmad Tohari adalah pengarang Jawa yang produktif 
menghasilkan novel. Novel yang dihasilkannya pun sangat berkualitas sehingga 
mendapat sambutan baik dari masyarakat. Hal itu dibuktikan dengan jumlah 
cetakan ulang novel. Selain itu, cerita dalam novel ini memunculkan latar 
kebudayaan Jawa sehingga cukup mudah untuk menemukan data penelitian 
sebagaimana diuraikan dalam subbab Latar Belakang Masalah (Bab I).  
 
E.  Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan dengan metode simak, yakni menyimak 
penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: 133). Menyimak tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga secara tertulis. Metode simak 
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praktiknya akan diikuti teknik lanjutan berupa teknik simak bebas libat cakap. 
Dalam teknik simak bebas libat cakap, penulis berperan sebagai penyimak 
penggunaan bahasa tanpa ikut berpartisipasi di dalamnya. Selanjutnya, teknik 
simak bebas libat cakap diikuti teknik lanjutan, yaitu teknik catat.  
Teknik catat dilakukan dengan mencatat data pada kartu data yang 
berukuran tertentu. Kartu data berukuran 15 x 10,5 cm. Pencatatan dilakukan 
langsung ketika teknik simak bebas libat cakap digunakan. Dengan kata lain, 
penulis langsung mencatat data yang ditemukan ketika membaca novel. Selain 
mencatat data, penulis juga mencatat konteks yang melingkupi data tersebut. Data 
yang berhasil dikumpulkan selanjutnya diberi kode yang terdiri atas nomor data 














A : “Cari sebatang cengkil,” kata Rasus kepada dua temannya. “Tanpa 
cengkil mustahil kita dapat mencabut singkong sialan ini.”  
B : “Percuma. Hanya sebatang linggis dapat menembus tanah sekeras ini,” 
ujar Warta. “Atau lebih baik kita mencari air. Kita siram pangkal batang-
batang singkong kurang ajar ini. Pasti nanti kita mudah mencabutnya.” 
C : “Air?” ejek Darsun, anak yang ketiga. ”Di mana kau dapat menemukan 
air?”  
A : ”Sudah, sudah. Kalian tolol,” ujar Rasus tak sabar. ”Kita kencingi beramai-
ramai pangkal batang singkong ini. Kalau gagal juga, sungguh bajingan.” 
 
 Konteks: 
Percakapan berlangsung antara tiga orang anak laki-laki desa yang 
berteman. Saat itu, ketiganya sedang berusaha mencabut batang singkong 
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Kartu data yang berkode (01/11) di atas dibaca sebagai data nomor 01 yang 
diambil dari halaman 11.  
Deskripsi konteks yang dituliskan di bawah data penelitian berisi dua 
aspek konteks yang dapat dikatakan selalu dominan dalam setiap tuturan. 
Pertama, penutur dan lawan tutur atau peserta tutur yang terlibat beserta perannya 
masing-masing. Kedua, jenis kegiatan atau peristiwa yang sedang terjadi pada saat 
tuturan berlangsung.  
 
F. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diteliti, prosedur penelitian yang peneliti 
lakukan meliputi beberapa tahap sesuai arahan Lexy J. Moleong (2006: 389-390) 
sebagai berikut: 
1. Tahap orientasi untuk  memperoleh gambaran umum 
Tujuan tahap ini ialah untuk memperoleh latar yang nantinya diikuti dengan 
tahap merinci yang diperoleh pada tahap berikutnya. Peneliti melakukan tahap 
pertama ini berdasarkan bahan yang dipelajari dari berbagai sumber 
kepustakaan. Pada tahap ini peneliti mengadakan eksplorasi awal terhadap 
objek yang diteliti. 
2. Tahap eksplorasi fokus 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan dengan urutan sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang mendukung kegiatan 
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b. Menganalisis data-data yang terkumpul berdasarkan teori dan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian. 
c. Menganalisis tuturan dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari sebagai subjek yang mewujudkan tindak tutur. 
d. Menganalisis tindak tutur dalam menciptakan kesantunan berbahasa dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. 
e. Menganalisis strategi yang ditempuh penutur untuk merealisasikan 
kesantunan berbahasa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari. 
f. Merumuskan hasil penelitian. 
3. Tahap pengecekan dan keabsahan data 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelaahan terhadap laporan yang telah 
disusun untuk mengecek kembali kekurangan yang ada terutama mengadakan 
triangulasi, pengecekan anggota dan auditing. Penelaahan ini dimaksudkan 
untuk mencegah terjadinya kekeliruan dalam mengungkapkan fakta atau 
interpretasi serta mengecek kembali apakah ada hal-hal yang terbuang 
sehingga perlu diadakan perbaikan. Perbaikan ini dimaksudkan untuk 
membangun derajat kepercayaan yang telah diperoleh. 
 
G. Validitas Data 
Data yang telah terkumpul perlu diusahakan kemantapan dan 
kebenarannya. Untuk meningkatkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi teori. Teknik ini dilakukan dengan cara memakai perspektif 
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2002:82). Teori yang digunakan untuk mengolah data lebih dari satu teori tindak 
tutur dan kesopanan berbahasa. 
 
H.  Metode Analisis Data 
Penelitian bahasa dengan pendekatan pragmatik akan selalu 
menghubungkan bahasa dengan konteks pemakaiannya. Untuk itu, analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analisis kontekstual. R. Kunjana 
Rahardi (2005: 16) mendefinisikan metode analisis kontekstual sebagai “cara-cara 
analisis yang diterapkan pada data dengan mendasarkan, memperhitungkan, dan 
mengaitkan identitas konteks-konteks yang ada”. Konteks tersebut mengacu pada 
aspek-aspek konteks dari Leech (1993: 19–21) yang meliputi penutur dan lawan 
tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan, dan tuturan 
sebagai produk tindak verbal. Penjelasan terhadap aspek-aspek konteks dapat 
dilihat pada subbab Landasan Teori (Bab II). Berikut contoh analisis data yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini. 
(1) A : “Rasus, kau tak mau?” tanya Srintil dengan suara hampir tak 
kudengar.  
 A :  “Takkan ada orang melihat kita di sini.” 
 B : “Srin, ini tanah pekuburan. Dekat dengan makam Ki Secamenggala 
pula. Kita bisa kualat nanti,” jawabku. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, A mengajak B 
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Penutur (B) melalui tuturan “Srin, ini tanah pekuburan. Dekat dengan makam Ki 
Secamenggala pula. Kita bisa kualat nanti,” berusaha menolak permintaan lawan 
tuturnya (A) untuk melakukan perbuatan zina. Dia tidak mengatakannya secara 
langsung dengan kalimat harfiah yang bermakna penolakan. Dia memilih strategi 
penuturan secara tidak langsung. Tuturan (B) sama sekali tidak mengandung kata-
kata yang bermakna harfiah penolakan. Akan tetapi, informasi tersebut secara 
tidak langsung telah berusaha menolak permintaan temannya dengan cara santun. 
Penutur telah meminimalkan kerugian yang diterima lawan tutur atas penolakan 
yang dituturkannya.  
Data penelitian sering disertai dengan deskripsi maksud penutur oleh 
pengarang novel. Deskripsi maksud yang semacam itu ikut dipertimbangkan 
dalam analisis di samping konteks tuturan. Hal ini dilakukan untuk memperkecil 
kemungkinan salah tafsir terhadap maksud yang tersirat dalam tuturan.   
Tingkat kelangsungan sebuah tuturan dapat diukur berdasarkan panjang-
pendeknya jarak tempuh. Jarak tempuh adalah jarak antara titik ilokusi yang 
berada dalam diri penutur menuju titik tujuan yang terdapat dalam diri lawan 
tutur. Leech (1993: 55) menjelaskannya dalam kerangka analisis cara-tujuan 
(means-end). Analisis cara-tujuan merepresentasikan sebuah masalah dan 
pemecahannya dalam bentuk gambar yang memperlihatkan keadaan awal dan 
akhir suatu peristiwa komunikasi. Permasalahan bagi penutur adalah perencanaan 
komunikasi, sedangkan bagi lawan tutur adalah penginterpretasian komunikasi. 
Contoh tingkat kelangsungan tuturan dapat digambarkan di bawah ini.  

















































Gambar 3.1: Contoh Analisis Cara-Tujuan dalam Memerintah secara Langsung 
Sumber: Leech, 1993: 55–56 
 
Keterangan gambar: 
        = Tindakan individu yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 
        = Tujuan untuk mencapai keadaan akhir. 
        = Keadaan awal. 
        = Keadaan tengahan. 
        = Keadaan akhir. 
1 = Keadaan awal (penutur merasa dingin). 
2 = Keadaan tengahan (lawan tutur mengerti bahwa penutur ingin alat 
pemanas dinyalakan). 
3 = Keadaan akhir (penutur merasa hangat). 
G =  Tujuan untuk mencapai keadaan 3 (menjadi hangat).  
a =  Tindakan penutur mengatakan kepada lawan tutur untuk menyalakan alat 
pemanas. 
b = Tindakan lawan tutur menyalakan alat pemanas. 


























































Gambar 3.2: Contoh Analisis Cara-Tujuan dalam Memerintah secara Tidak 
Langsung 
Sumber: Leech, 1993: 58 
Keterangan gambar: 
        = Tindakan individu yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 
        = Tujuan untuk mencapai keadaan akhir. 
        = Keadaan awal. 
        = Keadaan tengahan. 
        = Keadaan akhir. 
1  =  Keadaan awal (penutur merasa dingin). 
2  =  Keadaan tengahan (lawan tutur mengerti bahwa penutur merasa dingin). 
3  =  Keadaan tengahan (lawan tutur mengerti bahwa penutur ingin alat 
pemanas dinyalakan). 
4 = Keadaan akhir (penutur merasa hangat). 
G = Tujuan untuk mencapai keadaan 4 (menjadi hangat). 
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G’ =  Tujuan lain yang tidak dirinci. 
a =  Tindakan penutur berupa tuturan bahwa udaranya dingin. 
b =  Tindakan lawan tutur berupa menyimpulkan/menafsirkan bahwa 
penutur ingin agar lawan tutur menyalakan alat pemanas. 
c =  Tindakan lawan tutur berupa penyalaan alat pemanas. 
Tuturan pertanyaan tidak langsung ditunjukkan pada contoh (3) karena jarak 
tempuh dari titik ilokusi yang berada dalam diri penutur menuju titik tujuan yang 
berada dalam diri lawan tutur lebih panjang daripada tuturan (2) sebagaimana 
ditunjukkan oleh tanda panah.     
Apabila langsung-tidaknya suatu tuturan dikaitkan dengan kesantunan 
berbahasa, semakin tuturan itu bersifat langsung akan semakin tidak santunlah 
tuturan itu. Sebaliknya, semakin tuturan itu bersifat tidak langsung akan semakin 
santunlah tuturan itu. Oleh sebab itu, tuturan (3) lebih santun dibandingkan 
dengan tuturan (2) dalam melakukan perintah.  
Tuturan (4) merupakan tuturan yang paling kurang santun karena bersifat 
paling langsung. Jarak tempuh titik ilokusi menuju titik tujuan paling pendek. 
Adapun tuturan (9) adalah tuturan yang paling santun. Tuturan (9) lebih bersifat 
tidak langsung daripada tuturan lainnya. Jarak tempuh titik ilokusi menuju titik 
tujuan juga paling panjang. 
Hasil analisis data selanjutnya disajikan dengan metode penyajian 
informal. Artinya, hasil analisis data akan dirumuskan dengan menggunakan kata-





















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tindak tutur merupakan produk dari suatu tuturan dalam konteks 
tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dalam komunikasi. Menurut para ahli, 
tindak tutur terdiri atas berbagai macam kategori. Analisis tindak tutur dalam 
tulisan ini memusatkan pembicaraan pada tindak tutur ilokusi menurut Searle. 
Tindak tutur ilokusi merupakan bagian sentral dalam memahami tindak tutur (I 
Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, 2009:23). 
Tindak tutur tersebut dalam konteks tertentu akan mampu menciptakan 
kesantunan berbahasa bagi penuturnya. Kesantunan suatu tuturan ditentukan 
berdasarkan parameter-parameter kesantunan. Selanjutnya, peserta pertuturan 
dapat memanfaatkan berbagai macam strategi guna mewujudkan kesantunan 
berbahasa ini melalui tindak tutur yang diujarkannya. Pada bagian di bawah ini, 
perihal tindak tutur, kesantunan berbahasa, dan realisasi kesantunan berbahasa 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk akan dipaparkan. 
    
A. Tindak Tutur dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk 
Berdasarkan analisis data, ditemukan 39 macam tindak tutur yang 
terbagi menjadi empat macam tindak tutur, yakni asertif, direktif, komisif, dan 























































Menegaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 
‘menerangkan; menjelaskan; mengatakan dengan tegas (pasti, tentu, tidak ragu-
ragu); membenarkan; memastikan’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 
1203). Tindakan ini digambarkan dalam pertuturan di bawah ini. 
(1)  A :  ”He, kamu sedang meneteki Goder?” seru Nyai Sakarya terheran-
heran. 
 A : ”Mana bisa, kamu belum pernah melahirkan, tetekmu belum 
berputing.” 
  A : ”Nah, apa kataku,” 
 A :  ”Mana mungkin kau bisa meneteki bocah bila tetekmu kosong. 
Lagipula seorang perempuan yang sedang menyusui harus banyak 
makan, terutama sayuran. Sedangkan kau sudah empat-lima hari ini 
tidak makan apa pun. Pokoknya tidak mungkin!” 
 Konteks: 
 Dituturkan seorang nenek kepada cucunya yang asyik bermain bersama 
anak tetangganya. 
 (111/138) 
(2)  A :  ”Apabila Srintil enggan keluar, maka terserah kepadanyalah. Aku tak 
keberatan menginap di sini,” kata Marsusi akhirnya. 
 B :  ”Dengar itu, Srin? Pokoknya, Pak Marsusi datang kemari hanya 




















































 Percakapan berlangsung antara nenek (B) dan tamunya (A). Saat itu, 
cucu sang nenek tidak mau diajak pergi oleh tamunya. 
 (119/148) 
Penutur (A) dalam contoh (1) mengulang pernyataannya ”Mana 
mungkin kau bisa meneteki bocah bila tetekmu kosong. Lagipula seorang 
perempuan yang sedang menyusui harus banyak makan, terutama sayuran. 
Sedangkan kau sudah empat-lima hari ini tidak makan apa pun. Pokoknya tidak 
mungkin!” kepada lawan tutur bahwa tidak mungkin mitra tutur memberi air susu 
kepada anak kecil yang sedang digendongnya. Hal itu disebabkan mitra tutur tidak 
dalam keadaan hamil. Demikian pula, seorang nenek (B) pada contoh (2) 
menekankan tujuan tamunya (A) datang ke rumah kepada cucunya ”Dengar itu, 
Srin? Pokoknya, Pak Marsusi datang kemari hanya membawa satu tujuan. Yakni 
membuat hatimu senang. Iya kan, Pak?”. Hal ini dilakukan sang nenek karena 
cucunya tidak mau diajak berjalan-jalan oleh tamunya yang sudah berniat baik.  
 
b. Memberi tahu 
Memberi tahu memiliki pengertian penutur memberikan informasi 
kepada lawan tutur (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 141). Artinya, 
penutur mengerti kebenaran atas informasi yang disampaikan kepada mitra tutur. 
Berikut contoh tuturan yang dimaksud. 
(3)  A : “Aku harus pulang, Rasus. Nyai Kertareja memanggilku. Sudah 




















































 Dituturkan seorang gadis kepada temannya ketika ia akan berpamitan 
pulang. 
  (53/68) 
(4) A: “Baru tiba dari Jakarta, Pak?” 
B: “Tidak. Aku datang siang tadi dan sudah beristirahat sebentar di Eling-
eling. Sudah banyak yang hadir?” 
 A: ”Sudah. Bapak termasuk yang paling akhir.” 
A: “Kebetulan, karena aku jadi tidak menunggu-nunggu. Tetapi rapat 
belum dimulai, bukan?” 
B: “Memang belum, Pak. Baru pukul tujuh lebih sedikit. Saya dengar rapat 
akan dibuka pukul setengah delapan.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara peserta sebuah rapat (A) dan petugas 
penerima tamu-tamu rapat (B). Saat itu, A baru tiba di tempat rapat 
tersebut. 
 (275/375) 
Dalam contoh (3), seorang gadis yang sedang bermain di tempat 
kawannya diminta oleh neneknya untuk pulang karena ada tamu yang hendak 
menemuinya. Untuk itu, dia memberi tahu kepada mitra tuturnya bahwa dia harus 
segera pulang kembali ke rumah memenuhi permintaan neneknya dengan 
menuturkan “Aku harus pulang, Rasus. Nyai Kertareja memanggilku. Sudah 


















































Tuturan Sudah. Bapak termasuk yang paling akhir” adalah sebuah 
pemberitahuan atas pertanyaan mitra tutur. Dia memberi tahu mitra tutur berkaitan 
dengan jumlah peserta yang hadir dalam sebuah rapat. Tindakan ini dilakukan 
berdasarkan kenyataan yang telah ia lihat. 
 
c. Menuduh 
Menuduh dalam KBBI berarti ‘menunjuk dan mengatakan bahwa 
seseorang berbuat kurang baik’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 
1215). Dengan kata lain, penutur terikat pada kebenaran atas pernyataan tuduhan 
yang dilontarkan kepada mitra tutur. Di bawah ini, tindakan tersebut dapat 
diilustrasikan secara jelas. 
(5)  A :  ”Tidak! Bongkrekmu tidak mungkin beracun. Bahannya bungkil 
yang kering. Tidak bercampur apa pun. Ayah, engkau jangan 
mengajak orang menuduh anakmu sendiri dengan keji.” 
 B :  ”He, Santayib. Bukti yang berbicara. Lihat, anakku, istriku, emakku, 
semua tergeletak. Mereka makan bongkrekmu pagi ini,” bentak 
seorang laki-laki di belakang Sakarya. 
 A :  ”Tidak bisa! Siapa tahu kejadian ini adalah pageblug. Siapa tahu 
kejadian ini karena kutuk roh Ki Secamenggala yang telah lama tidak 
diberi sesaji. Siapa tahu!” 
 C:  ”He, barangkali engkau merambang bungkil dengan bokor tembaga,” 
seru laki-laki lainnya. Sehabis berkata demikian laki-laki itu berlari 


















































Ada lapisan membiru, warna asam tembaga. Bokor ini dibawanya ke 
depan orang banyak. Dia berteriak bagai orang gila. 
 C: ”Santayib. Engkau anjing! Asu buntung. Lihat, bokor ini biru karena 
beracun. Asu buntung. Engkau telah membunuh semua orang. 
Engkau...engkau aaasssu....” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara beberapa warga dengan seorang pembuat 
tempe (B). Warga menuduh (B) telah meracuni warga dengan racun 
yang ada dalam tempe bongkrek buatannya. 
 (14/26) 
(6) A : ”Apa sampean tidak mengerti semua ini terjadi karena ada sesuatu 
antara cucuku dan Rasus?” kata Sakarya, nadanya menuduh. 
 A : ”Dua kali sudah Srintil menampik panggilan naik pentas. Kini dia 
malah minggat. Bagaimana ini?” 
  B : “Nanti dulu,” sela Nyai Sakarya. 
 B: “Apabila Srintil suka kepada Rasus, apa salahnya kita membantu 
mereka agar bisa kawin?” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara kakek-nenek (A dan B). Saat itu, mereka 
membicarakan seorang ronggeng yang tidak mau berpentas kembali. 
 (97/123) 
Tuturan ”He, Santayib. Bukti yang berbicara. Lihat, anakku, istriku, 
emakku, semua tergeletak. Mereka makan bongkrekmu pagi ini” bermaksud 


















































atas dugaan telah meracuni keluarganya. Tempe bongkrek yang dibuat oleh mitra 
tutur telah diyakini oleh penutur sebagai penyebab keracunan ini meskipun belum 
terbukti sama sekali. 
Sementara itu, tuturan ”Apa sampean tidak mengerti semua ini terjadi 
karena ada sesuatu antara cucuku dan Rasus?” yang dilontarkan penutur 
bermaksud menuduh seseorang. Maksud ini ditulis oleh pengarang novel di 
belakang tuturan. Kejadian ini dilatarbelakangi oleh perilaku cucu dari penutur 
yang tidak mau untuk meronggeng. Penutur mengambil kesimpulan bahwa 
seorang laki-laki telah memengaruhi perilaku cucunya tersebut. Akan tetapi, 
tuduhan itu belum dapat dibuktikan. Maksud menuduh ini ditulis oleh pengarang 
novel di belakang tuturan.  
 
d. Menyangkal 
Menyangkal dalam KBBI berarti ‘mengingkari; tidak mengakui; tidak 
membenarkan’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1203). Penutur 
merasa tuturannya bernilai suatu kebenaran. Secara jelas, tindakan ini tertuang 
dalam pertuturan berikut. 
(7)  A :  ”Bajingan! Kalian semua bajingan tengik! Betapa pun bongkrekku 
tidak bersangkut-paut dengan malapetaka ini. Lihat! Akan kutelan 























































 Dituturkan seorang pembuat tempe bongkrek (A) kepada beberapa 
warga. A menyangkal tuduhan warga bahwa tempe bongkrek buatannya 
mengandung racun. (16/27) 
(8) A :  ”Kalian, orang Dukuh Paruk. Buka matamu, ini Santayib! Aku telah 
menelan seraup tempe bongkrek yang kalian katakan beracun. Dasar 
kalian semua, asu buntung! Aku tetap segar-bugar meski perutku 
penuh tempe bongkrek. Kalian mau mampus, mampuslah. Jangan 
katakan tempeku mengandung racun. Kalian terkena kutuk Si 
Secamenggala, bukan termakan racun. Kalian memang asu buntung 
yang sepantasnya mampus!” 
Konteks: 
Dituturkan seorang pebuat tempe bongkrek (A) kepada warga. A 
menyangkal tuduhan warga bahwa tempe bongkrek buatannya beracun 
dengan cara memakan tempe tersebut. 
(18/27) 
Kedua contoh di atas dilatarbelakangi oleh keracunan massal yang 
terjadi di sebuah kampung. Beberapa warga menuduh bahwa penyebab keracunan 
tersebut disebabkan oleh tempe bongkrek yang dibuat oleh salah seorang warga. 
Selanjutnya, para warga berbondong ke rumah pembuat tempe bongkrek untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Akan tetapi, pembuat tempe bongkrek 
menyangkal tuduhan tersebut. Dia merasa belum ada pembuktian. Oleh karena itu, 
pembuat tempe bongkrek membuat kedua tuturan di atas untuk menyangkal 


















































menyatakan dia akan memakan tempe bongkrek buatannya yang diduga 
mengandung racun mematikan.  
 
e. Menolak 
Menolak dalam KBBI berarti ‘tidak menerima (memberi, meluluskan, 
mengabulkan); menampik’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1203). 
Hal tersebut seperti terlihat dalam contoh berikut.  
(9) A :  “Mau…mau…mau ke mana, Pak?” 
 A :  “Pulang ke mana?” 
 B : “Ke Wanakeling. Lho, kemana lagi?” 
 A :  “Pak….” 
 B :  “Tenanglah. Aku bukan tukang culik. Kita ke Wanakeling dulu. 
Nanti kamu kuantar kembali ke Dukuh Paruk.” 
 A :  “Aku….aku tidak mau, Pak. Aku ingin segera pulang.” 
 B :  “Dengarlah. Aku ingin berbicara kepadamu dan ini bukan perkara 
main-main. Nyai Kartareja pernah berkata sesuatu kepadamu, 
bukan?” 
 A :  “Tetapi aku tidak mau,” Srintil mengentak-entak dalam duduknya 
sehingga motor baru itu oleng. 
  A :  “Berhenti, Pak! Aku mau turun di sini. Berhenti, Pak!” 
 B :  “Eh, jangan goyah. Nanti jatuh.” 
 A :  “Aku tidak mau ikut sampean. Berhenti, Pak!” 




















































 Percakapan berlangsung antara gadis (A) dan seorang pria (B). Saat itu, 
B sedang mengantar A pulang ke rumah. Akan tetapi, B mengubah arah 
perjalanannya sehingga A menjadi ketakutan. (226/297) 
(10) A: ”Itu kan monyet. Kita tak boleh melakukannya. Saru. Kata Emak, 
itu saru dan sembrono. Ora ilok. Dan aku tidak pernah melihat 
orang berbuat seperti monyet itu. Apa kamu pernah melihatnya?” 
Konteks: 
Dituturkan seorang pria kepada teman wanitanya. Saat itu, sang wanita 
menginginkan teman prianya memerankan bagaimana sepasang 
monyet sedang kawin. 
(177/223) 
Tuturan (9) “Aku….aku tidak mau, Pak. Aku ingin segera pulang” 
bermaksud secara langsung digunakan penutur (A) menolak tindakan mitra tutur 
(B). Mitra tutur pada saat itu seharusnya mengantar penutur kembali ke rumah. 
Namun, di tengah jalan dia membelokkan arah. Penutur sebagai seorang wanita 
merasa takut terhadap tundakan tersebut karena menduga mitra tutur akan berbuat 
jahat kepadanya. Untuk itu, ia berusaha menolakknya dengan tegas melalui 
tuturan tersebut. 
Demikian pula, penutur dalam tuturan (10) menolak dengan 
menyertakan alasan kepada mitra tutur. Hal itu disebabkan permintaan yang 
diajukan mitra tutur dinilai sebagai tindakan kurang baik oleh penutur. Penutur 
yang berkelamin pria dengan tegas menolak melakukan perbuatan zina seperti 


















































melakukannya. Saru. Kata Emak, itu saru dan sembrono. Ora ilok. Dan aku tidak 
pernah melihat orang berbuat seperti monyet itu. Apa kamu pernah melihatnya?”  
 
f. Meyakini 
Meyakini dalam KBBI berarti ‘yakin (percaya, dsb) benar (akan)’ (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1277). Penutur melakukan tindakan ini 
untuk mempertahankan pernyataan yang sebelumnya telah disampaikan kepada 
mitra tutur. Penutur sering memanfaatkan tuturan ini untuk melakukan tindakan 
ini, seperti tercantum dalam contoh berikut. 
(11)   A :  ”Ah, kau seperti tidak tahu segala urusannya?” 
 B : ”Mengapa tidak? Ada seorang siten wedana sedang 
menggendaknya. Bahkan kudengar istri siten itu sudah menuntut 
cerai kepada suaminya.” 
 A :  ”Alangkah ampuh pekasih suami-istri Kartareja. Engkau harus 
mempercayainya sekarang,” ujar tukang sirih itu pula. 
 B :  ”Ah, tanpa pekasih pun orang akan senang tidur bersama Srintil. 
Maka aku bisa memahami bila Sulam rela kehilangan sebuah 
ringgit emas untuk memperoleh keperawanan ronggeng itu,” kata 
seorang laki-laki penjual tikar dari tempatnya. 
Konteks:  
Percakapan berlangsung antara dua pedagang (A dan B) dengan 



















































Tuturan di atas dilatarbelakangi oleh ketenaran seorang ronggeng di 
sebuah kampung karena kecantikannya. Ketenarannya dibicarakan oleh hampir 
semua orang termasuk para pedagang di pasar. Saat itu, beberapa pedagang wanita 
di pasar memperbincangkan hal itu seperti dalam contoh. Seorang pedagang 
mengatakan dengan keyakinannya bahwa semua pria akan bersedia memberi harta 
benda kepada ronggeng terssebut dengan harapan dapat mengajaknya tidur. 
Tuturan ”Ah, tanpa pekasih pun orang akan senang tidur bersama Srintil. Maka 
aku bisa memahami bila Sulam rela kehilangan sebuah ringgit emas untuk 
memperoleh keperawanan ronggeng itu,” secara jelas memberi gambaran bahwa 
uang emas pun akan diberikan seorang lelaki demi mendapat ronggeng tersebut. 
 
g. Menggunjing 
Menggunjing dalam KBBI berarti ‘membicarakan kekurangan orang 
lain; mengumpat; memfitnah’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 376). 
Penutur saat melakukan tindakan ini merasa bahwa yang dituturkannya benar 
seperti yang tertuang dalam contoh berikut  
(12)A:  ”Ada apa, dunianya kelihatan gulita?” kata perempuan pedagang ubi 
kepada rekan di sebelahnya. 
 B :  ”Nah, aku bisa mengira-ngira,” jawab temannya. 
 A :  “Kalau ada seorang ronggeng merengut seperti itu, tentu telah terjadi 
sesuatu dengan pamongnya.” 
 A: “Maksudmu, Nyai Kartareja?” 
 B :  “Ya. Seorang dukun ronggeng suka mengatur segala urusan, bahkan 


















































 A: “Itu cerita lama. Aku tahu seorang ronggeng sering kali dianggap 
sebagai ternak piaraan oleh induk semangnya. Lihatlah, dalam 
musim orang berhajat atau masa lepas panen; ronggeng naik pentas 
setiap malam. Siang hari dia mesti melayani laki-laki yang 
menggendaknya. Sementara itu yang mengatur semua urusan, lebih-
lebih urusan keuangan, adalah si dukun ronggeng. Kasihan, kan? 
Sebaliknya, kini suami-istri Kartareja menjadi kaya, kan?” 
 B :  “E! Kalian sedang bicara apa? Srintil yang kelihatan kusut itu?” kata 
perempuan ketiga yang datang bergabung. 
 A:  “Kalian jangan berpikir yang bukan-bukan. Dengar. Srintil berada di 
sini dalam usaha melarikan diri dari tangan seorang laki-laki yang 
tidak tahu diri. Laki-laki itu kukira tidak mau tahu bahwa Srintil 
sedang datang bulan. He-he-he.” 
 B:  “Ah, mana bisa begitu. Perhatikan sekali lagi, kain Srintil tidak 
bernoda, tumpalnya tidak dilipat. Jadi dia dalam keadaan bersih.” 
 A : “Kita memang telah berbicara berlebihan. Kukira Srintil seperti kita 
juga, yang kadang merasa demikian sebal terhadap laki-laki. Jadi 
yang menyebabkan Srintil murung adalah perkara sederhana. Dia 
sedang diamuk rasa jenuh dan muak terhadap laki-laki. Itu saja.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara beberapa pedagang di pasar. Saat, itu 



















































Tindakan menggunjing terlukis dalam tuturan “Itu cerita lama. Aku tahu 
seorang ronggeng sering kali dianggap sebagai ternak piaraan oleh induk 
semangnya. Lihatlah, dalam musim orang berhajat atau masa lepas panen; 
ronggeng naik pentas setiap malam. Siang hari dia mesti melayani laki-laki yang 
menggendaknya. Sementara itu yang mengatur semua urusan, lebih-lebih urusan 
keuangan, adalah si dukun ronggeng. Kasihan, kan? Sebaliknya, kini suami-istri 
Kartareja menjadi kaya, kan?”. Peserta pertuturan sedang memperbincangkan 
keadaan seorang ronggeng di kampungnya yang sedang naik daun. Mereka 
menggunjingkan orang tua yang mengasuh ronggeng tersebut. Salah satunya 
seperti yang tergambar dalam tuturan bahwa penutur mengulas tentang 
keberadaan pengasuh ronggeng. Penutur menggunjing bahwa pengasuh ronggeng 
diduga memperoleh kenikmatan berupa harta di atas kerja keras ronggeng 
asuhannya. Penutur mengumpat perilaku pengasuh ronggeng yang hanya 
menikmati hasil kerja yang dilakukan ronggengnya yang susah payah bekerja 
menjual diri. 
 
h. Melaporkan  
Melaporkan dalam KBBI berarti ‘memberitahukan ‘(Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2002: 640). Tindakan ini biasa dilakukan kepada bawahan 
kepada atasannya atau kepada pihak-pihak yang berwenang menerimanya, seperti 
pihak keamanan. Pertuturan di bawah ini akan mengilustrasikan pernyataan 
tersebut. 
(13)A: ”Kami datang kemari hendak bertanya, Pak,” kata Srintil dengan 


















































 A :  ”Tadi malam beberapa orang datang mengepung rumah-rumah kami. 
Tentulah mereka bermaksud buruk. Maka kami ingin minta 
perlindungan karena kami tidak merasa berbuat salah apa pun. 
Apabila kami dikatakan salah, maka tolong, Pak, katakan apakah 
kesalahan kami.”  
 Konteks: 
 Dituturkan seorang gadis kepada polisi. Saat itu, sang gadis melaporkan 
tentang pengepungan yang dilakukan oleh beberapa orang di rumah sang 
gadis. 
 (186/240) 
Tuturan ”Tadi malam beberapa orang datang mengepung rumah-rumah 
kami. Tentulah mereka bermaksud buruk. Maka kami ingin minta perlindungan 
karena kami tidak merasa berbuat salah apa pun. Apabila kami dikatakan salah, 
maka tolong, Pak, katakan apakah kesalahan kami” dituturkan oleh wanita 
kepada seorang polisi. Dia melaporkan bahwa rumahnya telah dikepung oleh 
sekelompok orang yang ia duga akan melakukan tindak kejahatan. Untuk 





Memerintah dalam KBBI berarti ‘memberi perintah; menyuruh 
melakukan sesuatu’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 859). Tindakan 


















































(14)  A :  “Cari sebatang cungkil,” kata Rasus kepada dua temannya. “Tanpa 
cungkil mustahil kita dapat mencabut singkong sialan ini.” 
 B:  “Percuma. Hanya sebatang linggis dapat menembus tanah sekeras 
ini,” ujar Warta. “Atau lebih baik kita mencari air. Kita siram 
pangkal batang singkong kurang ajar ini. Pasti nanti kita mudah 
mencabutnya.” 
 C : “Air?” ejek Darsun, anak yang ketiga. “Di mana kau dapat 
menemukan air?” 
 A :  ”Sudah, sudah. Kalian tolol,” ujar Rasus tak sabar. ”Kita kencingi 
beramai-ramai pangkal batang singkong ini. Kalau gagal juga, 
sungguh bajingan.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara tiga orang anak laki-laki desa yang 
berteman. Saat itu, ketiganya sedang berusaha mencabut batang 
singkong yang tumbuh di tanah kapur yang keras dan berbatu. 
 (1/11) 
(15)  A :  ”Pukul kembali gendang dan calung. Ki Secamenggala ingin 
bertayub. Srintil, ayo menari lagi. Layani Ki Secamenggala.” 
 Konteks: 
 Dituturkan seorang kakek kepada para penabuh gamelan dalam sebuah 
pementasan ronggeng. 
Secara langsung, penutur (A) dalam contoh (14) “Cari sebatang 
cungkil” memerintah teman-temannya sebagai lawan tutur untuk mencari cungkil. 


















































tanah kapur. Demikian pula, penutur dalam contoh (15) secara langsung 
memerintahkan kepada para pemain musik dalam sebuah pementasan ronggeng 
untuk melanjutkan terus permainan musiknya. Ia tuturkan dengan jelas perintah 
tersebut melalui tuturan ”Pukul kembali gendang dan calung. Ki Secamenggala 
ingin bertayub. Srintil, ayo menari lagi. Layani Ki Secamenggala.” 
 
b. Menawarkan 
Menawarkan dalam KBBI berarti ‘mengunjukkan sesuatu kepada 
(dengan maksud supaya dibeli, dikontrak, dipakai, dsb)’ (Tim Penyusun Kamus 
Pusat Bahasa, 1994: 1017). Hal itu menyiratkan bahwa penutur berkewajiban 
melakukan atau memberikan sesuatu pada waktu yang akan datang jika tawaran 
itu diterima oleh mitra tutur. 
(16)  A :  ”Terlalu besar,” ujar Rasus mengejutkan Srintil. Perawan kecil itu 
mengangkat muka. 
 A:  ”Aku bersedia membuatkan badongan untukmu,” sambung Rasus 
menawarkan jasa. 
 B :  ”Tak usah. Kalau mau, ambilkan aku daun bacang. Nanti 
badongan ini lebih baik,” jawab Srintil. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang yang berteman. B mendapat 
tawaran dari A untuk dibuatkan badongan. 
 (2/12) 
(17)A:  ”Rasus, dengan pakaian itu engkau telah pantas menjadi seorang 


















































tugas. Tentu saja bila kau bersedia memikul tugas itu, kelak kau akan 
menerima gaji. Bagaimana?” 
 A :  ”Lho. Engkau tetap diam, Rasus. Engkau menolak atau hanya 
bingung memikirkan tawaranku?” tanya Sersan Slamet. 
 B :  “Tidak demikian, Pak. Aku hanya merasa sangsi apakah aku 
memenuhi syarat untuk memikul tugas yang akan kuterima itu,” 
kataku merendah. 
 Konteks:  
 Percakapan berlangsung antara seorang tentara (A) dengan pemuda (B). 
Saat itu, (A) menawarkan sebuah pekerjaan kepada B.Percakapan 
berlangsung antara seorang tentara (A) dengan pemuda (B). Saat itu, (A) 
menawarkan sebuah pekerjaan kepada B. 
 (77/92) 
Tawaran penutur kepada mitra tutur terlihat pada tuturan  ”Aku bersedia 
membuatkan badongan untukmu. Dia menawarkan untuk membuatkan sebuah 
topi-topian terbuat dari daun nangka kepada temannya. Tindakan ini oleh penulis 
novel ditambahkan pula di belakang tuturan tersebut. Pada contoh (17), tuturan 
”Rasus, dengan pakaian itu engkau telah pantas menjadi seorang tobang. Kami 
memerlukan seseorang untuk melayani kami dalam tugas. Tentu saja bila kau 
bersedia memikul tugas itu, kelak kau akan menerima gaji. Bagaimana?” juga 
bermaksud menawarkan sesuatu. Penuturnya memberi tawaran kepada mitra tutur 





















































Tuturan pertanyaan dapat juga difungsikan untuk menantang. Menantang 
dalam KBBI berarti ‘mengajak berkelahi (bertanding, berperang)’ (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1141). Tuturan ini dimanfaatkan untuk menggugah 
tekad mitra tutur mengatasi sesuatu, seperti terdapat pada contoh berikut. 
(18) A :  ”Baik, aku akan menari. Kalian harus mengiringi tarianku. 
Bagaimana?” tantang Srintil. 
 B :  ”Wah, jadi kalau begitu,” jawab Rasus cepat. ”Aku akan 
menirukan bunyi gendang. Warta menirukan calung dan Darsun 
menirukan gong tiup. Hayo!” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara empat anak kecil yang berteman. 
Mereka ingin menyaksikan A yang akan menari. 
 (4/12) 
(19)  A : ”He! Kamu asu buntung. Kalau ingin berkelahi, ayo keluar! Ayo 
hadapi aku, Dower dari Pecikalan!” 
 Konteks: 
 Dituturkan seorang pemuda kepada orang lain yang telah melempari 
dirinya dengan lumpur. 
  (44/61) 
Tantangan penutur kepada mitra tutur untuk mengiringi musik ketika 
menari terlihat dalam tuturan ”Baik, aku akan menari. Kalian harus mengiringi 
tarianku. Bagaimana?”. Penutur memberi tantangan tersebut dengan mengharap 


















































menuliskan tindakan tersebut di belakang tuturan. Sementara itu, tuturan (19) 
dimaksudkan penuturnya untuk menantang beberapa orang yang telah berbuat 




Meminta dalam KBBI berarti ‘minta’; berkata-kata supaya diberi atau 
mendapat sesuatu’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 745-746). Tuturan 
dengan maksud meminta terlihat pada contoh berikut. 
(20)  A : “He? Engkau di situ Rasus?” tanya Srinti. Nadanya bersukacita. 
 B :  ”Ya.” 
 A :  ”Sudah lama?” 
 B : “Sejak sebelum gerimis.” 
 A :  “Mari masuk. Temani aku. Kertareja dan istrinya sedang pergi ke 
rumah kakekku. Aku seorang diri sekarang. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, (B) 
kehujanan dan berteduh di teras rumah A. 
 (36/54) 
(21)   A : ”Cah bagus, bila kamu sudah besar nanti ini buat siapa? Buat saya, 
boleh, kan?” 
 A :  ”Malam ini kau tidur bersamaku di sini. Tak apa-apa, sungguh. 
Paling-paling akan kucubit pipimu yang kenes ini. Paling-paling 



















































 Dituturkan seorang gadis dengan anak kecil yang diajaknya bermain 
 (110/138) 
Dalam contoh (20), tuturan “Mari masuk. Temani aku. Kertareja dan 
istrinya sedang pergi ke rumah kakekku. Aku seorang diri sekarang dimaksudkan 
untuk meminta sesuatu kepada mitra tutur. Penutur secara jelas meminta agar 
mitra tutur menemaninya di rumah karena ia sedang sendirian di rumahnya.   
Pada contoh (21), tuturan ”Malam ini kau tidur bersamaku di sini. Tak 
apa-apa, sungguh. Paling-paling akan kucubit pipimu yang kenes ini. Paling-
paling akan kucubit pantatmu yang gempal ini. Huh!” diucapkan seorang wanita 
kepada anak kecil. Dia meminta secara langsung kepada anak kecil tersebut untuk 
sudi menemaninya tidur malam itu.  
 
e. Mendesak 
Mendesak dalam KBBI berarti ‘meminta (menganjurkan, dsb) dengan 
sangat; memaksa untuk segera dilakukan (dipenuhi, diselesaikan karena ada 
dalam keadaan darurat, genting, dsb)’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 
257). Tindakan ini dapat dilakukan melalui tuturan seperti tampak pada contoh 
berikut. 
(22) A : ”Oalah, Santayib. Dua cucuku tergeletak karena makan 
bongkrekmu. Mereka akan segera mati. Hayo, bagaimana, 
Santayib? Aku minta tanggung jawab. Engkau utang nyawa 




















































 Dituturkan seorang ibu (A) kepada seorang pembuat tempe bongkrek. 
Saat itu, A meminta pertanggungjawaban kepada pembuat tempe 
tersebut karena telah meracuni cucu-cucunya melalui tempe bongkrek 
yang dibuatnya. 
 (15/26) 
(23)   A :  “Kami belum sempat berbicara apa pun, Kopral” 
   B :  “Tidak mungkin! Sepuluh menit tanpa omong apa pun. Kalau 
begitu baiklah tulis sekarang, di sini!” 
   A :  “Apa yang mau saya tulis, Kopral. Kami sungguh belum sempat 
bicara apa-apa.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara penjaga penjara (B) dan seorang tamu 
(A) yang selesai menjenguk saudaranya yang ditahan. 
 (210/272) 
Tuturan ”Oalah, Santayib. Dua cucuku tergeletak karena makan 
bongkrekmu. Mereka akan segera mati. Hayo, bagaimana, Santayib? Aku minta 
tanggung jawab. Engkau utang nyawa padaku. Tolong cucu-cucuku sekarang. 
Hayo!” dalam contoh (22), digunakan untuk mendesak mitra tutur 
mempertanggungjawabkan perbuataanya. Penutur dalam peristiwa ini menuduh 
mitra tuturlah yang menyebabkan cucu-cucunya keracunan oleh tempe bongkrek 
yang dibuat lawan tutur. Oleh karena itu, ia mendesak agar mitra tutur mau 
mengakui perbuatan tersebut. Penutur berulang-ulang memakai kata hayo sebagai 


















































Demikian halnya dalam contoh (23). Tuturan “Tidak mungkin! Sepuluh 
menit tanpa omong apa pun. Kalau begitu baiklah tulis sekarang, di sini!” yang 
dituturkan untuk mendesak mitra tuturnya. Penutur mendesak mitra tuturnya 
untuk menulis hasil pertemuan pengunjung tahanan dengan salah satu tahanan 
yang telah dijenguknya.  
 
f. Melarang  
Melarang dalam KBBI berarti ‘memerintahkan supaya tidak melakukan 
sesuatu; tidak memperbolehkan berbuat sesuatu’ (Tim Penyusun Kamus Pusat 
Bahasa, 2002: 257). Berikut contoh tuturan untuk memperjelas pernyataan 
tersebut. 
(24)  A :  ”Jangan. Oalah, Santayib, jangan. Engkau anakku, jangan 
menantang kematian. Jangan!” 
 Konteks: 
 Dituturkan seorang bapak (A) kepada anaknya. Saat itu, A melihat 
anaknya memakan tempe bongkrek yang beracun untuk membuktikan 
bahwa tempe tersebut tidak beracun seperti yang dituduhkan warga. 
 (17/27) 
Tuturan ”Jangan. Oalah, Santayib, jangan. Engkau anakku, jangan 
menantang kematian. Jangan!” secara langsung melarang mitra tutur untuk tidak 
membunuh dirinya secara konyol. Tindakan ini ditandai pula oleh penggunaan 





















































Mengingatkan dalam KBBI berarti ‘mengingat akan; memberi ingat; 
memberi nasihat (teguran, dsb) supaya ingat akan kewajibannya, dsb; menjadikan 
ingat (terkenang) kepada’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 433). 
Penutur menginginkan agar mitra tuturnya melakukan sesuatu seperti yang 
diingatkannya. Hal ini tertuang dalam contoh berikut. 
(25)  A :  ”Aku tahu engkau ingin jeruk keprok. Namun, buah itu tak baik 
buat gigimu yang habis dipangur. Engkau akan dibuatnya merasa 
sangat ngilu.” 
 B : ”Wah, kau benar, Rasus. Seharusnya aku tidak melupakan hal itu. 
Untung kau mengingatkan aku,” jawab Srintil. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Mereka berbincang 
tentang buah yang sedang diinginkan B dari A. 
 (21/37) 
Penutur menuturkan ”Aku tahu engkau ingin jeruk keprok. Namun, buah 
itu tak baik buat gigimu yang habis dipangur. Engkau akan dibuatnya merasa 
sangat ngilu” dimaksudkan untuk mengingatkan mitra tutur agar tidak melakukan 
perbuatan yang membahayakan kesehatan diri mitra tutur. Ia mengingatkan bahwa 
jeruk keprok yang diinginkan mitra tutur dapat membuat gigi mitra tutur menjadi 
ngilu. Dengan tindakan ini, penutur berharap mitra tuturnya tidak melakukan 





















































Meyakinkan dalam KBBI berarti ‘menyaksikan sendiri supaya yakin; 
memastikan; menjadikan (menyebabkan dsb) yakin; melakukan sesuatu dengan 
sungguh; sungguh-sungguh (dapat dipercaya, dapat diandalkan, dsb)’ (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1277). Tindakan ini lazimya akan diikuti 
beberapa bukti untuk memperkuatnya seperti terlihat dalam contoh pertuturan 
berikut.  
 (26) A:  ”Aku sudah melihatnya,” katanya. 
B: ”Mana dia?” 
A: ”Sebentar lagi Waras akan terlihat dari jendela ini.” 
B: ”Nyai yakin?” 
A: ”Tentu. Aku sedang berada di belakang rumah bersama beberapa 
perempuan ketika seorang anak muda datang dari arah hutan jati. 
Orang-orang memberi tahu aku bahwa dialah Waras, anak 
majikan yang sedang dikauli” 
B: ”Bagaimana dia?” 
A: ”Lihat sendiri nanti. Aku malah belum melihatnya dengan jelas. 
Nah, itu. Itu!” 
Konteks: 
Percakapan antara nenek (A) dengan ronggeng (B). Saat itu, B ingin 
melihat seorang pemuda yang harus dia temani beberapa hari ke 
depan. 
(166/210) 


















































A: ”Aku akan bertanya kepada mereka apa kesalahan kita.” 
B: ”Ya. Aku setuju,” ujar Kartareja. 
B: ”Kami hanya meronggeng. Kita sama sekali tidak merojeng padi 
siapa pun. Srintil, aku akan menyertaimu ke kantor polisi.” 
C: ”Jangan cucuku. Kamu harus tetap di sini bersamaku. Kamu 
jangan ke mana-mana,” tangis Nyai Sakarya. 
B: ”Kita yakin kita tidak bersalah. Kita harus mencari pengayoman. 
Polisi harus memberi pengayoman kepada kita; kawula yang 
tidak bersalah.” 
A: ”Aku mengenal mereka, Nek. Juga komandannya,” kata Srintil. 
Konteks: 
Percakapan berlangsung antara seorang kakek-nenek (B dan C) 
dengan cucunya (A). Saat itu, A akan pergi ke kantor polisi untuk 
mengkonfirmasi tentang penangkapan yang menimpa temannya. 
(185/239) 
Tuturan ”Tentu. Aku sedang berada di belakang rumah bersama 
beberapa perempuan ketika seorang anak muda datang dari arah hutan jati. 
Orang-orang memberi tahu aku bahwa dialah Waras, anak majikan yang sedang 
dikauli” digunakan untuk meyakinkan lawan tutur terhadap suatu peristiwa yang 
telah dilihatnya. Untuk lebih meyakinkan lagi, penutur memberi bukti-bukti 
secara jelas. 
Dalam contoh (27), tuturan ”Kita yakin kita tidak bersalah. Kita harus 
mencari pengayoman. Polisi harus memberi pengayoman kepada kita; kawula 


















































bahwa dirinya tidak melakukan kesalahan apa pun. Keyakinan ini untuk 
menyangkal dugaan dari beberapa pihak bahwa dia telah melakukan kejahatan. 
Tuturan ini ditandai dengan kata yang menyatakan keyakinan dari penuturnya, 
yakni kita yakin kita tidak bersalah.  
 
i. Membujuk 
Membujuk dalam KBBI berarti ‘berusaha meyakinkan seseorang bahwa 
yang dikatakannya benar’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 257). 
Penutur berharap bahwa mitra tutur akan melakukan sesuatu seperti yang tertuang 
dalam bujukannya. Untuk lebih jelasnya, berikut ditampilkan contoh pertuturan 
yang mengandung tindakan membujuk.    
 (28)  A: ”Ah, Pak Tentara. Jadilah orang Dukuh Paruk lagi.” 
B: ”Aku tetap orang Dukuh Paruk, Kang.” 
A: ”Itu iya. Maksudku, ada sesuatu yang sangat layak, sangat pantas. 
Sekarang sampean tentara, gagah tentunya. Semua orang di sini 
pasti senang bila sampean kembali tinggal bersama kami. Dan 
mengambil istri orang sini. Ah, Pak Tentara. Aku kan Sakum. 
Aku tidak pernah lupa siapa sampean, siapa Srintil, dan 
bagaimana kalian pada waktu dulu. Carilah Srintil dan bawa 
kemari. Ambil dia jadi istri sampean.” 
Konteks: 
Pecakapan antara anak muda (B) dengan kakek (A). Saat itu, A yang 
sudah tidak memiliki keluarga lagi di desa tersebut akan pergi 


















































(29) A: “Ah, kamu agak terlambat. Pak Darman sudah lama menunggu. 
Aku dimintanya menjemputmu agar cepat. Ayolah.”  
A: “Ayolah, kamu sudah terlambat. Kamu kugonceng supaya cepat.” 
B: “Aku….aku akan berjalan sendiri, Pak,” jawab Srintil terbata. 
A: “Eh, jangan menolak perintah karena hal itu tidak baik bagimu. 
Apalagi bila nanti kamu sampai terlambat. Ayolah” 
B: “Naiklah.” 
Konteks: 
Percakapan antara gadis (B) dan seorang pria (A). Saat itu, A 
menjemput B untuk diajak pergi ke suatu tempat. 
(224/293) 
Tindakan membujuk dalam contoh (28) dinyatakan dalam tuturan ”Itu 
iya. Maksudku, ada sesuatu yang sangat layak, sangat pantas. Sekarang sampean 
tentara, gagah tentunya. Semua orang di sini pasti senang bila sampean kembali 
tinggal bersama kami. Dan mengambil istri orang sini. Ah, Pak Tentara. Aku kan 
Sakum. Aku tidak pernah lupa siapa sampean, siapa Srintil, dan bagaimana 
kalian pada waktu dulu. Carilah Srintil dan bawa kemari. Ambil dia jadi istri 
sampean.” Tindakan dilakukan dengan berbagai bujukan dan kata-kata manis 
kepada mitra tutur. Penutur berharap mitra tutur terbujuk dan melakukan sesuatu 
seperti yang diminta penutur. Dalam peristiwa ini, penutur mengharap mitra tutur 
tidak meninggalkan kampung halaman hanya karena telah diangkat menjadi 
tentara.  
Bujukan dengan kata-kata manis terlihat dalam contoh (29) “Eh, jangan 


















































sampai terlambat. Ayolah”. Penutur membujuk agar mitra tuturnya mau 
diboncengkannya. Saat itu, mitra tutur menolak permintaan penutur. Akan tetapi, 
penutur mencoba membujuknya dengan iming-iming supaya cepat sampai ke 
tempat yang ingin dituju mitra tutur. Penutur berharap bujukannya berhasil dan 
mitra tutur bersedia melakukan permintaannya. 
 
j. Mengajak 
Mengajak dalam KBBI berarti ‘meminta (menyilakan, menyuruh, dsb) 
supaya turut datang dsb’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002:257). Penutur 
ketika melakukan tindakan ini menginginkan mitra tutur untuk melakukan 
sesuatu. Hal itu terlihat dalam pertuturan di bawah ini.  
(30) A: ”Kita main tebak-tebakan, Ki,” kata Nyai Kartareja kepada 
suaminya. 
B: ”Apa?” 
A: ”Aku berani bertaruh; besok atau lusa Pak Marsusi akan kembali 
kemari. He-he. Seratus gram kalung emas dengan bandul berlian; 
tantangan yang pantas buat Pak Marsusi. Apa katamu, Ki?” 
B: ”Kamu ini bagaimana? Pikir dulu di mana Srintil sekarang,” 
jawab Kartareja dingin tetapi tandas. 
A: ”Ah, kukira Srintil berada di rumah kakeknya sekarang. Aku akan 
pergi ke rumah Sakarya.” 
B: ”Aku ikut,” kata Kartareja sambil meraup tembakaunya. 




















































Percakapan berlangsung antara sepasang kakek (B) dan nenek (A). 
Saat itu mereka sedang membicarakan keberadaan cucunya disela-
sela pembicaaraan mengenai seseorang yang akan bertamu ke rumah 
A dan B. 
(96/123) 
(31)  A: “Pak Bajus!” seru Tamir cengar-cengir 
B: “Mau istirahat, kan?” 
A: “Yaaahh. Mari kita beristirahat.” 
B: “Bagaimana? Iya, kan?” 
Konteks: 
Percakapan berlangsung antara dua petugas pengukur tanah yang 
sedang bertugas mengukur tanah di sebuah desa pada saat siang hari. 
(233/310) 
Tindakan ajakan dilakukan secara langsung dalam kedua contoh tuturan 
di atas dengan menggunakan tuturan ”Nah, ayolah!” pada contoh (30) dan 
“Yaaahh. Mari kita beristirahat” pada contoh (31). Keduanya mengajak mitra 
tutur untuk melakukan sesuatu. Ditandai lebih jelas dengan penggunakan kata-
kata ajakan semacam ayo dan mari. 
 
k. Menyarankan 
Menyarankan dalam KBBI berarti ‘memberikan saran (anjuran, dsb); 


















































99). Ketika saran ini diterima, mitra tutur akan melakukan sesuatu seperti yang 
disarankan oleh penutur. Berikut tuturan untuk menjelaskan pernyataan ini.  
 (32)  A: ”Tunggu sebentar, Mas,” panggilnya. 
B: ”Oh, sampean? Ah, mestinya sampean menonton bersama Pak 
Camat. Tak pantas di sini, bukan?” 
A: ”Yah, terkadang orang ingin menyendiri,” jawab Marsusi tenang. 
A: ”Pentasmu kali ini sedikit terganggu,” ujar Marsusi 
B: ”Yah, saya maklum. Saya mengerti perasaan sampean. Yang 
penting sekarang perkara utang-piutang sudah tunai.” 
A: ”Hm, ya. Dan itu…” 
B: ”Apa?” 
A: ”Asuhan sampean!” 
B: ”Srintil?” 
B: ”Ah, itu persoalan mudah. Apalagi bagi sampean. Apabila 
sampean masih mau, masalahnya tinggal bagaimana sampean 
bisa bersabar.” 
A: ”Aku memang masih penasaran. Oh, tidak. Maksudku, 




Percakapan antara dua pemimpin rombongan ronggeng (B) dengan 



















































Tindakan menyarankan dilakukan melalui tuturan”Oh, sampean? Ah, 
mestinya sampean menonton bersama Pak Camat. Tak pantas di sini, bukan?” 
Saat itu, dia menyarankan seorang tokoh masyarakat yang duduk menghampirinya 
di tempat yang tidak selayaknya bagi seorang seperti dia. Dia menyarankan agar 
tokoh masyarakat tersebut berpindah tempat duduk di dalam barisan para tokoh 
masyarakat lain. Efek dari saran ini diharapkan agar mitra tutur melakukan 
tindakan berpindah tempat duduk. 
  
l. Menghibur 
Menghibur dalam KBBI berarti ‘menyenangkan dan menyejukkan hati 
yang susah; melipur’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 398). Tindakan 
ini dilakukan saat seseorang sedang diliputi suasana kesedihan. Tujuannya agar 
mitra tutur ceria kembali seperti tertuang dalam contoh di bawah ini. 
(33)   A :  ”Seorang prajurit harus tabah, Bung,” hibur Sersan Pujo. 
 A :  ”Kamu tidak sendirian. Bahkan aku sendiri mempunyai seorang 
paman yang tewas oleh amukan massa. Sekali-kali jangan lupa 
kamu seorang tentara, seorang prajurit!” 
 Konteks: 
 Dituturkan seorang sersan kepada anak buahnya. Saat itu, anak buah 
tersebut bersedih hati karena desanya diamuk oleh beberapa orang tak 
bertanggung jawab. 
 (192/255) 
Tuturan ”Kamu tidak sendirian. Bahkan aku sendiri mempunyai seorang 


















































tentara, seorang prajurit!” mengandung maksud untuk menghibur mitra tutur 
yang sedang bersedih. Penutur berusaha agar mitra tuturnya ceria kembali dan 
dapat melupakan musibah yang telah menimpa kampungnya. Penutur menguatkan 
dengan kata-kata yang bersifat menumbuhkan motivasi untuk tetap tegar dalam 
menghadapi segala musibah seperti yang pernah dialaminya. 
 
m. Mempersilakan 
Mempersilakan dalam KBBI berarti ‘minta secara lebih hormat supaya’ 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 204). Tindakan ini lazim ditandai 
dengan kata-kata mempersilakan. Berikut contoh tindakan ini dalam pertuturan. 
(34)  A :  ”Saya prajurit Dua Rasus. Saya ingin berjumpa komandan 
kompleks tahanan ini secara pribadi. Saya adalah bekas 
pembantunya. Oh, maaf. Dulu saya adalah pembantu rumah tangga 
Komandan.” 
 B :  ”Bekas kacung Kapten Mortir?” tanya seorang penjaga sambil 
menahan senyum 
 A :  ”Ya. Tetapi saya seorang prajurit.” 
 B :  “Kacung yang naik pangkat, ya?” 
 B :  “Karena saudara bekas kacungnya maka Komandan ingin segera 
bertemu Saudara,” kata penjaga itu dengan senyum 
 B :  ”Silakan, Komandan sudah menunggu.” 
  Konteks: 
 Percakapan berlangsung di tahanan antara penjaga tahanan (B) dengan 


















































Tuturan ”Silakan, Komandan sudah menunggu” secara jelas 
mengungkapkan tindakan mempersilakan mitra tuturnya. Hal itu ditandai dengan 
kata silakan yang dituturkan oleh penutur. Persilakan ini membuat mitra tutur 




Berharap dalam KBBI berarti ‘berkeinginan supaya terjadi’ (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 388). Hal ini berarti keinginan yang 
diharapkan terjadi di waktu yang akan datang seperti terkandung dalam pertuturan 
berikut.  
(35)  A :  ”Pokoknya Dukuh Paruk akan kembali mempunyai ronggeng. 
Bukankah begitu, Kang?” 
 B: ”Eh, ya. Memang begitu. Kita yang tua-tua di pedukuhan ini tak 
ingin mati sebelum melihat Dukuh Paruk kembali seperti aslinya 
dulu. Bahkan aku takut arwah Ki Secamenggala akan menolakku 
di kubur bila aku tidak melestarikan ronggeng di pedukuhan ini.” 
 A :  ”Bukan hanya itu, Kang. Bukankah ronggeng bisa membuat kita 
betah hidup?” 
 Konteks:  
 Percakapan berlangsung antara dua orang tua. Mereka membicarakan 
harapan mereka agar di desanya memiliki seorang ronggeng. 
 (9/16) 


















































 A :  ”Ini kubawa untukmu, pisang raja yang matang di pohon. Wangi 
sekali,” sambung Tampi. 
 B:  ”Ah, Yu. Aku tak ingin makan apa pun. Yang kuharap dari 
sampean bukan makanan melainkan anakmu. Nah, turunkan 
Goder, biar bermain bersamaku. Tanganku sudah gatal ingin 
menimangnya. Mari.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara seorang ronggeng (B) dengan 
tetangganya (A). Saat itu, A bersama anaknya yang bernama Goder 
menjenguk B yang sedang sakit. 
 (108/137) 
Harapan penutur tertuang dalam contoh (35) ”Eh, ya. Memang begitu. 
Kita yang tua-tua di pedukuhan ini tak ingin mati sebelum melihat Dukuh Paruk 
kembali seperti aslinya dulu. Bahkan aku takut arwah Ki Secamenggala akan 
menolakku di kubur bila aku tidak melestarikan ronggeng di pedukuhan ini.” 
Penutur dalam peristiwa ini berharap agar kampungnya memiliki seorang 
ronggeng kembali. Sudah sekian lama kampung penutur tidak memiliki seorang 
ronggeng yang dibanggakan.  
Dalam contoh (36), penutur berharap agar ia bisa mengajak bermain 
kembali anak tetangganya. Ia melakukan tindakan itu dengan menuturkan Ah, Yu. 
Aku tak ingin makan apa pun. Yang kuharap dari sampean bukan makanan 
melainkan anakmu. Nah, turunkan Goder, biar bermain bersamaku. Tanganku 
sudah gatal ingin menimangnya. Mari.” Harapan itu semoga dapat dikabulkan 



















































Mengancam dalam KBBI berarti ‘menyatakan maksud (niat, rencana) 
untuk melakukan sesuatu yang merugikan, menyulitkan, menyusahkan, atau 
mencelakakan pihak lain’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 45). 
Ancaman itu akan diwujudkan seseorang di waktu yang akan datang. Di bawah 
ini, dapat dicermati ancaman dari seorang penutur. 
(37) A :  ”Ini rumah ronggeng Srintil, bukan?” bentak salah seorang 
perampok kepada Sakarya.  
 B :  ”Aku memang kakek Srintil. Tetapi dia tak ada disini lagi 
sekarang,” jawab Sakarya dengan bibir gemetar. 
 A :  ”Katakan kediaman Srintil tinggal! Jangan membuang waktu. 
Bedilku bisa meledak setiap saat.” 
 B : ”Jangan, jangan. Akan kukatakan Srintil tinggal di rumah Kartareja, 
tiga rumah ke timur dari sini. Tetapi jangan kalian apa-apakan dia. 
Sungguh. Srintil cucu tunggal kami. Ambil hartanya, tapi jangan 
cederai dia.” 
 A :  ”Itu urusanku. Kamu jangan mengajari kami.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara perampok (A) dengan seorang kakek 
(B). Saat itu, A mencari seseorang yang tinggal di rumah B. 
 (84/101) 


















































 B :  ”Ya, Pak. Saya masih punya seorang nenek yang sudah teramat tua 
dan hidup seorang diri di DukuhParuk. Situasinya begini, Pak. 
Maka saya ingin menengoknya.” 
 A :  ”Kata-kataku sudah cukup. Dan pakai otakmu! Anggota peleton 
kita sudah banyak berkurang. Ada yang gugur, ada yang dilucuti. 
Sekarang kamu mau pergi? Masih ingin jadi tentara?” 
 B :  ”Bila izin terpaksa tidak bisa diberikan maka saya rela dipecat, 
Pak.” 
 A :  ”Bajingan!” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara sersan (A) dan anak buahnya (B). Saat 
itu, B meminta izin kepada B untuk menjenguk neneknya. 
 (189/251) 
Tuturan ”Katakan kediaman Srintil tinggal! Jangan membuang waktu. 
Bedilku bisa meledak setiap saat” bermaksud sebagai ancaman dari seorang 
perampok. Dia mengancam mitra tuturnya dengan bedil jika tidak mau memenuhi 
permintaannya.  
Tuturan ”Kata-kataku sudah cukup. Dan pakai otakmu! Anggota peleton 
kita sudah banyak berkurang. Ada yang gugur, ada yang dilucuti. Sekarang kamu 
mau pergi? Masih ingin jadi tentara?” dalam contoh (38) berupa ancaman secara 
tidak langsung. Penutur dalam peristiwa ini sebagai seorang komandan memberi 
ancaman kepada salah seorang anak buahnya. Hal ini dilakukan karena anak buah 






















































Menawar dalam KBBI berarti ‘negoisasi yang terjadi dalam transaksi 
jual beli; mengemukakan permintaan hendak membeli (menyewa, dsb) meminta 
penguranagn harga (sewa, tuntutan); menyebutkan harga “kurang” dari harga 
(sewa dsb) yang ditetapkan penjual dsb’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 
2002: 1151). Berikut dicontohkan tuturan yang menunjukkan tindakan ini. 
(39)  A :  ”Namaku Santika dari Alaswangkal. Betulkah di sini rumah 
ronggeng Srintil?” 
 B :  ”Ya. Benar. Sampean tidak keliru.” 
 A :  ”Lha iya. Dari jauh aku datang kemari karena aku mempunyai 
kepentingan.” 
 B :  ”Tentulah soal menanggap ronggeng, bukan?” 
 A :  ”Lha iya. Apalagi kalau bukan itu. Tetapi masih ada lainnya...” 
 B :  ”Nanti dulu.” 
 B :  ”Nah, inilah cucuku, Srintil. Dan bayi itu tentu saja bukan anaknya. 
Anak tetangga.” 
 A :  ”Ah, memang tidak salah.” 
 B :  ”Tidak salah?” 


















































 B:  ”Ya, ya. Lalu kapan sampean punya kepentingan? Nah, ini 
Kartareja, kamitua ronggeng disini,” kata Sakarya sambil 
mengenalkan rekannya. 
 C :  ”Aku menyediakan dua pilihan. Kalau tidak Kemis Manis, pilihlah 
Ahad Pon mendatang.” 
 A :  ”Kebetulan dua-duanya kosong.” 
 C :  ”Tetapi jangan Ahad Pon. Jangan. Pakailah hari Kemis Manis.” 
 A :  ”Lha iya. Itu terserah sampean berdua.” 
 B :  ”Berapa malam?” 
 C :  ”Eh, Srintil, buatkan minuman. Bapak ini datang dari jauh.” 
 B : ”Berapa malam?” 
 A : ”Sebenarnya begini.” 
 A : ”Aku memerlukan srintil bukan hanya untuk meronggeng.” 
 B : ”Lalu?” tanya Sakarya. 
 A : ”Baiklah. Tetapi aku akan memulai dengan sebuah cerita.” 
 B : ”Lho, silahkan.” 
 A : ”Anakku berjumlah empat belas orang, tetapi hanya dua yang laki-
laki. Itupun seorang diantaranya meninggal ketika masih kecil. Jadi 
tinggal si Waras seorang, anak laki-lakiku. Semata wayang. Si 
Waras kini sudah berusia tujuh belas tahun.” 
 B :  ”Ya, ya.” 
 A : “Aku terlanjur mengucapkan kaul: bila si Waras sampai dewasa, 
aku akan mementaskan ronggeng terbaik baginya.” 


















































 A :  ”Dan, aku akan mengundang baginya seorang gowok yang cantik.” 
 A :  ”Sampean berdua jangan khawatir. Aku menyediakan upah yang 
tidak bakal mengecewakan. Asal gowok itu memang cantik seperti 
Srintil itu.” 
 B :  “Bukan itu masalahnya. Kami memang pernah mendengar tentang 
pergowokan. Tetapi belum jelas karena di sini tidak berlaku adapt 
seperti itu.” 
 A : ”Lha iya. Aku mengerti. Di kampungku pun gowok mulai 
ditinggalkan orang. Dan kalau bukan kaul, aku takkan 
melakukannya. Sampean mengerti, bukan?” 
 B :  ”Ya, ya. Tetapi tolong terangkan.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara kakek-nenek (B dan C) dengan 
tamunya (A). Saat itu, A ingin menyewa ronggeng dari A dan B. 
 (155/200) 
Tuturan ”Tetapi jangan Ahad Pon. Jangan. Pakailah hari Kemis 
Manis.” dalam contoh di atas digunakan untuk menawar keputusan mitra 
tuturnya. Saat itu, mitra tutur menawarkan waktu untuk dapat bertemu dengan 
seseorang.  Penutur menawar waktu tersebut dengan tawaran waktu yang lain. 
























































Memuji dalam KBBI berarti ‘melahirkan kekaguman dan penghargaan 
kepada sesuatu (yang dianggap baik, indah, gagah berani, dsb)’. (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2002: 45). Tuturan berikut menggambarkan tindakan ini.   
(40)  A :  ”Bagus sekali,” kata Rasus setelah melihat badongan daun nangka 
itu menghias kepala Srintil. 
 B :  ”Sungguh?” balas Srintil meyakinkan. 
 A :  ”Aku tidak bohong. Bukankah begitu, Warta? Darsun?” 
 C :  ”Ya, benar. Engkau cantik sekali sekarang,” ujar Warta. 
 B :  ”Seperti seorang Ronggeng?” tanya Srintil lagi. Gayanya manja. 
 C :  ”Betul.” 
 D :  ”Ah, tidak,” potong Darsun. ”Kecuali engkau mau menari seperti 
ronggeng.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara empat anak kecil yang saling berteman. 
Saat itu, ketiga anak laki-laki (A, C, dan D) membicarakan penampilan 
teman wanita mereka (B) dengan dandanan yang dipertontonkannya. 
 (3/12) 
Tindakan memuji dilakukan oleh penutur (A) dalam contoh di atas 
berdasarkan penampilan yang ditunjukkan mitra tuturnya. Ia melakukannya 
dengan kata-kata ”Bagus sekali,” sebagai ungkapan kekagumannya terhadap 




















































Bersyukur dalam KBBI berarti ‘berterima kasih; mengucapkan syukur’ 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1115). Hal ini dilakukan karena 
penutur mendapat sesuatu yang berharga di luar perkiraannya seperti tertuang 
dalam pertuturan berikut. 
(41)  A :  “Srintil belum bangun?” 
 B :  “Belum,” jawab istri Santayib. “Srintil bayi yang tahu diri. 
Rupanya dia tahu akan aku harus melayani sampean setiap pagi.” 
 A :  “Ah, sungguh beruntung kalian mempunyai seorang bayi yang 
anteng.” 
 B :  “Betul. Kalau tidak, wah, sungguh repot kami.” 
 A :  “Bongkrekmu tidak dicampur dedak, bukan?” 
 B : “Oalah, tidak. Kemarin Kang Santayib mendapat bungkil yang 
baik. Kering dan harum. Cobalah, bongkrekku manis sekali hari 
ini.” 
 A :  “Syukur. Pagi ini kami seisi rumah makan nasi padi begawan. 
Simpanan terakhir buat benih kami tumbuk. Apa boleh buat, kami 
sudah sebulan makan nasi gaplek. Hari ini kami menanak nasi.” 
 B :  ”Wah. Sayur bongkrek campur toge dengan nasi padi begawan. 
Hidangkan ketika masih hangat. Boleh aku makan di rumahmu?” 
seloroh istri Santayib. 
 A :  ”Pasti boleh. Ayolah.” 



















































 Percakapan berlangsung antara suami (A) dan istrinya (B). Mereka 
sedang mempersiapkan sarapan pagi sambil saling bercanda. 
 (11/23) 
Dalam contoh di atas, penutur (A) mengungkapkan perasaan 
bersyukurnya karena dapat makan nasi. Sudah sekian lama ia dan istrinya hanya 
makan gaplek. Makanan yang sepatutnya kurang layak sebagai makanan pokok 
mereka. Untuk itulah, penutur mengucapkan rasa syukurnya dengan tuturan 
“Syukur. Pagi ini kami seisi rumah makan nasi padi begawan. Simpanan terakhir 
buat benih kami tumbuk. Apa boleh buat, kami sudah sebulan makan nasi gaplek. 
Hari ini kami menanak nasi.” Tuturan ini mengandung pula kata syukur sebagai 
penanda bahwa penuturnya sedang mengekspresikan isi hatinya  
 
c. Khawatir 
Khawatir dalam KBBI berarti ‘takut (gelisah, cemas) terhadap sesuatu 
hal yang belum diketahui dengan pasti’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 
2002: 564). Tindakan ini diungkapkan dalam pertuturan berikut. 
(42)  A :  ”Kang,” kata istri Santayib dengan mata terbeliak lurus ke depan. 
 B :  ”Hhh?” 
 A :  ”Srintil, Kang. Bersama siapakah nanti anak kita, Kang?” 
 B :  ”Hhh?” 



















































 Percakapan antara istri (A) dan suami (B). Saat itu, mereka meregang 
nyawa bersama karena keracunan. Sementara itu, mereka masih 
memiliki anak kecil. 
 (19/29) 
(43)  A :  ”Aku khawatir, Kang,” kata Sakarya 
 B :  ”Bagaimana?” 
 A :  ”Jangan-jangan kita melakukan kesalahan. Pentas kita kali ini 
dilakukan menyimpang adat. Sampean mendengar ucapan-ucapan 
pengantar acara tadi?” 
 B :  ”Ya,” jawab Kartareja 
 B :  ”Tetapi bagaimana, ya. Kita di sini menjadi orang yang diatur.” 
 A :  “Aku dilarang membakar dupa, Kang. Juga syarat-syarat lainnya. 
Wah, hatiku sungguh tidak enak. Bisa terjadi apa-apa nanti.” 
 B :  ”Benar, Kang, mereka tidak tahu bagaimana jerih kita membujuk 
srintil agar mau kembali menari. Nah, sekarang Srintil sudah mau, 
tetapi mereka kelihatan tidak menghargai tata cara pementasan 
ronggeng.” 
 A :  ”Aku mau pergi, Kang.” 
 B :  ”Pergi? Ke mana?” 























































 Percakapan berlangsung antara dua orang pemain musik pada saat 
pentas di panggung. Saat itu, mereka melakukan pementasan ronggeng 
yang agak melenceng dari tata cara bermain ronggeng sebelumnya. 
 (147/188) 
Dalam contoh (42), peserta pertuturan sedang meregang nyawa secara 
bersamaan karena telah keracunan makanan yang ditelannya. Di saat yang sama, 
sang istri merasa takut jika mereka berdua meninngal dunia dengan meninggalkan 
seorang anak yang masih kecil. Ia khawatirkan kelangsungan hidup anaknya 
tersebut dengan menuturkan ”Srintil, Kang. Bersama siapakah nanti anak kita, 
Kang?”. Sementara itu, tuturan ”Aku khawatir, Kang” pada contoh (43) dengan 
jelas terlihat bahwa penutur mengkhawatirkan sesuatu. Perasaan ini 
diungkapkannya dengan kata khawatir yang dapat menandai kekhawatiran 
tersebut. 
  
d. Menyombongkan diri 
Menyombongkan dalam KBBI berarti ‘memegahkan (diri); 
membanggakan; membualkan’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1083). 
Menyombongkan diri berarti membanggakan diri sendiri atau menganggap rendah 
orang lain seperti terlihat terlihat pada (44) berikut. 
(44)  A :  ”Nanti kalau Srintil sudah dibenarkan bertayub, suamiku menjadi 


















































 B : ”Jangan besar cakap,” kata yang lain. Pilihan seorang ronggeng 
akan jatuh pertama pada lelaki yang memberinya uang paling 
banyak. Dalam hal ini suamiku tak bakal dikalahkan.” 
 A :  ”Tetapi suamimu sudah pikun. Baru satu babak menari 
pinggangnya akan terkena encok.” 
 B :  ”Aku yang lebih tahu tenaga suamiku, tahu?” 
 A :  ”Tetapi jangan sombong dulu. Aku bisa menjual kambing agar 
suamiku mempunyai cukup uang. Aku tetap yakin, suamiku akan 
menjadi lelaki pertama yang mencium Srintil.” 
 B :  ”Tunggulah sampai saatnya tiba. Suami siapa yang bakal menang. 
Suamiku atau suamimu.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua ibu rumah tangga (A dan B). 
Mereka membahas tentang suami siapa yang akan berhasil mendapat 
ronggeng di dukuh mereka. 
(23/38) 
Tindakan ini terjadi dalam contoh di atas melalui tuturan”Nanti kalau 
Srintil sudah dibenarkan bertayub, suamiku menjadi laki-laki pertama yang 
menjamahnya”. Penutur menyombongkan dirinya bahwa suaminyalah yang akan 
memenangkan sayembara mendapatkan seorang ronggeng. Ia menganggap remeh 
suami mitra tuturnya. Tindakan ini diperjelas dengan tanggapan mitra tutur 





















































Marah dalam KBBI berarti ‘sangat tidak senang (karena dihina, 
diperlakukan tidak sepantasnya, dsb); berang; gusar’ (Tim Penyusun Kamus Pusat  
Bahasa, 2002: 715). Tindakan yang demikian dapat dilakukan seperti tampak pada 
contoh berikut. 
(45) A :  ”Rasus, bila kau tahu, betapa ngeri hatiku tadi,” ujar Srintil yang 
kududukkan di atas lincak. 
 B :  ”Kertareja memang bajingan. Bajul buntung,” jawabku, 
mengumpat dukun ronggeng itu. 
 A : ”Eh, Rasus. Jangan berkata begitu. Kaudengar tadi kata kakekku, 
bukan? Kartareja hanya kesurupan arwah Ki Secamenggala.” 
 B :  ”Tidak peduli. Yang penting kakek tua bangka itu berbuat 
keterlaluan. Kau didekapnya. Bila tak ditolong kau pasti mati 
tercekik.” 
 A :  ”Apakah engkau akan bersedih bila aku mati?” tanya Srintil. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, B marah 
karena melihat seorang kakek memeluk A ketika A mementaskan 
tariannya dalam sebuah pementasan ronggeng. 
 (33/49) 
(46)  A :  ”Warta, kamu bangsat! Kaukatakan Srintil akan diperkosa nanti 





















































 Dituturkan A kepada kawannya yang telah menyindir wanita 
pujaannya dengan kata-kata yang tidak senonoh. 
 (48/64) 
Tuturan ”Kertareja memang bajingan. Bajul buntung” sebagai bentuk 
kemarahan penutur kepada seorang kakek yang dilihatnya telah melakukan 
tindakan tidak senonoh terhadap teman wanitanya. Kemarahan ini jelas tergambar 
dengan digunakannnya kata-kata kasar semacam bajingan dan bajul buntung. 
Demikian pula, tuturan dalam contoh (46) ”Warta, kamu bangsat! Kaukatakan 
Srintil akan diperkosa nanti malam? Memang betul. Tetapi mengapa kaukatakan 
hal itu kepadaku?” dilakukan penutur yang merasa terhina atas kata-kata yang 
disampaikan temannya. Ia marah dengan menyertakan kata-kata kasar yang 
serupa dengan contoh (45), yakni kata bangsat. 
 
f. Heran 
Heran dalam KBBI berarti ‘merasa ganjil (ketika melihat atau mendengar 
sesuatu; tercengang; takjub’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 396). Hal 
itu muncul karena seseorang tidak terbiasa atas peristiwa yang sedang terjadi, 
seperti tertuang dalam contoh berikut. 
(47)  A :  ”Lagi-lagi, alangan!” desis sakarya. 
 A : ”Kalau tidak berada-ada mengapa ular itu berkeliaran mengalang 
jalan. Toh perutnya menggembung pertanda ada tikus yang telah 




















































 Dituturkan seorang laki-laki yang merasa heran karena melihat banyak 
ular berkeliaran di halaman rumah 
 (125/159) 
Tuturan ”Kalau tidak berada-ada mengapa ular itu berkeliaran 
mengalang jalan. Toh perutnya menggembung pertanda ada tikus yang telah 
dimakannya. Dalam keadaan biasa seharusnya dia bergelung di bawah semak 
pada contoh (47) sebagai tindakan heran penutur atas suatu peristiwa yang sedang 
dilihatnya. Ia melihat banyak ular yang berkeliaran di halaman rumahnya. 
Keadaan ini tidak pernah terjadi sebelumnya. Apalagi ular-ular tersebut dilihatnya 
tidak sedang mencari mangsa.  
 
g. Meminta maaf 
Meminta maaf dalam KBBI berarti ‘ungkapan permintaan ampun atau 
penyesalan’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 693). Tuturan berikut 
mengilustrasikan tindakan yang dimaksudkan. 
(48)  A :  “Ya, tetapi aku sungguh bangsat.” 
 B :  “Maafkan aku, Srin. Sungguh! Aku minta engkau jangan marah 
kepadaku,” kataku menirukan cara seorang kacung yang minta 
belas kasihan kepada majikannya. 
 A :  “Ya, Rasus. Aku tidak marah.” 





















































 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, A 
diperingatkan oleh B agar tidak meneruskan niat melakukan perbuatan 
yang tidak baik. 
 (52/67) 
(49)  A :  ”Maka aku sungguh minta maaf, Sersan.” 
 B :  ”Hanya kali ini kau kumaafkan. Kali lain tidak. Untung aku dapat 
memahami penderitaan batinmu karena selama hidup engkau 
belum pernah melihat ibumu. Kalau tidak hukuman yang akan kau 
terima cukup berat. Bayangkan, mengambil dan menggunakan 
bedil. Bahkan seorang tentara harus memenuhi syarat tertentu agar 
dibenarkan berlaku demikian.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara bawahan (A) dan sersannya (B). Saat 
itu, B menjelaskan hukuman yang diberikannya kepada A setelah 
melakukan suatu pelanggaran. 
 (82/99) 
Tindakan meminta maaf secara langsung diwujudkan dengan kandungan 
kata-kata yang menandakan permintaan maaf dalam tuturan tersebut. Tuturan 
meminta maaf dalam contoh (48) “Maafkan aku, Srin. Sungguh! Aku minta 
engkau jangan marah kepadaku” secara jelas memakai kata maaf untuk 
melakukan tindakan ini. Seperti halnya contoh (48), tuturan dalam contoh (49) 


















































cirri tindakan meminta maaf penuturnya. Kesemuanya dilatarbelakangi oleh 
kesalahan yang telah dilakukan penutur kepada mitra tuturnya. 
 
h. Takut 
Takut dalam KBBI berarti ‘merasa gentar (ngeri) menghadapi sesuatu 
yang dianggap akan mendatangkan bencana; takwa; segan dan hormat; tidak 
berani (berbuat, menempuh, menderita, dsb)’ (Tim Penyusun Kamus Pusat 
Bahasa, 2002: 1125). Tindakan ini digambarkan dalam contoh berikut. 
(50)  A :  “Srintil?” tegurku dengan suara berbisik. “Jangan terkejut. Aku 
Rasus.” 
 B :  “Oh! Seru Srintil tertahan. Dia cepat bangkit, merangkulku sekuat 
tenaga. “Rasus. Dengar, mereka bertengkar di luar. Aku takut, 
sangat takut. Aku ingin kencing!” 
 A :  “Sudah kencing?” 
 B :  “Sudah. Tetapi aku takut. Rasus, kau sungguh baik. Kau ada di sini 
ketika aku sedang diperjual-belikan.” 
 A :  “Ya.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara seorang nenek (A), kakek (B), dan 
tamunya (C). Saat itu, A dan B membuat keputusan bahwa C menjadi 
pemenang sayembara yang telah diadakan oleh mereka. 
 (63/76) 
Penutur sering mengungkapakan kata takut ini secara eksplisit dengan 


















































Tetapi aku takut. Rasus, kau sungguh baik. Kau ada di sini ketika aku sedang 
diperjual-belikan.” Pada contoh di atas, penutur memakai kata takut secara 
langsung kepada mitra tuturnya untuk mengungkapkan perasaannya waktu itu. 
  
i. Kecewa 
Kecewa dalam KBBI berarti ‘kecil hati; tidak senang; tidak puas (karena 
tidak terkabul keinginannya, harapannya, dsb); tidak senang’ (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2002: 522). Contoh berikut tampak mengutarakan 
kekecewaan seseorang. 
(51)  A : ”Sampean tadi mengatakan Srintil ada di rumah. Lalu manakah 
dia?” tanya Marsusi sambil meletakkan botolnya dengan agak 
kasar. 
 B :  ”Betul, Pak. Tadi Srintil berkata hendak mandi dulu. Ah, anak ini, 
kemana dia?” 
 A :  ”Coba susul lagi. Bila benar sedang mandi, mengapa bisa demikian 
lama?” ujar Kartareja. 
 B :  ”Nanti dulu,” kata Marsusi yang kelihatan tidak sabar karena 
menunggu Srintil sekian lama. 
 A :  “Sampean berdua yang memelihara Srintil di sini bukan?” 
 B :  ”Benar, Pak” 
 A :  ”Lalu? Apa kalian kira aku datang kemari buat duduk-duduk 
nganggur seperti ini? Katakan saja; Srintil sedang dipakai orang 
lain atau Srintil sedang pergi entah ke mana! Jangan biarkan aku 



















































 Percakapan berlangsung antara tamu (A) dengan tuan rumahnya (B). 
Saat itu, A merasa dibohongi (B) karena yang ingin ditemuinya tidak 
berada di rumah seperti yang dikatakan oleh B. 
 (93/120) 
 Kekecewaan dialami penutur (A)”Lalu? Apa kalian kira aku datang 
kemari buat duduk-duduk nganggur seperti ini? Katakan saja; Srintil sedang 
dipakai orang lain atau Srintil sedang pergi entah ke mana! Jangan biarkan aku 
gusar, orang Dukuh Paruk!” dalam contoh pertuturan di atas. Ia merasa 
keinginannya untuk bertemu dengan seseorang tidak dipenuhi sepasang kakek-
nenek. Padahal, kakek-nenek tersebu sudah berjanji akan mempertemukan 
seseorang tesebut dengan penutur. Akan tetapi, setelah ditunggu lama oleh 
penutur, orang yang dijanjikan tidak kunjung datang. 
 
j. Mengeluh 
Mengeluh dalam KBBI berarti ‘menyatakan susah (karena penderitaan, 
kesakitan, kekecewaan, dsb)’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 536). 
Tindakan ini dilakukan karena penutur mengalami hal-hal kurang baik yang tidak 
diinginkannya seperti dalam contoh berikut. 
(52)  A :  ”Kula nuwun...” 
 B :  ”Oh, ya. Tampi, bukan? Mari masuk,” ujar Nyai Sakarya 
menyilakan tamunya. 


















































 B :  ”Lihatlah sendiri di kamar. Wah, harus bagaimana aku ini. Srintil 
masih enggan makan. Ketupat dia tak mau, lontong yang kuberikan 
tadi pagi juga masih utuh sekarang. Bubur, apalagi.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara nenek (B) dengan tamunya (A). Saat 
itu, A ingin menjenguk cucu dari B yang sedang sakit. 
 (107/137) 
Tuturan”Lihatlah sendiri di kamar. Wah, harus bagaimana aku ini. 
Srintil masih enggan makan. Ketupat dia tak mau, lontong yang kuberikan tadi 
pagi juga masih utuh sekarang. Bubur, apalagi” dimaksudkan penutur untuk 
mengeluhkan kondisi cucunya. Ia merasa susah menghadapi perilaku cucunya 
belakangan ini. Cucunya tidak mau makan sedikit pun. Tindakan ini 
diungkapkannya pada mitra tutur ketika mitra tutur menjenguk cucunya tersebut. 
 
k. Tidak percaya 
Percaya dalam KBBI berarti ‘mengakui atau yakin bahwa sesuatu 
memang benar atau nyata; menganggap atau yakin bahwa sesuatu itu benar-benar 
ada’ (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 856). Tidak percaya berarti tidak 
mengakui atau tidak yakin bahwa sesuatu memang benar atau nyata. Berbeda 
dengan keheranan, ketidakpercayaan mengacu pada peristiwa yang diyakini 
seseorang tidak mungkin ada seperti tampak dalam contoh di bawah ini. 





















































 Dituturkan oleh seorang gadis yang diputuskan oleh polisi untuk 
ditahan karena diduga melakukan tindakan berbahaya. 
 187/241 
(54)  A :  “Oalah, Gusti Pangeran!” Gusti, Gusti. Srintil pulang. Srintil, 
cucuku Wong Ayu! Engkau masih hidup? Eman, eman, cucuku. 
Engkau masih hidup?” 
 Konteks: 
 Dituturkan seorang nenek kepada cucunya yang baru datang setelah 
lama menghilang dari rumah. 
  (213/276) 
Dalam tuturan (53), penutur tidak percaya akan penahanan yang 
ditujukan kepadanya. Ia ungkapkan rasa ini dengan ungkapan ”Tahan? Kami 
ditahan?” Pemakaian tuturan pertanyaan menandai ketidakpercayaan tersebut 
sesuai konteksnya yang melingkupi pertuturan.  Demikian pula, penutur dalam 
(54) menuturkan “Oalah, Gusti Pangeran!” Gusti, Gusti. Srintil pulang. Srintil, 
cucuku Wong Ayu! Engkau masih hidup? Eman, eman, cucuku. Engkau masih 
hidup?” untuk mengungkapkan ketidakpercayaan. Sudah sekian lama penutur 
ditinggal oleh cucunya yang pergi dari rumah. Pada suatu ketika, sang cucu yang 
ia anggap telah meninggal dunia kembali ke rumah. Penutur juga 




















































Ragu-ragu dalam KBBI berarti ‘bimbang; kurang percaya’ (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 921). Tindakan yang dimaksud tertuang 
dalam pertuturan berikut. 
(55)  A :  “Tadi, aku ingin memberi dia sirih dan pinang,” kata penjual sirih 
tadi kepada perempuan lain di sebelahnya. 
 A :  “Kulihat bibir Srintil sangat pucat. Sehelai daun sirih akan 
membuat bibirnya semringah, dan itu pantas baginya.” 
 B :  “Lho. Lalu mengapa sampean tidak melakukannya?” 
 A : “Entahlah, Mbakyu. Padahal dulu aku selalu melakukannya bila 
Srintil datang ke sini. Sekarang aku jadi takut salah.” 
 B :  “Bila itu alasan sampean, aku pun sama. Sebenarnya aku ingin 
bertanya sekadar tentang keselamatannya. Tetapi ya itu, entah 
mengapa aku tak berani. Bibirku terasa berat. Ah, entahlah.” 
 B:  “Dan, Mbakyu. Kita lihat orang-orang lelaki juga tak ada yang 
bersuara kecuali Babah Gemuk. Mereka tidak seperti biasa, banyak 
seloroh dan celoteh bila Srintil datang. Kok jadi begini, ya?” 
 A: “Anu, jadi sampean merasa kasihan kepada Srintil?” 
 B :  “Bagaimana ya, Mbakyu? Apa tidak salah bila kita merasa kasihan 
kepada orang seperti Srintil?” 
 A : “Wah, aku tidak tahu. Ya, barangkali begini. Bagi perempuan yang 
suaminya pernah menggendak Srintil, maka masalahnya menjadi 
bersahaja, perempuan semacam itu pasti merasa tidak perlu 




















































 Percakapan berlangsung antara dua wanita pedagang di pasar. Saat itu, 
mereka melihat ronggeng ke pasar setelah sekian lama dipenjara. 
 (218/282) 
Tuturan “Tadi, aku ingin memberi dia sirih dan pinang” merupakan 
bentuk keraguan penutur untuk melakukan sesuatu. Ia sebenarnya telah berniat 
memberi sirih dan pinang kepada seorang gadis. Akan tetapi, ia merasa ragu 
ketika gadis tersebut melintas di depannya. Akhirnya, ia hanya mengutuki dirinya 
sendiri karena tidak menjalankan niatnya tersebut. 
  
m. Basa-basi 
Basa-basi dalam KBBI berarti ‘ungkapan yang digunakan hanya untuk 
sopan-santun dan tidak untuk menyampaikan informasi’ (Tim Penyusun Kamus 
Pusat Bahasa, 2002: 110). Penutur menggunakan basa-basi untuk membentuk 
kontak penutur dengan mitra tutur sebelum dilanjutkan pada interaksi yang lebih 
lanjut apabila diperlukan (Chaika, 1994:86) seperti terlihat pada contoh berikut. 
(56)  A :  ”Sedang menunggu, Bu?” 
 B :  ”Ya, Pak. Ah tidak, Pak. Tidak.” 
 A :  ”Lalu?” 
 B :  ”Semula saya datang kemari ingin bertemu dengan anak saya, ayah 
anak-anak ini. Tetapi saya sudah mendapat penjelasan anak saya 
sudah dipindahkan di Semarang. Lalu anak-anak ini tidak mau 
pulang, sebelum bertemu ayah mereka. Jadi sementara saya tetap 


















































 B :  ”Bapak juga sedang menunggu?” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara pemuda (A) dan seorang ibu (B). Saat 
itu, mereka sedang menunggu giliran untuk menjenguk kerabatnya di 
sebuah tahanan. 
 (208/271) 
Tuturan ”Sedang menunggu, Bu?” dapat dikatakan sebagai sebuah basa-
basi karena penutur tidak mengenal mitra tutur ketika sedang menunggu untuk 
membesuk seseorang di sebuah tahanan. Ia lakukan itu untuk memulai kontak 
dengan mitra tutur yang tidak dikenalinya sama sekali. Ia bertanya didasarkan atas 
konteks yang muncul dalam pertuturan tersebut. Harapan penutur adalah mitra 
tutur akan menanggapi basa-basi tersebut sehingga akan terbangun hubungan 
komunikasi lebih lanjut.  
 
n. Mengejek 
Mengejek dalam KBBI berarti ‘mengolok-olok (menertawakan, 
menyindir) untuk menghinakan; mempermainkan dengan tingkah laku’ (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 286). Tindakan ini dapat diungkapkan 
seperti tampak pada contoh berikut.  
(57)  A : “Mampus kamu, Mir. Menginap semalam di Dukuh Paruk? Bisa, 
bisa. Tetapi di rumah Nenek Kartareja!” 
 B :  “Bajingan!” 
 A :  “Tetapi jangan lupa, Mir. Uang makanmu menjadi milikku.” 


















































 A :  “E, jangan sewot. Bung. Malah saya minta tambah. Itu uang yang 
semula kamu sediakan buat Srintil. Wah, dia tidak butuh uangmu. 
Kamu lihat kalungnya? Gelangnya? Giwangnya?” 
 B :  “Sudah. Tengik kamu!” 
 Konteks: 
  Percakapan berlangsung antara beberapa teman. Saat itu, mereka 
kemalaman di sebuah desa dan menginap di salah satu rumah 
penduduk. 
 (242/319) 
Tuturan “Mampus kamu, Mir. Menginap semalam di Dukuh Paruk? 
Bisa, bisa. Tetapi di rumah Nenek Kartareja!” dilakukan untuk mengolok-olok. 
Penuturnya melakukannya karena melihat mitra tutur harus mengalami peristiwa 
yang tidak diinginkan. Mitra tutur secara spontan marah menerima ejekan tersebut 
karena ia merasa dihina.   
 
o. Membanggakan 
Membanggakan dalam KBBI berarti ‘menimbulkan perasaan bangga; 
menjadikan besar hati; memuji-muji dengan bangga; mengagungkan’ (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 101). Tuturan berikut menjadi ilustrasi atas 
tindakan yang dimaksudkan. 
(58)  A :  “Apa Mas tidak malu membawaku ke tempat rapat?” kata Srintil 
lirih. 
 B : “Ah, dengar, Pak Bajus,” sela Nyai Kertareja. 


















































 B :  “Memang, Nyai. Kalau tidak, mengapa aku mau bersusah-susah. 
Apalagi rapat kali ini akan dihadiri orang-orang penting dari 
Jakarta.” 
  A :  “Eh lha, dengar, Jenganten. Sampean akan berhimpun dengan 
orang-orang penting. Di Dukuh Paruk, bahkan di Dawuan, hanya 
sampean yang memiliki keberuntungan seperti ini.” 
  B :  “Oh, kamu, Srintil. Kamu anak Santayib yang mati termakan racun 
tempe bongkrek. Kamu cucu Sakarya. Siapa mengira akan 
demikian beruntung nasibmu, digandeng laki-laki yang punya 
mobil.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara tuan rumah (B) dan sang tamu (A). Saat 
itu, A berniat mengajak cucu sang tuan rumah untuk pergi ke suatu rapat. 
 (272/372) 
Rasa bangga terkandung dalam tuturan“Oh, kamu, Srintil. Kamu anak 
Santayib yang mati termakan racun tempe bongkrek. Kamu cucu Sakarya. Siapa 
mengira akan demikian beruntung nasibmu, digandeng laki-laki yang punya 
mobil.” Penutur merasa bangga karena cucunya akan diajak pergi oleh seorang 
laki-laki kaya raya. Belum pernah ada satu pun gadis di kampungnya yang 
seberuntung cucunya. Oleh karena itu, ia luapkan kebanggaan itu. Ditambah lagi 
sang cucu yang sudah ditinggal kedua orang tuanya karena mati keracunan akan 
bernasib sebaik itu.  
Tabel berikut ini menampilkan keseluruhan data jenis tindak tutur yang 



















































Tindak tutur asertif dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk  
 
No Tindak Tutur  
Asertif 
Nomor Data 
1 Menegaskan 7, 8, 39, 42, 111, 119, 136, 137, 140, 157 




13, 24, 27, 32, 34, 35, 37, 41, 53, 55, 62, 69, 75, 85, 91, 101, 103, 106, 
114, 115, 126, 129, 130, 131, 132, 133,143, 144, 145, 146, 148, 149, 
153, 159, 162, 170, 176, 178, 196, 231, 232, 236, 238, 244, 254, 257, 
266, 274, 275,  276, 278, 279, 287, 292, 293, 295, 296  
3 Menuduh 14, 90 
4 Menyangkal 16, 18, 26, 222, 230 
5 Menolak 51, 79, 120, 165, 177, 180, 226, 227, 280 
6 Meyakini 70 
7 Menggunjing 99 




Tindak tutur direktif dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk  
 
No Tindak Tutur 
Direktif 
Nomor Data 
1 Memerintah 1, 6, 22, 29, 30, 45, 50, 58, 60, 61, 68, 73, 78, 80, 81, 86, 92, 112, 113, 
121, 127, 138, 141, 142, 154, 160, 164, 171, 172, 181, 182, 188, 190, 
195, 200, 203, 205, 207, 209, 211, 237, 258, 259, 262, 263, 271, 288, 
290, 291 
2 Menawarkan 2, 59, 71, 72, 77, 83, 97, 102, 179, 202, 217, 219, 256, 260, 261, 264, 
265, 268, 269, 273, 283 
3 Menantang 4, 44, 169 
4 Meminta 5, 12, 20, 25, 31, 36, 38, 46, 64, 65, 76, 87, 88, 89, 95, 98, 104, 105, 
110, 124, 134, 135, 139, 152, 156, 158, 168, 173, 175, 184, 191, 194, 
198, 199, 206, 216, 228, 229, 239, 241, 243, 248, 249, 251, 253, 255, 
267, 270, 277, 281, 282, 284, 286, 294 
5 Mendesak 15, 174, 210 
6 Melarang  17, 40, 49, 66, 74, 100, 109, 167 
7 Mengingatkan 21 
8 Meyakinkan 54, 166, 185, 193, 215, 223, 234, 235, 240, 245, 247, 250,161 
9 Membujuk 67, 94, 116, 117, 118, 197, 220, 221, 224, 225 
10 Mengajak 96, 233 
11 Menyarankan 150 
12 Menghibur 192 




Tindak tutur komisif dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk  
 
No Tindak Tutur 
Komisif 
Nomor Data 
1 Berharap 9, 108 
2 Mengancam 84, 128, 189, 201, 246 



















































Tindak tutur ekspresif dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk  
 
No  Tindak Tutur  
Ekspresif 
Nomor Data 
1 Memuji 3, 10, 28,  
2 Bersyukur 11 
3 Khawatir 19, 147, 183 
4 Menyombongkan diri 23, 56, 252 
5 Marah 33, 43, 48, 57, 122, 123 
6 Heran 47, 125, 214 
7 Meminta maaf 52, 82, 151, 163, 212, 285 
8 Takut 63 
9 Kecewa 93 
10 Mengeluh 107 
11 Tidak percaya 187, 213 
12 Ragu- ragu 218 
13 Basa-basi 208 
14 Mengejek 242 
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B.  Realisasi Kesantunan Berbahasa dalam Novel  
Ronggeng Dukuh Paruk 
Wujud kesantunan berbahasa dipertimbangkan berdasarkan parameter-
parameter yang berupa skala kesantunan. Berdasarkan analisis data, peserta tutur 
merealisasikan kesantunan berbahasa dalam tujuh macam tindak tutur. Di bawah 
ini, diuraikan secara rinci satu per satu realisasi kesantunan yang dimaksud. 
 
1.  Menolak 
Tindakan menolak mengakibatkan salah satu pihak merasa dirugikan 
yang dapat mewujudkan suatu pertikaian. Agar pertikaian tersebut tidak muncul, 
penutur dapat memanfaatkan tuturan tidak langsung guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. Hal tersebut tergambar dalam contoh di bawah ini.   



















































 B :  “Takkan ada orang melihat kita di sini.” 
 A : “Srin, ini tanah pekuburan. Dekat dengan makam Ki Secamenggala 
pula. Kita bisa kualat nanti,” jawabku. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, A mengajak 
B untuk berhubungan badan di sebuah makam. 
 (51/67) 
(60) A:  “Eh, rasanya aku pernah mengenal perempuan itu, tetapi siapa, 
ya?” 
 A :  “Aku ingat. Dia ronggeng Srintil. Mula-mula aku pangling. Tetapi 
akhirnya aku kenal dengan pasti. Dia orang Dukuh Paruk yang 
dulu sering meronggeng.” 
 A :  “Oh, ya! Aku jadi ingat sekarang. Tetapi mau ke mana dia? Dan 
mengapa jalannya terpincang-pincang?” 
 B :  “Benar. Kukira dia memang ronggeng Srintil. Maka, ayo kita ikuti 
dia. Kayu bakar dan daun jati bisa kita tinggal sebentar di sini. 
Mari, kita lihat pertunjukkan yang menarik!” 
 A :  “He, kamu ngomong apa? Apa Srintil mau meronggeng di tengah 
hutan?” 
 B :  “Tolol! Kamu rupanya lupa akan munyuk-munyuk jantan di atas 
pohon jati besar dekat jurang sana.” 
 A :  “Ah, ya. Munyuk-munyuk itu menjadi cabul bila melihat orang 
perempuan. Dan kini yang akan mereka lihat adalah Srintil yang 


















































 B :  “Bila kalian anak munyuk, maka kalian senang melihat ulah 
konyol munyuk-munyuk di pohon jati itu. Silakan, Anak munyuk. 
Aku sendiri mau pulang.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang pria. Saat itu, mereka 
melihat seorang wanita berjalan sempoyongan di tengah hutan. 
 (227/299) 
Dalam contoh (59), penutur (A) menolak permintaan dari mitra tuturnya 
(B) untuk berbuat zina. Penutur tersebut tidak mengungkapkan maksudnya 
tersebut secara langsung dengan kalimat yang secara harfiah melukiskan maksud 
tersebut. Akan tetapi, dia membuat suatu tuturan berbentuk kalimat berita “Srin, 
ini tanah pekuburan. Dekat dengan makam Ki Secamenggala pula. Kita bisa 
kualat nanti.” Tuturan tersebut mengesankan bahwa penutur tidak memaksakan 
maksudnya kepada mitra tuturnya sehingga dapat mengurangi kerugian pada diri 
mitra tutur. Demikian pula dalam contoh (60), penutur seolah mempersilakan 
mitra tuturnya untuk melanjutkan niat mereka melakukan perbuatan yang tidak 
disenangi penutur. Penutur memilih untuk meninggalkan mereka tanpa 
mengucapkan penolakan secara langsung dengan kata-kata yang bermakna harfiah 
yang berisi penolakan.  
Contoh (61) di bawah ini memperlihatkan penolakan dengan tuturan 
tidak langsung dengan menyertakan beberapa pilihan yang ditawarkan kepada 
mitra tuturnya. Penutur tersebut diminta oleh mitra tuturnya untuk melayani 
seorang pria dengan imbalan sebuah kalung. Akan tetapi, penutur menolak 


















































maksudkan sebagai upahku menari. Nah, sampean tinggal mengatakan kapan dan 
di mana pentas hendak diadakan. Di sana sampean boleh mengajakku bertayub 
sepuas hati.” Selain itu, penutur memberi beberapa tawaran kepadanya. Artinya, 
penutur memberi kebebasan kepada mitra tutur untuk dapat menerima penolakan 
tersebut dengan memperkecil kerugian yang diterima mitra tuturnya. 
(61) A:  ”Jengaten,” suara Marsusi serak. 
 A :  ”Ini kalungmu, ambillah.” 
 B :  ”Sebentar, Pak. Untuk apa kalung itu sampean berikan kepadaku?”  
 B :  ”Begini, Pak,” sela Srintil setelah tahu Marsusi gagal membuka 
mulut. 
 B :  ”Kalung itu akan kuterima bila sampean maksudkan sebagai 
upahku menari. Nah, sampean tinggal mengatakan kapan dan di 
mana pentas hendak diadakan. Di sana sampean boleh mengajakku 
bertayub sepuas hati.” 
 A :  ”Lho, bukan. Kalung ini bukan buat upahmu menari atau 
bertayub,” ujar Marsusi. 
 B :  ”Mau sampean berikan kepadaku begitu saja? Nah, marilah!” 
 A :  ”Bukan!” 
 B :  ”Ya!” potong Srintil dengan kecepatan yang tidak terduga. 
 B :  ”Sampean ingin memberikan kalung itu kepadaku bukan sebagai 
upah  menari  atau bertayub, melainkan untuk satunya lagi. Oh, 
Pak marsusi, sampean tidak salah. Karena aku memang telah 



















































 B :  ”Sekarang aku tidak ingin melakukannya lagi.” 
 A :  ”Lho, kenapa?” 
 B :  ”Hanya merasa tak ingin, begitu.” 
 A :  ”Katakan terus terang!” nada suara Marsusi mulai berat. 
 B :  ”Memang hanya tak ingin. Kalau sekedar menari atau bertayub, 
nah, ayolah. Aku memang seorang ronggeng.” 
 A :  ”Nanti dulu! Mengapa hal ini baru kau katakan kepadaku; bukan 
kepada laki-laki lain sebelum aku? Mengapa?” 
 B : ”Persoalannya sederhana, Pak,” kata Srintil masih dalam 
ketenangan yang utuh. 
 A :  ”Sampean kebetulan menjadi laki-laki pertama yang datang setelah 
aku memutuskan mengubah haluan.” 
 B :  ”Jelasnya, kamu menampik kedatanganku?” 
 A : ”Tidak sepenuhnya demikian, Pak. Kalau sampean sekadar 
bertayub denganku, maka selenggarakan pentas. Terserah, kapan 
dan di mana.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara ronggeng (A) dan tamunya (B). Saat 






















































Sebagaimana telah dinyatakakan dalam maksim kearifan, penutur dapat 
menciptakan kesantunan berbahasa dengan menghindari tuturan yang merugikan 
mitra tuturnya. Untuk itu, penutur (B) dalam contoh (62) ”Ini peraturan, saudara. 
Waktu telah habis” menuturkan maksud memerintahnya dengan bentuk seolah-
olah memberi suatu informasi kepada mitra tuturnya. Penutur sebagai seorang 
penjaga tahanan berusaha memerintah tamunya untuk segera meninggalkan 
saudaranya yang ditahan dengan tuturan tidak langsung. Dia hanya memberi 
informasi bahwa waktu untuk menjenguk narapidana telah habis tanpa sedikit pun 
terlontar tuturan secara langsung untuk memerintah. Dengan demikian, mitra tutur 
sedikit tidak dirugikan dengan pilihan tuturan tersebut. 
(62) A:  ”Aku ... aku dan Srintil itu belum sempat berkata apa pun.” 
 B :  ”Ini peraturan, saudara. Waktu telah habis.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara penjaga penjara (B) dan seorang tamu 
(A) yang sedang menjenguk saudaranya di sebuah tahanan. 
 (209/272) 
Tindak tutur ini akan terasa tidak santun ketika dilakukan dengan tuturan 
yang bersifat langsung, seperti Anda harus tinggalkan tempat ini. Tuturan 
semcam itu tidak memberi kebebasan sedikit pun kepada mitra tutur. Mitra tutur 
diharuskan langsung merespons perintah tersebut tanpa mendapat sedikit pun 
kesempatan untuk menyatakan tanggapannya. Dengan demikian, mitra tutur 
mendapat kerugian atas tuturan memerintah secara langsung ini. 
 


















































Tindakan menawarkan sesuatu menjadi sesuatu yang santun karena mitra 
tutur diuntungkan dengan beragam tawaran. Akibatnya, banyak keuntungan dalam 
diri mitra tutur sehingga dianggap semakin santunlah tuturan ini, seperti tampak 
dalam contoh (63-68).  
Di samping itu, penutur menggunakan bentuk pertanyaan yang tidak 
memerlukan respons langsung dari mitra tutur. Mitra tutur diberi kebebasan untuk 
menentukan pilihannya tanpa ada paksaan dari tuturan yang dilontarkan. 
(63) A:  ”Rasus, dengan pakaian itu engkau telah pantas menjadi seorang 
tobang. Kami memerlukan seseorang untuk melayani kami dalam 
tugas. Tentu saja bila kau bersedia memikul tugas itu, kelak kau 
akan menerima gaji. Bagaimana?” 
 A :  ”Lho. Engkau tetap diam, Rasus. Engkau menolak atau hanya 
bingung memikirkan tawaranku?” tanya Sersan Slamet. 
 B :  “Tidak demikian, Pak. Aku hanya merasa sangsi apakah aku 
memenuhi syarat untuk memikul tugas yang akan kuterima itu,” 
kataku merendah. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara seorang tentara (A) dengan pemuda 
(B). Saat itu, (A) menawarkan sebuah pekerjaan kepada B. 
 (77/92) 
(64) A:  ”Apa sampean tidak mengerti semua ini terjadi karena ada sesuatu 
antara cucuku dan Rasus?” kata Sakarya, nadanya menuduh. 
 A :  ”Dua kali sudah Srintil menampik panggilan naik pentas. Kini dia 


















































 B :  “Nanti dulu,” sela Nyai Sakarya. 
 A :  “Apabila Srintil suka kepada Rasus, apa salahnya kita membantu 
mereka agar bisa kawin?” 
 Konteks: 
 Percakapan antara sepasang kakek nenek (A dan B). Saat itu mereka 
membicarakan cucunya yang tidak mau berpentas lagi. 
 (97/123) 
(65) A:  “Oh, sudah bangun, Jengaten? E lha, sampean menangis?” 
 B :  ”Tidak, Yu. Tidak.” 
 A :  ”Jengaten ini bagaimana? Jelas sekali sampean menangis. Sakit? 
Atau sebenarnya apa....” 
 B :  ”Tidak, Yu. Beri aku minum lagi,” potong Srintil. 
 A :  ”Anu, Jenganten, makan ya?” 
 B :  ”Aku tidak lapar, Yu.” 
 A :  ”Ah, jangan berdusta dihadapanku. Aku ini seorang ibu yang sudah 
cukup usia, jadi aku bisa membaca tanda-tanda orang yang lapar. 
Bibir sampean kehilangan cahaya. Lekuk di pangkal leher sampean 
sangat kentara. Dan ketika tidur tadi perut sampean masuk ke 
rongga dada. Maka sekarang makanlah. Bila tidak nanti tubuh 
sampean bisa rusak, sayang bukan?” 
 B : ”Nah, benar kataku bukan? Nasi lontongku bisa membuat sampean 
lejar. Tambah, ya?” 



















































 Percakapan berlangsung antara seorang pedagang (B) dengan seorang 
ronggeng (A). Saat itu, (A) terbangun dari tidurnya di pasar dalam 
keadaan lapar. 
 (102/131) 
(66) A:  ”Kita sudah sampai, Pak. Mau turun atau Bapak mau ikut pulang 
kembali ke Dawuan?” 
 Konteks: 
 Dituturkan sopir bus kepada seorang penumpangnya. 
 (202/266) 
(67) A:  “Oh, orang Dukuh Paruk,” sambut Marsusi dengan wajah gembira. 
 A :  “Mari masuk.” 
 B :  “Terima kasih. Ah, sampean sudah kelihatan senang begitu. Belum 
tentu aku membawa kabar baik, bukan?” 
 A :  “Kalau bukan kabar baik, mengapa jauh-jauh sampean datang 
kemari?” 
 B :  “Wah, aku mengaku kalah.” 
 A :  “Begitulah seharusnya. Nah, sekarang katakan. Tetapi lirih saja.” 
 B :  “Apa yang harus kukatakan bila sampean sudah mengerti arti 
kedatanganku?” 
 A :  “Jadi Srintil sudah kelihatan seperti biasa,” ujar Marsusi entah 
untuk siapa. 
 B :  “Masalahnya kukira, tinggal kapan sampean pergi ke sana.” 



















































 B :  “Apa salahnya, Pak. Sekarang sampean sudah jadi duda. Kukira 
tidak aneh, seorang duda pergi menemui seorang perempuan yang 
masih hidup sendiri.” 
 A : “Ya, tetapi zaman apakah sekarang ini? Tidak, Nyai. Aku ingin 
bertemua Srintil di luar Dukuh Paruk. Dan kuminta Nyai-lah yang 
mengaturnya. Terserah di mana, asal tidak di Dukuh Paruk.” 
 B :  “Wah, berat. Berat, Pak.” 
 A :  “Tetapi aku percaya sampean bisa. Dan lihat di sana, Nyai.” 
 A :  “Katakan kepada Srintil, bila dia mau motor itu akan menjadi 
miliknya. Dan aku tidak main-main.” 
 B :  “Pak Marsusi, sampean sendiri sudah berkata zaman apakah 
sekarang ini. Aku tidak bisa sebebas dulu lagi. Aku merasa tidak 
sanggup membawa Srintil keluar dari Dukuh Paruk.” 
 A :  “Lho! Jadi dari jauh datang kemari sampean hanya ingin melapor 
bahwa Srintil sudah bisa tertawa dan badannya sudah segar 
kembali?” 
 B :  “Oh, tidak hanya itu. Aku juga akan berusaha membujuk Srintil 
agar dia mau menuruti kemauan sampean. Pokoknya aku bersedia 
membantu apa saja asal bukan membawa Srintil ke luar Dukuh 
Paruk. Aku tidak sanggup.” 
 A :  “Tetapi aku tidak mungkin pergi ke dukuhmu, Nyai. Tak 
mungkin.” 
 B :  “Ah, ya. Aku ingat. Tiap-tiap tanggal satu dan tanggal lima belas 


















































kesempatan bagi sampean mengunjungi Srintil di luar Dukuh 
Paruk. Bagaimana?” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara tuan rumah (A) dan tamu (B) yang 
datang berkunjung ke rumahnya. Saat itu, B memberi kabar bahwa 
cucunya yang ditaksir oleh A telah kembali pulang ke rumah setelah 
lama ditahan. 
 (219/284) 
(68) A:  “Kita makan dulu,” kata Bajus. 
 A :  “Di situ nasi gorengnya enak,” sambungnya sambil menunjuk 
sebuah warung agak tersembunyi di samping losmen. 
 A :  “Kamu juga suka nasi goreng?” 
 B :  “Suka, Mas.” 
 A :  “Kita pesan tiga. Apa minumnya?” 
 B :  “Terserah, Mas.” 
 B : “Air jeruk?” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman yang sedang 
melakukan perjalanan dan berniat untuk singgah di sebuah warung. 
 (269/365) 
 
4.  Meminta 
Pemakaian bentuk pertanyaan untuk meminta sesuatu dapat dianggap 


















































menguntungkan mitra tutur dengan semakin kecilnya kewajiban untuk memenuhi 
permintaan tersebut. Contoh (69) ”Wah. Sayur bongkrek campur toge dengan 
nasi padi begawan. Hidangkan ketika masih hangat. Boleh aku makan di 
rumahmu?” memperlihatkan penutur (A) yang meminta makan kepada mitra 
tuturnya. Dia menggunakan bentuk pertanyaan yang dapat membuka peluang 
kepada mitra tuturnya dengan beragam jawaban guna merespons permintaan 
tersebut.  
Dalam contoh (70), penutur meminta seorang tokoh masyarakat untuk 
berpindah tempat duduk dalam sebuah pertunjukan ronggeng. Pada umumnya, 
bertutur kepada orang yang dihormati selayaknya menggunakan tuturan yang 
santun. Oleh karena itu, penutur (A) dalam contoh (70) mengungkapkan 
permintaannya melalui tuturan tidak langsung guna menghindari pemaksaan 
kepada mitra tuturnya. 
(69) A:  “Srintil belum bangun?” 
 B:  “Belum,” jawab istri Santayib. “Srintil bayi yang tahu diri. 
Rupanya dia tahu akan aku harus melayani sampean setiap pagi.” 
 A : “Ah, sungguh beruntung kalian mempunyai seorang bayi yang 
anteng.” 
 B :  “Betul. Kalau tidak, wah, sungguh repot kami.” 
 A :  “Bongkrekmu tidak dicampur dedak, bukan?” 
 B :  “Oalah, tidak. Kemarin Kang Santayib mendapat bungkil yang 



















































 A :  “Syukur. Pagi ini kami seisi rumah makan nasi padi begawan. 
Simpanan terakhir buat benih kami tumbuk. Apa boleh buat, kami 
sudah sebulan makan nasi gaplek. Hari ini kami menanak nasi.” 
 B:  ”Wah. Sayur bongkrek campur toge dengan nasi padi begawan. 
Hidangkan ketika masih hangat. Boleh aku makan di rumahmu?” 
seloroh istri Santayib. 
 A :  ”Pasti boleh. Ayolah.” 
 B :  ”Terima kasih. Aku hanya berolok-olok.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara suami (A) dan istrinya (B). Mereka 
sedang mempersiapkan sarapan pagi sambil saling bercanda. 
 (11/23) 
(70) A:  ”Tunggu sebentar, Mas,” panggilnya. 
 B :  ”Oh, sampean? Ah, mestinya sampean menonton bersama Pak 
Camat. Tak pantas di sini, bukan?” 
 A :  ”Yah, terkadang orang ingin menyendiri,” jawab Marsusi tenang. 
 A :  ”Pentasmu kali ini sedikit terganggu,” ujar Marsusi 
 B :  ”Yah, saya maklum. Saya mengerti perasaan sampean. Yang 
penting sekarang perkara utang-piutang sudah tunai.” 
 A :  ”Hm, ya. Dan itu…” 
 B :  ”Apa?” 
 A :  ”Asuhan sampean!” 


















































 B :  ”Ah, itu persoalan mudah. Apalagi bagi sampean. Apabila sampean 
masih mau, masalahnya tinggal bagaimana sampean bisa 
bersabar.” 
 A :  ”Aku memang masih penasaran. Oh, tidak. Maksudku, 
ronggengmu memang membuat gemas!” 
 B :  ”He-he.” 
 A :  ”He-he-he.” 
 Konteks: 
 Percakapan antara dua pemimpin rombongan ronggeng (B) dengan 
temannya (A). Saat itu, mereka sedang menyaksikan pentas ronggeng. 
 (150/195) 
 
5.  Melarang 
Tindakan melarang akan dapat merugikan orang lain. Untuk 
menghindarkan kerugian itu, penutur memanfaatkan bantuk tuturan tidak 
langsung yang bermaksud melarang mitra tuturnya. Contoh (71) memperlihatkan 
tuturan ”Jadi engkau mau pulang, Rasus ? Di luar masih gerimis,” bermaksud 
melarang mitra tuturnya untuk pulang ke rumah. Dia menggunakan bentuk tuturan 
yang tidak memaksa untuk melarang mitra tutur ketika akan melakukan sesuatu. 
Mitra tutur tidak dipaksa untuk langsung merespons larangan tersebut. Akan 
tetapi, mitra tutur diberikan kelonggaran dari maksud penutur. Bandingkan jika 
tindakan ini dilakukan dengan tuturan secara langsung seperti “Jangan pulang” 
yang terkesan bahwa mitra tutur tidak diberi kebebasan sedikit pun. Akhirnya, 


















































(71) A:  ”Engkau mau ke mana, Rasus?” kata Srintil. 
 B :  ”Pulang.” 
 A :  ”Jadi engkau mau pulang?” 
 A : ”Jadi engkau mau pulang, Rasus ? Di luar masih gerimis,” ujar 
Srintil di belakangku. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, B ingin 
berpamitan meninggalkan A di rumah sendirian. 
 (40/56) 
 
6.  Memuji 
Tindakan memuji merupakan salah satu tindakan yang santun. Hal itu 
disebabkan pemberian penghargaan terhadap pihak lain. Tindakan ini diarahkan 
agar peserta tutur tidak saling mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan 
pihak lain. Seseorang mendapat keuntungan dari pujian yang diberikan orang lain 
seperti terlihat dalam contoh (72 dan 73) di bawah ini. 
(72)  A :  ”Bagus sekali,” kata Rasus setelah melihat badongan daun nangka 
itu menghias kepala Srintil. 
 B :  ”Sungguh?” balas Srintil meyakinkan. 
 A :  ”Aku tidak bohong. Bukankah begitu, Warta? Darsun?” 
 C :  ”Ya, benar. Engkau cantik sekali sekarang,” ujar Warta. 
 B :  ”Seperti seorang Ronggeng?” tanya Srintil lagi. Gayanya manja. 


















































 D :  ”Ah, tidak,” potong Darsun. ”Kecuali engkau mau menari seperti 
ronggeng.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara empat anak kecil yang saling berteman. 
Saat itu, ketiga anak laki-laki (A, C, dan D) membicarakan penampilan 
teman wanita mereka (B) dengan dandanan sangat menarik yang 
dipertontonkannya. 
 (3/12) 
(73)  A:  ”Srintil mengenakan keris baru yang lebih kecil dan bagus. 
Alangkah pantasnya. Alangkah kenesnya.” 
 Konteks: 
 Dituturkan seorang ibu ketika melihat penampilan seorang ronggeng di 
desanya yang terlihat amat cantik. 
 (28/45) 
Tuturan (72) ”Bagus sekali” melukiskan seorang anak yang memberi 
pujian kepada temannya yang sangat cantik. Demikian pula, tuturan seorang ibnu 
dalam contoh (73) ”Srintil mengenakan keris baru yang lebih kecil dan bagus. 
Alangkah pantasnya. Alangkah kenesnya” memperlihatkan sebuah pujian. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penutur telah berperilaku santun. 
 
7.  Meminta Maaf 
Tidakan meminta maaf memberi kesan seseorang bersikap rendah hati. 


















































diperbuat. Untuk itu, dia akan melontarkan permintaa maaf. Tindakan ini tidak 
merugikan mitra tutur seperti dalam contoh (74-78) berikut. 
 (74)  A :  “Ya, tetapi aku sungguh bangsat.” 
 B :  “Maafkan aku, Srin. Sungguh! Aku minta engkau jangan marah 
kepadaku,” kataku menirukan cara seorang kacung yang minta 
belas kasihan kepada majikannya. 
 A :  “Ya, Rasus. Aku tidak marah.” 
 A : “Kau benar. Untung kau memperingatkan aku. Kalau tidak, entah 
apalah jadinya.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, A 
diperingatkan oleh B agar tidak meneruskan niat buruknya. 
 (52/67) 
(75)  A :  ”Maka aku sungguh minta maaf, Sersan.” 
 B :  ”Hanya kali ini kau kumaafkan. Kali lain tidak. Untung aku dapat 
memahami penderitaan batinmu karena selama hidup engkau 
belum pernah melihat ibumu. Kalau tidak hukuman yang akan kau 
terima cukup berat. Bayangkan, mengambil dan menggunakan 
bedil. Bahkan seorang tentara harus memenuhi syarat tertentu agar 
dibenarkan berlaku demikian.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara bawahan (A) dan sersannya (B). Saat 
itu, B menjelaskan hukuman yang diberikannya kepada A setelah 



















































(76)  A :  ”Maafkan kami, Bapak. Kami orang-orang Dukuh Paruk tidak bisa 
berbuat sesuatu yang melanggar ketetapan yang kami anut. Ini 
malam Ahad Pahing, tidak boleh tidak, kami semua harus tidur di 
rumah kami masing-masing di Dukuh Paruk.” 
 Konteks: 
 Dituturkan pemimpin pemain ronggeng kepada camat setelah 
menyelesaikan pementasan ronggeng. 
 (151/196) 
(77) A: ”Saudara-saudaraku dari Dukuh Paruk! Mari, mari. Kami sudah 
lama menunggu. Dan kami sudah khawatir; jangan-jangan kalian 
tidak suka datang ke gubuk kami yang terpencil ini.” 
 B :  “Wah, kasihan Jenganten yang cantik ini,” ujar Nyai Sentika 
sambil menyalami Srintil. 
 B :  “Maafkan kami yang telah memaksa sampean berjalan demikian 
jauh. Aduh, anakku wong ayu, mari masuk.” 
 Konteks: 
 Dituturkan oleh suami-istri (A dan B) kepada rombongan tamu yang 
baru datang dari tempat yang jauh. 
 (163/208) 
(78)  A: “Srin, maafkan aku. Maafkan aku, ya! Sekarang mari kita pulang.” 
 Konteks: 



















































Tabel di bawah ini menampilkan keseluruhan data realisasi kesantunan 
berbahasa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. 
Tabel 4.5 
Realisasi Kesantunan Berbahasa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari. 
 
No. Jenis Realisasi Kesantunan Berbahasa Nomor Data 
1. Realisasi kesantunan berbahasa dalam menolak 51, 120, 227 
2. Realisasi kesantunan berbahasa dalam memerintah 209 
3. 
 
Realisasi kesantunan berbahasa 
dalam menawarkan 
77, 97, 102, 202, 
219, 269  
4. Realisasi kesantunan berbahasa dalam meminta 104, 150 
5. Realisasi kesantunan berbahasa dalam melarang 40 
6. Realisasi kesantunan berbahasa dalam memuji 28, 3 
7. Realisasi kesantunan dalam meminta maaf 52, 82, 151, 163, 
285 
 
C.  Strategi Kesantunan Berbahasa dalam Novel  
Ronggeng Dukuh Paruk 
Peserta tutur yang didapati dalam data penelitian menggunakan beragam 
strategi untuk menciptakan kesantunan berbahasa mereka. Strategi itu terwujud 
menjadi  empat macam. Keempat strategi terbagi dalam strategi kesantunan positif 
dan negatif. Strategi kesantunan positif meliputi penggunaan tawaran dan 
penggunaan pujian, sedangkan strategi negatif mencakup pemakaian tuturan tidak 
langsung dan permintaan maaf. Berikut diuraikan strategi itu satu per satu. 
 


















































Strategi menawarkan digunakan untuk meminimalkan paksaan terhadap 
mitra tutur. Dengan strategi ini, diharapkan suasana pertuturan menjadi santai dan 
tidak memojokkan salah satu pihak. Startegi ini dapat dilihat pada data berikut.  
(79) A :  ”Rasus, dengan pakaian itu engkau telah pantas menjadi seorang 
tobang. Kami memerlukan seseorang untuk melayani kami dalam 
tugas. Tentu saja bila kau bersedia memikul tugas itu, kelak kau 
akan menerima gaji. Bagaimana?” 
 A :  ”Lho. Engkau tetap diam, Rasus. Engkau menolak atau hanya 
bingung memikirkan tawaranku?” tanya Sersan Slamet. 
 B :  “Tidak demikian, Pak. Aku hanya merasa sangsi apakah aku 
memenuhi syarat untuk memikul tugas yang akan kuterima itu,” 
kataku merendah. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara seorang tentara (A) dengan pemuda 
(B). Saat itu, (A) menawarkan sebuah pekerjaan kepada B. 
 (77/92) 
Pada data di atas, penutur (A) memberi tawaran kepada mitra tuturnya 
sebuah pekerjaan. Dia mengekspresikannya dengan sebuah tawaran dalam bentuk 
pertanyaan ”Rasus, dengan pakaian itu engkau telah pantas menjadi seorang 
tobang. Kami memerlukan seseorang untuk melayani kami dalam tugas. Tentu 
saja bila kau bersedia memikul tugas itu, kelak kau akan menerima gaji. 
Bagaimana?” Bentuk semacam ini memberi kesempatan kepada mitra tutur untuk 


















































kata lain, dia diuntungkan dengan pemberian kebebasan semacam itu. Strategi ini 
ditemukan dalam tindak tutur menawarkan. 
 
2.  Memberi Pujian 
Strategi ini termasuk dalam kesantunan positif yang ditemukan dalam 
tindak tutur memuji. Dengan memuji ini, penutur telah memberi perhatian dan 
simpati kepada mitra tuturnya seperti dalam data di bawah ini. 
(80) A :  ”Bagus sekali,” kata Rasus setelah melihat badongan daun nangka 
itu menghias kepala Srintil. 
 B :  ”Sungguh?” balas Srintil meyakinkan. 
 A :  ”Aku tidak bohong. Bukankah begitu, Warta? Darsun?” 
 C :  ”Ya, benar. Engkau cantik sekali sekarang,” ujar Warta. 
 B :  ”Seperti seorang Ronggeng?” tanya Srintil lagi. Gayanya manja. 
 C :  ”Betul.” 
 D :  ”Ah, tidak,” potong Darsun. ”Kecuali engkau mau menari seperti 
ronggeng.” 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara empat anak kecil yang saling berteman. 
Saat itu, ketiga anak laki-laki (A, C, dan D) membicarakan penampilan 
teman wanita mereka (B) dengan dandanan yang dipertontonkannya. 
 (3/12) 
Penutur (A) memuji temannya yang berpenampilan cantik. Dia 


















































berarti tidak menjatuhkan muka mitra tutur. Dia menempatkan dirinya dalam 
posisi yang menguntungkan penuturnya melalui rasa simpatinya tersebut. 
 
3.  Menggunakan Tuturan Tidak Langsung 
Kesantunan negatif dengan strategi menggunakan tuturan tidak langsung 
dapat dilihat pada data di bawah ini. 
(81) A : “Rasus, kau tak mau?” tanya Srintil dengan suara hampir tak 
kudengar.  
 A :  “Takkan ada orang melihat kita di sini.” 
 B : “Srin, ini tanah pekuburan. Dekat dengan makam Ki Secamenggala 
pula. Kita bisa kualat nanti,” jawabku. 
 Konteks: 
 Percakapan berlangsung antara dua orang teman. Saat itu, A mengajak 
B untuk berhubungan badan di sebuah makam. 
 (51/67) 
Penutur (B) berusaha menolak permintaan mitra tuturnya untuk melakukan 
perbuatan zina. Dia tidak mengatakannya secara langsung dengan kalimat harfiah 
yang bermakna penolakan. Dia memilih strategi penuturan secara tidak langsung. 
Tuturan “Srin, ini tanah pekuburan. Dekat dengan makam Ki Secamenggala pula. 
Kita bisa kualat nanti,” bermakna hanya sebagai informasi tentang akibat 
melakukan zina di sebuah makam seperti yang diminta lawan tutur. Tuturan itu 
sama sekali tidak mengandung kata-kata yang bermakna harfiah penolakan. Akan 


















































permintaan temannya dengan cara santun. Penutur telah meminimalkan kerugian 
yang diterima mitra tutur atas penolakan yang dituturkannya.  
 
4.  Meminta Maaf 
Pemakaian strategi meminta maaf digunakan untuk menjaga hubungan 
baik penutur dengan mitra tutur. Penutur tidak ingin memutuskan hubungan 
dengan mitra tutur karena kesalahan terhadap tindakan yang akan dilakukan atau 
telah dilakukan. Berikut tuturan yang menggambarkan strategi ini. 
(82) A: ”Saudara-saudaraku dari Dukuh Paruk! Mari, mari. Kami sudah 
lama menunggu. Dan kami sudah khawatir; jangan-jangan kalian 
tidak suka datang ke gubuk kami yang terpencil ini.” 
 B :  “Wah, kasihan Jenganten yang cantik ini,” ujar Nyai Sentika 
sambil menyalami Srintil. 
 B :  “Maafkan kami yang telah memaksa sampean berjalan demikian 
jauh. Aduh, anakku wong ayu, mari masuk.” 
  
 Konteks: 
 Dituturkan oleh suami-istri (A dan B) kepada rombongan tamu yang 
baru datang dari tempat yang jauh. 
 (163/208) 
Penutur (B) meminta maaf karena telah merugikan mitra tuturnya yang 
telah melakukan perjalanan jauh hanya untuk sampai ke rumah penutur. Ia 
menuturkan “Maafkan kami yang telah memaksa sampean berjalan demikian 


















































posisi merendahkan diri kepada mitra tuturnya. Dia merasa telah melakukan 
perbuatan yang membuat orang lain merasa dirugikan. Untuk itu, dia meminta 
maaf dengan harapan dapat menjalin hubungan yang harmonis dalam pertuturan 
itu.   
 
D.  Pembahasan 
Berdasarkan temuan penelitian di atas, beberapa interpretasi dapat 
diungkapkan. Pertama, jenis tindak tutur ekspresif memperlihatkan jumlah yang 
paling banyak dibandingkan tindak tutur lainnya. Hal ini dapat menegaskan 
bahwa tuturan novel bercirikan ekspresif. Dominannya tuturan ini disebabkan 
oleh pengarang yang menjadikan novel sebagai tempat untuk mengekspresikan 
ide, gagasan, perasaan, dan pikirannya. Pengarang mengekspresikan keempatnya 
dalam wujud narasi maupun pemakaian tuturan monolog dan dialog. Pemakaian 
tuturan monolog dan dialog yang sesuai untuk menyalurkan ekspresi pengarang 
tersebut adalah tuturan berjenis ekspresif, yakni jenis tuturan yang digunakan 
untuk mengekpresikan kondisi psikologis penuturnya. 
Kedua, realisasi kesantunan berbahasa paling banyak terjadi dalam 
tindak tutur jenis direktif. Kesantunan merupakan ciri yang melekat pada tindak 
tutur direktif. Tindak direktif merupakan tindak tutur yang mengharuskan 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Tujuan tindak tutur tersebut 
berpeluang menciptakan perselisihan atau pemaksaan terhadap salah satu pihak 
dalam pertuturan. Untuk itu, pemilihan tuturan yang santun dapat dijadikan alat 



















































Beberapa penelitian kesantunan berbahasa cenderung menitikberatkan 
pada jenis tindak direktif. Blum-Kulka (1990), misalnya, mengkaji pola 
perwujudan kesantunan berbahasa dalam tuturan meminta. Salah satu cara 
merealisasikan kesantunan dalam tuturan itu dilakukan dengan menggunakan 
tuturan tidak langsung. Sementara itu, Gunarwan (1992) mengkaji persepsi 
kesantunan direktif bahasa Indonesia dalam beberapa kelompok etnik di Jakarta. 
Temuan dari penelitiannya mengungkapkan bahwa ketidaklangsungan dalam 
sebuah tuturan direktif belum dapat dipastikan sebagai bentuk kesantunan 
berbahasa.  
Ketiga, strategi merealisasikan kesantunan bersifat bebas. Artinya, 
penutur dapat mengkreasikan bahasa untuk mencapai kesantunan berdasarkan 
kemampuan berbahasa dan kebudayaan yang dimilikinya. Faktor kebahasaan 
bertumpu pada kemampuan memilih kata yang tepat. Di sisi lain, faktor budaya 
bertolak dari sifat-sifat kebudayaan tertentu. Apa yang dianggap santun dalam 
pendukung budaya tertentu belum tentu dianggap santun oleh pendukung budaya 
lainnya. Temuan penelitian ini menyebutkan bahwa strategi merealisasikan 
kesantunan berbahasa dengan tuturan tidak langsung mendominasi daripada 
strategi lainnya. Latar belakang budaya Jawa disinyalir sebagai faktor banyaknya 
pemakaian strategi ini. Pengarang novel Ronggeng Dukuh Paruk dilahirkan dan 
hidup di dalam budaya Jawa sampai saat ini yang memengaruhi tindak tanduknya, 
termasuk bentuk pertuturannya. Di samping itu, latar cerita novel terjadi dalam 
lingkup budaya Jawa. Dengan demikian, tuturan tidak langsung berhubungan erat 


















































langsung untuk menyampaikan suatu maksud tertentu dibandingkan dengan 




















































A.  Simpulan 
 Tindak tutur dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari 
terdiri atas 39 tindak tutur. Tindak tutur tersebut terbagi dalam empat kelompok 
tindak ilokusi, yakni asertif, direktif, komisif, dan ekspresif seperti terurai di 
bawah ini. 
1. Asertif  :  (a) menegaskan, (b) memberi tahu, (c) menuduh, (d) 
menyangkal, (e) menolak, (f) meyakini, (g) menggunjing, dan 
(h) melaporkan.  
2. Direktif  :  (a) memerintah, (b) menawarkan, (c) menantang, (d) 
meminta, (e) mendesak, (f) .melarang, (g) mengingatkan, (h) 
meyakinkan, (i) membujuk, (j) mengajak, (k) menyarankan, 
(l) menghibur, dan (m) mempersilakan. 
 3. Komisif  :  (a) berharap, (b) mengancam, dan (c) menawar. 
 4. Ekspresif :  (a) memuji, (b) bersyukur, (c) khawatir, (d) menyombongkan 
diri, (e) marah, (f) heran, (g) meminta maaf, (h) takut, (i) 
kecewa, (j) mengeluh, (k) tidak percaya, (l) ragu-ragu, (m) 
basa-basi, (n) mengejek, dan (o) membanggakan. 
 Realisasi kesantunan berbahasa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari terdapat dalam tujuh macam tindak tutur. Ketujuh realisasi 
tersebut meliputi    
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2.  realisasi kesantunan berbahasa dalam memerintah, 
3.  realisasi kesantunan berbahasa dalam menawarkan, 
4.  realisasi kesantunan berbahasa dalam meminta, 
5.  realisasi kesantunan berbahasa dalam melarang, 
6.  realisasi kesantunan berbahasa dalam memuji, dan 
7.  realisasi kesantunan berbahasa dalam meminta maaf.  
  Strategi merealisasikan kesantunan berbahasa dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dilakukan dengan empat cara yang terbagi 
dalam kesantunan positif dan negatif. Strategi yang dimaksud terangkum sebagai 
berikut. 
1.  Strategi realisasi kesantunan positif: (a) menggunakan tawaran dan (b) 
memberi pujian. 
2.  Strategi realisasi kesantunan negatif: (a) menggunakan tuturan tidak 
langsung dan (b) meminta maaf. 
 
B.  Implikasi 
Sesuai dengan hasil temuan penelitian, implikasi yang dapat diambil 
terdiri atas lima hal sebagai berikut. 
1.  Pemilihan tuturan-tuturan dalam novel oleh seorang pengarang merupakan 
fenomena yang menarik dalam perkembangan bahasa ketika dilihat dari sudut 
pandang kesantunan berbahasa. Kajian mengenai realisasi kesantunan 
berbahasa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari ini 
setidaknya dapat menambah ilmu bagi peneliti lain yang ingin 
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Di samping itu, hasil kajian ini dapat membantu memperkaya 
pengidentifikasian bentuk tindak tutur, bentuk realisasi kesantunan berbahasa, 
dan strategi kesantunan berbahasa, khususnya dalam pemakaian bahasa 
Indonesia. 
2. Kajian mengenai realisasi kesantunan dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
pertimbangan untuk bahan pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah, mulai dari 
tingkat menengah sampai tingkat tinggi. Misalnya pada standar kompetensi 
menulis (mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam bentuk 
resensi dan cerpen) dan kompetensi dasar menulis cerpen berdasarkan 
kehidupan orang lain (pelaku, peristiwa, latar), guru dapat memanfaatkan 
novel Ronggeng Dukuh Paruk sebagai model pemilihan tuturan oleh 
pengarang dalam mengekspresikan ide atau gagasannya ke dalam bentuk 
cerita. Pemilihan bahan pengajaran yang diambil dari seleksi tuturan-tuturan 
dalam novel ini sekaligus dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa santun. Hal ini tentunya diharapkan juga dapat 
dilakukan dalam aspek keterampilan berbahasa yang lain yakni, menyimak, 
berbicara, dan membaca. Kondisi seperti ini kiranya dipikirkan kembali 
karena berbahasa santun dalam berkomunikasi secara formal maupun 
nonformal akan berdampak positif pada keberlangsungan dan efek yang 
timbul dari komunikasi tersebut.   
3. Hasil penelitian mengenai realisasi kesantunan berbahasa dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari ini dapat juga dijadikan 
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studi Pendidikan Kewarganegaraan atau Budi Pekerti, khususnya dalam 
mengajarkan berbahasa yang santun. Tujuannya adalah agar lebih variatif 
dalam memberikan contoh-contoh merealisasikan kesantunan dalam 
berbahasa. Misalnya pada penjabaran standar kompetensi memahami pendapat 
dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar dan 
kompetensi dasar mengomentari  pendapat seseorang dalam suatu diskusi atau 
seminar di kelas XI semester 2, guru dapat memberikan contoh-contoh 
bentuk-bentuk tuturan yang santun untuk mengomentari pendapat seseorang. 
Tindakan tersebut dapat dilakukan dengan mendayagunakan strategi 
kesantunan. Seperti contoh di bawah ini, seorang siswa memanfaatkan strategi 
meminta maaf dan strategi penawaran untuk menolak pendapat seseorang 
melalui bentuk tuturan tidak langsung dalam sebuah diskusi di kelas. 
 (1) “Maaf, saya kurang sependapat dengan Saudara.”    
 (2) “Apakah tidak sebaiknya saudara mewawancarai langsung pihak yang 
paling berwenang dalam pemberantasan jentik-jentik penyakit Demam 
Berdarah?”    
  Penggunaan srtategi tersebut diharapkan dapat menghindari perselisihan yang 
dimungkinkan timbul dalam diskusi. Di samping itu, masyarakat tutur dapat 
memanfaatkan sebagai bahan acuan untuk mempermudah membina hubungan 
kerja sama dalam membangun komunikasi yang harmonis dalam semua 
situasi pertuturan. 
4.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh pengajaran apresiasi karya 
sastra berbentuk novel di sekolah menengah dan perguruan tinggi melalui 
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tersebut berkaitan dengan prinsip penggunaan bahasa yang bergantung pada 
konteks. Tujuannya adalah untuk mencapai pemahaman terhadap karya sastra 
berbentuk novel secara menyeluruh. Dengan kata lain, pembaca dapat 
mengerti, menangkap, dan merasakan apa yang dibaca atau apa yang 
terkandung dalam karya sastra. Kesadaran akan dimensi pragmatik ini 
diharapkan akan berpengaruh pada ketajaman analisis sastra dan kemampuan 
menangkap sesuatu dalam karya sastra (novel).    
5.  Hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai sarana pertama menuju pemahaman 
atas tujuan, peran, dan fungsi pendidikan secara umum dengan mengambil 
nilai-nilai agama dan budaya. Tujuan pendidikan secara umum mengarahkan 
pada terwujudnya manusia yang berkepribadian. Sosok manusia yang 
demikian dapat ditampilkan secara nyata melalui bahasa santun yang 
dipilihnya dalam berkomunikasi. Pemilihan strategi-strategi untuk 
merealisasikan kesantunan berbahasa seperti yang ditunjukkan dari hasil 
penelitian ini setidaknya dapat diaplikasikan secara nyata dalam kehidupan 
untuk mencapai tujuan yang dimaksud.   
 
C.  Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat diberikan beberapa 
saran di bawah ini. 
1. Penelitian realisaasi kesantunan berbahasa Indonesia semacam ini perlu 
ditindaklanjuti dengan penelitian lain yang serupa, berancangan sama, 
tetapi memiliki ruang lingkup kajian yang berbeda. Diperlukan penelitian 













































commit to user 
160 
 
secara mendalam dan menyeluruh pada semua ranah sosial, seperti ranah 
pendidikan, keagamaan, kemasyarakatan, media, pemerintahan, 
perkantoran, keluarga, dan transaksional bisnis. Akhirnya, keharmonisan 
berbahasa sebagai tujuan dari kesantunan berbahasa dalam semua ranah 
sosial dapat terwujud dan akan berdampak pada terciptanya keharmonisan 
kehidupan antarmanusia.   
2. Guru Bahasa Indonesia hendaknya mengadakan pengajaran kebahasaan di 
sekolah yang lebih bervariatif berkenaan dengan pemakaian bahasa santun 
pada semua aspek keterampilan berbahasa yang mencakup membaca, 
menyimak, berbicara, dan menulis. Hal ini mengingat kesantunan 
berbahasa cukup penting sebagai salah satu sarana dalam membentuk 
generai penerus bangsa yang lebih baik. 
3. Guru Bahasa Indonesia kiranya dapat menjadikan novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari ini sebagai salah satu alternatif contoh bahan 
pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya mengenai keterampilan 
berbahasa santun. Hasil penelitian dari novel Ronggeng Dukuh Paruk yang 
berupa pemilihan tuturan-tuturan santun dalam novel tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk contoh bentuk kesantunan berbahasa dan bagaimana 
strategi yang dapat ditempuh untuk menciptakan kesantunan berbahasa 
tersebut.  
4. Apabila ingin memelihara kelangsungan komunikasi yang harmonis, 
alangkah baiknya semua peserta yang terlibat dalam sebuah pertuturan 
semaksimal mungkin mendayagunakan tuturan yang santun. Hal-hal 
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dihindari berkat sikap berbahasa santun yang diwujudkan peserta tutur 
yang terlibat. 
